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REKONTRUKSI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
DALAM PENINGKATAN MUTU DI SMP MUHAMMADIYAH PLUS 
KLATEN  
 
Umi Salamah 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
mendalam tentang 1.Bagaimana Rekonstruksi manajemen pendidikan Islam, 2. 
Bagaimana Implementasi Mnajemen Mutu Terpadu, 3. Faktor –faktor apa saja 
yang menghambat dan mendukungdalam pelaksanaan manajemen peningkatan 
mutu terpadu di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Klaten. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Plus  Klaten Utara. Bulan 
Oktober sampai dengan Nopember 2017. Subjek penelitian adalah Kepala 
Sekolah.  Sedangkan informan penelitian adalah Wakil Kepala Sekolah, guru, 
siswa, orang tua siswa. Pengumpulan data dengan observasi,  wawancara, 
dokumentasi.  Keabsahan  data menggunakan tehnik trianggulasi metode dan 
sumber.  Analisa  data menggunakan teknik  model   analisa interatif terdiri; 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:1). Pelaksanaan 
rekontruksi manajemen pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara sudah memadai dalam kaitannya dengan pola manajemen pendidikan 
Islamnya, karena telah melakukan upaya pemberdayaan di semua komponen 
manajemen pendidikan Islam, di antaranya yaitu: kurikulum dan program 
pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana 
dan prasarana pendidikan, kerja sama sekolah dan masyarakat, serta pelayanan 
khusus lembaga pendidikan. 2).Implementasi manajemen mutu  di  SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten bila ditinjau dari unsur-unsur  Total Quality 
Management (TQM)  yang  meliputi: (a) focus kepada pelanggan, (b) peningkatan 
terhadap kualitas, (c)  kerjasama dalam team work,maka dapat dikatakan bahwa 
sekolah tersebut telah menerapkan manajemen mutu. 3). faktor-faktor yang 
menghambat dan mendukung dalam Peningkatan mutu layanan sekolah dilakukan 
dengan menyusun rencana strategis yang diwujudkan dalam rencana 
pengembangan yang memuat visi, misi, dan tujuan serta  program strategis 
sekolah maupun adanya pembagian tugas yang jelas. Peserta didik dilayani 
dengan baik mulai dari proses pembelajaran  di dalam kelas maupun di luar kelas 
misalnya dengan pembiasaan shalat dhuha,  jamaah sholat dhuhur dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Dengan demikian mutu pelayanan  di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara dalam taraf  memuaskan. 
 
Kata Kunci: Rekonstruksi, Manajemen Pendidikan 
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RECONSTRUCTION OF ISLAMIC EDUCATION MANAGEMENT IN 
QUALITY IMPROVEMENT AT JUNIOR HIGH SCHOOL (SMP) OF 
MUHAMMADIYAH PLUS OF KLATEN 
 
Umi Salamah 
 
ABSTRACT 
 
This study aims at describing and analyzing in depth about 1. How 
Reconstruction of Islamic education management is, 2. How implementation of 
Integrated Quality Management is, 3. Inhibiting and supporting factors in the 
implementation of management of integrated quality improvement at Junior High 
School of Muhammadiyah Plus of Klaten 
This research used descriptive qualitative research approach. This 
research was conducted at SMP Muhammadiyah Plus in North Klaten from 
October to November 2017. Subject of research was the Principal. Meanwhile, 
informants of this research were Vice Principals, teachers, students, parents. Data 
collection used observation, interview, and documentation. Validity of data used 
triangulation technique method and source.  Data analysis employed interactive 
analysis model technique consisting of data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion 
The results of the study can be summarized as follows: 1). the 
implementation of Islamic education management reconstruction at SMP 
Muhammadiyah Plus in North Klaten has already established its relationship with 
the management of Islamic education, since it has done all the empowerment in 
all the components of Islamic education, such as: curriculum and teaching 
program, education, student, financial and education, education and education, 
school and community cooperation, and special services for education. 2) To 
describe the implementation of quality management at SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten from the point of view of: the element of Total Quality Management 
(TQM) which includes: (a) focus on customer, (b) improving quality, (c) 
cooperation in team work, so it can be concluded that the school has implemented 
the quality management 3). To describe inhibiting and supporting factors  in the 
improvement of the school's services is by enacting a strategic plan embodied in a 
development plan that includes the mission, mission and objectives as well as the 
strategic program and also the clear-cut job. Learners are well served starting from 
the learning process in the classroom or outside the classroom for example by 
praying dhuha prayer, worshipers dhuhur prayers and extracurricular activities. 
Thus the quality of service at SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara in the level 
of satisfactory. 
.  
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 vi
 
 زائد كلاتن محّمدية المتوسطةلمدرسة باتحسين جودة  فىالإسلامية  التربية الإعمار إدارة إعادة
 سلامة أومي
 الملخص 
 التًبية الإعمار إدارة كيف إعادة) 1 حول معلومات على والحصول لتحليل الغرض من هذا البحث
الإعمار  التنفيذ إعادةفى  وتؤيد تمنع التي العوامل هي ما )3، الدتكاملة الجودة إدارة كيف تنفيذ) 2، الإسلامية
 زائد كلاتن.  محّمدية الدتوسطةلددرسة الإسلامية فى تحسين جودة با التًبية إدارة
 الدتوسطةالددرسة فى ان عملية البحث فهو أما النوع هذا البحث هو البحث الكيفي الوصفي. واما مك
واما موضوع هذا البحث  .7102 نوفمبرحتى  أكتوبرويعقد هذا البحث من شهر  زائد كلاتن الشمالية محّمدية
 طريقة واما. ذالتلاميذ والوالدين التلاميمعلمين و مدير الددرسة و نائب  هم هفى لإستقراء فهو مدير الددرسة ومخبر 
 البحث تصحيح فى الباحث يستخدم و. الوثيقة والطريقة والمحاورة الدراقبة فهي البحث هذا فى البيانات لجمع
  .والخلاصة وفحصها البيانات بتخفيض تفاعلية طريقة البحث تحليل فى ويسخدم الدصدر تثليث
 محّمدية الدتوسطةلددرسة الإسلامية فى تحسين جودة با التًبية تطبيق إدارة .1 من هذا البحث عرف:
 مكونات جميع فى التمكين جهود جعلت لأنها الإسلامية، التًبية إدارة بنمط يتعلق فيما زائد كلاتن الشمالية كافية
 والتمويل ذ،التلامي و التعليم، وموظفي التدريس، وبرامج الدراسية الدناهج: ذلك فى بما الإسلامي، الإدارة التعليم
. الخاصة التعليمية الخدمات ومؤسسات والمجتمعي، الددرسي والتعاون التحتية، والبنية التعليمية والدرافق والتمويل،
 الجودة إدارة عناصر من مشاهدتها زائد كلاتن عند محّمدية الدتوسطةلددرسة الدتكاملة با الجودة إدارة علم تنفيذ .2
 أن القول يمكن العمل، فريق تعاون) ج( الجودة، تحسين) ب( الزبون، على التًكيز) أ: (تشمل والتي الشاملة
 تتم الددرسية الخدمات جودة تحسين فى وتدعيم تثبط التي العوامل معرفة إن .3 .الجودة إدارة نفذت قد الددرسة
 والبرامج والأهداف والدهمة الرؤية على تحتوي التي التنمية خطة فى مجسدة استًاتيجية خطة وضع طريق عن
 الفصل فى التعلم عملية من جيًدا بيسرتاديديك خدم. للمهام واضح تقسيم إلى بالإضافة للمدرسة الاستًاتيجية
 والصلاة بالدعاء والدصلين ، الدعاء صلاة طريق عن الدثال سبيل على الدراسي الفصل خارج أو الدراسي
 مستوى فى أوتارا الشماليةزائد كلاتن  محّمدية الدتوسطةلددرسة با الخدمة نوعية فإن وبالتالي. اللاصفية والأنشطة
 .  مرضية
 
 التربية إدارة ،الإعمار إعادةالكلمة الرئيسة: 
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MOTTO 
 
                     
                  
 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  
ketrampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat, bangsa dan Negara.         
(Undang-undang Sisdiknas, 2003 : 2). Pendidikan sejati berarti 
pengembangan potensi diri ( indra dan pikir ) : bukan sekedar mengumpulkan 
dan mengklasifikasikan pengetahuan ( Sutrisno, 2010 : 3 ) 
Pengertian di atas menjelaskan bahwa guru pendidikan agama Islam 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru di sekolah dalam kegiatan 
belajar-mengajar tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama Islam 
kepada siswa tetapi harus  memberikan bimbingan kepada siswa. 
Pada buku Pendidikan Guru, Oemar Hamalik (2002 : 8) Guru adalah 
suatu jabatan profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional. 
Sedangkan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ditetapkan bahwa yang 
dimaksud dengan guru adalah Pendidik profesional yang mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah (Zainal Aqib, 2009 : 23).  
2 
 
 
 
Jadi guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus mampu 
mamikirkan dan membuat perencanaan dengan seksama dalam meningkatkan 
kesempatan belajar siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Guru 
harus mampu berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak 
sebagai fasilitator yang mampu menciptakan kondisi dan lingkungan belajar 
mengajar yang kondusif dan efektif. Disamping itu juga guru dituntut agar 
mampu mengorganisasikan kelas, menggunakan metode belajar yang 
bervariasi, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar. 
Kajian yang dilakukan oleh Depdiknas, Bappenas, dan Bank 
Dunia menemukan bahwa guru merupakan kunci utama dalam keberhasilan 
memperbaiki mutu pendidikan, dikemukakannya: “guru merupakan titik 
sentral dalam usaha mereformasi pendidikan, dan mereka menjadi kunci 
keberhasilan setiap usaha  mereformasi pendidikan dan setiap usaha 
peningkatan mutu pendidikan. Apapun namanya, apakah itu pembaharuan 
kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar, peningkatan pelayanan 
belajar, penyediaan buku teks, hanya akan berarti apabila melibatkan guru” 
(Tim dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 
2009 : 311).  
Guru merupakan ujung tombak bagi tercapainya tujuan pendidikan, 
berhasil tidaknya usaha pencapaian tujuan ini banyak tergantung pada guru. 
Sebagai ujung tombak, kualitas guru sangat menentukan kualitas mutu 
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layanan dan lulusan yang dihasilkan. Untuk menjaga kualitas pendidikan 
yang diselenggarakan, maka guru harus menjalankan tugasnya secara 
profesional. 
Guru yang profesional itu memiliki  empat kompetensi atau standar 
kemampuan yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, 
dan sosial.  Kompetensi guru adalah kebulatan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.  Sebagai agen pembelajaran 
maka guru dituntut untuk kreatif dalam mnenyiapkan metode dan strategi 
yang cocok untuk kondisi anak didiknya, memilih dan menetukan sebuah 
metode pembelajaran yang sesuai dengan indikator pembahasan. 
Dalam melaksanakan tugasnya para guru tidak terlepas dari kesulitan 
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun institusi 
di atasnya. Karena itu dibutuhkan peran kepala sekolah guna membantu 
mereka menjelaskan dan memperbaiki kekeliruan yang dilakukan para guru 
mata pelajaran.Terutama pembuatan rencana pembelajaran, bagaimana proses 
belajar mengajar menggunakan kurikulum berbasis kompetensi, serta 
bagaimana mengaktifkan siswa dalam setiap pembelajaran. Oleh karena itu, 
kinerja guru sebagai tenaga kependidikan perlu ditingkatkan agar mampu 
mengelola kelas dengan baik dan mampu memberikan bimbingan dan latihan 
kepada siswa agar tercapai tujuan pendidikan tersebut. 
Ada banyak keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki guru 
menyebabkan kualitas layanan menjadi rendah. Latar belakang pendidikan, 
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tidak bisa dipungkiri ada banyak kasus di sekolah banyak guru yang 
mengampu bukan pada bidang keahliannya, keterbatasan fisik, kondisi 
psikologis guru, pengalaman/pemahaman tentang lembaga, pengalaman 
bekerja, kekurang-mampuan mengadakan adaptasi dengan perubahan 
menyebabkan kualitas layanan menjadi rendah. Sehingga proses 
pembelajaran kurang efektif. 
Ahmad Barizi (2009 : 139-140) mengungkapkan bahwa terdapat 
beberapa kritik yang dialamatkan pada guru yang berkaitan dengan kualitas 
pembelajaran di sekolah, antara lain: (1) pembelajaran lebih berkonssentrasi 
pada persoalan-persoalan teoritis yang bersifat kognitif; (2) metodologi 
pembelajaran tidak kunjung berubah, berjalan secara konvensional, 
tradisional dan monoton; (3) kegiatan pembelajaran kebanyakan bersifat 
menyendiri, kurang berinteraksi dengan yang lain; (4) pendekatan 
pembelajaran cenderung normatif, tanpa ilustrasi konteks sosial budaya yang 
melatarinya; (5) guru lebih bernuansa guru spiritual/moral dan kurang 
diimbangi dengan nuansa intelektual dan profesional. 
Untuk menjaga supaya proses pembelajaran dapat efektif maka di 
butuhkan pengawasan/supervisi. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Sergiovanni (1983: 277) “The supervisor’s job is to help teachers increase 
their effectiveness in bringing about increased student learning” . Tugas 
supervisor adalah membantu guru meningkatkan keefektifan yang akan 
membawa pada peningkatan belajar siswa. 
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Meskipun rumusan tersebut dipahami oleh komponen-komponen 
pendidikan, praktek  pendidikan di lapangan masih saja memposisikan siswa 
sebagai objek dari program, aturan, instruksi dan mekanisme persekolahan. 
Model hubungan kependidikan antar guru dan murid yang dijalani adalah 
hubungan subjek-objek, namun bukan subjek-subjek. 
Sudah sering didengung-dengungkan bahwa pendidikan merupakan 
kunci pengembangan kualitas sumber daya manusia yang mana menjadi 
prioritas dalam pembangunan. Salah satu penentu keberhasilan dan 
peningkatan mutu pendidikan, terletak di tangan guru. Menurut Purwanto 
pendidikan merupakan sebuah program yang terdiri dari beberapa komponen 
yang bekerja dalam sebuah sistem. ( 2008 : 20 ) 
Kerangka idealis pendidikan yang secara istilah bertujuan untuk 
menciptakan manusia Indonesia terdidik, dalam kenyataannya selalu 
dibarengi dengan munculnya perilaku-perilaku tidak terdidik. Ditambah 
dengan masalah kemiskinan yang menyebabkan masih banyaknya usia 
pelajar SMP yang belum tertampung, semakin melengkapi agenda 
permasalahan pendidikan kontemporer. Selain itu, banyak sekolah yang 
mengalami berbagai hambatan dalam hal kebutuhan dasar pendidikan baik 
segi hardware yang berkaitan dengan berbagai macam fasilitas, sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah; software yang berkaitan dengan visi, misi 
dan tujuan pendidikan termasuk di dalamnya silabus, kurikulum dan 
program-program lainnya; dan brainware yang berkaitan dengan degree, 
kualifikasi dan kompetensi para staff pengajar (Imam Syafi’i, 2001: 46-47). 
6 
 
 
 
Model pendidikan seperti ini, pada masa sekarang mulai digemari 
masyarakat di tengah suasana magnetis dan kutub yang berbeda, kualitas dan 
kuantitas. Sebagai alternatif pendidikan unggulan, SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara berusaha menempatkan aspek kualitas di atas segala-galanya. 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, yang sebelumnya adalah 
SMP Muhammadiyah 13 Klaten adalah merupakan lembaga pendidikan dasar 
yang dimiliki oleh Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah 
Klaten Utara. Berdiri pada tanggal 01 Januari 1968 yang diberi nama Sekolah 
Menengah Umum Pertama Muhammadiyah Ketandan dan terdaftar di Dirjen 
Dikdas Jawa Tengah pada tanggal 05 Januari 1970 dengan no kode 
15/E.11/1970, kemudian pada tamggal 0 Januari 1985 berubah menjadi SMP 
Muhammadiyah 13 Ketandan melalui Piagam Dep. Pendidikan Dasar dan 
Kebudayaan Dirjen Dikdas Prof jateng dengan no data C24022003. 
Karena perkembangan jaman dan kemajuan teknologi, Juga 
berdirinya SMP Negeri 1 Ngawen. Dan kualitas out putnya kurang bagus 
sehingga kepercayaan masyarakat menurun, yang mengakibatkan tidak 
mendapatkan peserta didik baru, kemudian akhirnya SMP Muhammadiyah 13 
Klaten pada tahun 2013 ditutup. 
Untuk itulah  maka Pimpinan Cabang Muhammadiyah Klaten 
Utara merintis  sekolah baru memanfaatkan gedung yang dimiliki oleh 
yayasan dengan mendirikan sekolah yang diberi nama SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara pada tanggal 1 juli 2015 dan 
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mendapatkan SK kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten No: 
421.3/2691/sk/11/2016 tanggal 18 Juli 2016. 
Dengan adanya perubahan nama sekolah, visi misi dan  program 
sekolah yang baru bisa menjadi pilihan masyarakat sebagai tempat 
pendidikan alternatif. 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara yang merupakan lembaga 
pendidikan tingkat dasar berusaha menyelenggarakan proses pendidikan 
berdasar kurikulum nasional dengan memadukan ilmu pengetahuan umum 
dan  ilmu pengetahuan agama, ilmu kauniyah dengan ilmu qur'aniyah, ahli 
pikir dengan dzikir atau antara iptek dengan imtaq. 
Sejalan dengan perubahan masyarakat karena adanya pengaruh 
globalisasi, SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara berusaha mencetak putra 
putri bangsa yang memiliki kompetensi dasar sebagai seorang muhlis, yaitu 
generasi yang mempunyai aqidah yang lurus dan benar (salimul aqidah), 
melaksanakan ibadah dengan benar (shohihul ibadah), berakhlak terpuji, 
mandiri, berwawasan pikir yang lurus dan kritis, sungguh-sungguh dalam 
belajar, cermat terhadap waktu dan bermanfaat bagi dirinya, orang lain, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Kemudian lebih lanjut terhadap SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara diharapkan dapat menjadi sebuah lembaga pendidikan yang berperan 
aktif dalam melahirkan putra putri bangsa yang cerdas, mempunyai akhlak 
yang mulia, keimanan dan ketaqwaan yang kuat. Semua ini hanya akan 
terwujud apabila dibarengi dengan usaha peningkatan dalam pelaksanaan 
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pengelolaan atas manajemen yang diterapkan dalam upaya menjaga mutu 
yang berkesinambungan dan terpadu. 
Ditinjau dari infrastruktur yang tersedia, ada keuntungan antara lain: 
Pertama, murid adalah berasal dari daerah sekitar sehingga tidak ada 
kesulitan dalam jarak atau transportasi karena mereka harus mengikuti proses 
belajar mengajar yang diadakan pagi dan siang hari. Kedua, para siswa dapat 
menggunakan fasilitas belajar yang ada misalnya; musholla dan perpustakaan.  
Alhamdulillah dengan niat bismillah  Majelis Dikdasmen PCM  
Klaten Utara merekrut tenaga pendidik dan tenaga kependidikan kemudian 
dipublikasikan berdirinya SMP Muhammadiyah Plus  ke seluruh wilayah 
Kabupaten Klaten .  
Setelah seleksi tenaga pendidik dan berhasil dipilih kepala sekolah 
(Sudarwanto, S. Pd. I) dan 8 dewan guru maka secara bersama-sama 
mempublikasikan atau mengenalkan berdirinya SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara kepada Masyarakat di wilayah Kecamatan Klaten Utara dan 
Kabupaten Klaten.  
Pada tahun pertama, tahun  pelajaran 2015/2016 berhasil menjaring 
12 siswa baru untuk dididik di SMP Muhammadiyah Plus, kemudian pada 
tahun kedua, tahun pelajaran 2016/2017  mendapat 14 peserta didik baru dan 
pada tahun pelajaran 2017/2018 ditargetkan 25 peserta didik baru yang 
sekarang sudah mendapat titipan pendatar 17 anak. 
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Ternyata walaupun belum meluluskan peserta didik SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara sudah mendapat sambutan dan 
kepercayaan dari masyarakat yang luar biasa. 
Berpijak dari perkembangan yang menggembirakan SMP 
Muhammadiyah Plus ini kami berkeinginan untuk meneliti sekolahan ini 
dengan judul “ Rekonstruksi Manajemen Pendidikan Islam dalam 
Peningkatan Mutu di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara “ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang akan diteliti dalam penelitian ini berkaitan dengan model manajemen 
yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana rekonstruksi manajemen pendidikan Islam di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan melalui Manajemen Mutu Terpadu ? 
2. Bagaimana implementasi Manajemen Mutu Terpadu di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara Kabupaten Klaten ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam 
pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu di SMP Plus Klaten Utara? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
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1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan rekonstruksi manajemen pendidikan 
Islam di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan melalui Manajemen 
Mutu Terpadu. 
2. Mengetahui bagaimana implementasi Manajemen Mutu Terpadu di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara Kabupaten Klaten ? 
3. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung 
dalam pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu di SMP Plus Klaten Utara.  
D. Manfaat Penelitian 
     Dari penelitian ini nanti diharapkan dapat memberi manfaat dan 
konstribusi ke berbagai pihak yang berkepentingan dengan masalah 
peningkatan mutu sekolah, di mana model manajemen mampu dijadikan 
sebagai acuan dalam proses pengelolaan belajar mengajar sebagai berikut : 
1. Bagi kepala sekolah dan guru temuan penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai model pengelolaan pendidikan yang berorientasi pada 
mutu yang berkesinambungan .  
2. Bagi lembaga terkait ( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, para 
Pengawas Pendidikan dan pemerintahan daerah ). Penelitian ini 
diharapkan bisa  dijadikan bahan masukan – masukan untuk menerapkan 
kebijakan guna meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan mutu di 
sekolah. 
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3. Bagi para pemerhati dan peneliti bidang pendidikan, temuan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi pendorong untuk mengadakan penelitian  yang 
berkaitan dengan paradigma manajemen pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Rekontruksi dan Manajemen Pendidikan Islam  
a. Pengertian Rekonstruksi 
Rekonstruksi berasal dari kata reconstruction yang berarti “ 
pembinaan baru” atau “ penggunaan kembali dan “penyusunan 
kembali.” Istilah ini bagian dari tema-tema postmo yang kerjanya 
membongkar segala tantangan. (Suwandi, 2008 : 24).  
Pengertian rekonstruksi menurut para ahli, antra lain : 
1) B.N Marbun.    
Rekonstruksi adalah pengembalian sesuatu ketempatnya 
yang semula ; Penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-
bahan yang ada dan disusun kembali sebagaimana adanya atau 
kejadian semula (Marbun, 2005 : 25) 
2) James P. Chaplin 
Reconstruction merupakan penafsiran data psikoanalitis 
sedemikian rupa, untuk menjelaskan perkembangan pribadi yang 
telah terjadi, beserta makna materinya yang sekarang ada bagi 
individu yang bersangkutan  (Chaplin, 2005: 24) 
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3) Menurut Sarwiji yang dimaksud dengan makna konstruksi ( 
contruction meaning ) adalah makna yang terdapat dalam konstruksi 
kebahasaan.Dapat juga didefinisikan sebagai susunan 
Rekonstruksionisme adalah salah satu aliran dalam filsafat 
pendidikan yang bercirikan radikal. Bagi aliran ini persoalan-persoalan 
pendidikan dan kebudayaan dilihat jauh kedepan dan bila perlu 
diusahakan terbentuknya tata peradaban yang baru  
Rekonstruksi yang berarti membangun atau pengembalian 
kembali sesuatu berdasarkan kejadian semula, dimana dalam 
rekonstruksi tersebut terkandung nilai – nilai primer yang harus tetap 
ada dalam aktifitas membangun kembali sesuatu sesuai dengan kondisi 
semula. Untuk kepentingan pembangunan kembali sesuatu, apakah itu 
peristiwa, fenomena-fenomena sejarah masa lalu, hingga pada konsepsi 
pemikiran yang telah dikeluarkan oleh pemikira-pemikir terdahulu, 
kewajiban para rekonstruktor adalah melihat pada segala sisi, agar 
kemudian sesuatu yang coba dibangun kembali sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya dan terhindar pada subjektifitas yang berlebihan, 
dimana nantinya dapat mengaburkan susbstansi dari sesuatu yang ingin 
kita bangun tersebut. 
Anthony Giddens salah seorang tokoh pemikir ilmu sosial, 
yang  mengatakan bahwa teori sosial memerlukan adanya rekonstruksi, 
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ia menyusun gagasan untuk merekonstruksi teori sosial dengan jalan 
melakukan kritik terhadap tiga mazhab pemikiran sosial terpenting 
yakni ; sosiologi interpretatif, fungsionalisme dan strukturalisme. 
Giddens bermaksud mempertahankan pemahaman yang diajukan oleh 
tiga tradisi tersebut, sekaligus menemukan cara mengatasi berbagai 
kekurangannya serta menjembatani ketidaksesuaian antara ketiganya. 
Rancangan tersebut mencakup rekonseptualisasi atas konsep-konsep 
tindakan, struktur dan sistem dengan tujuan mengintegrasikannya 
menjadi pendekatan teoretis baru. Rekonseptualisasi atas konsep 
tindakan, struktur dan sistem diawali dengan memandang praktek-
praktek sosial yang terus berlangsung sebagai segi analitis terpenting 
Peter Beilharz ( ed ), 2002 : 192-193 ) 
Tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan istilah 
rekonstruksi pada kelompok konsruktif atau revisoner, yang berarti 
upaya perbaikan dengan tetap mempertahankan aspek-aspek yang 
dianggap penting dan relevan. Kemudian dengan mengolahnya dengan 
cara baru sesuai dengan perubahan dan tuntutan yang ada sebagai usaha 
atau upaya merekonstrksi suatu gambaran yang baru, yaitu SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara diakui telah memenuhi syarat 
sekolah yang unggul dan mempunyai mutu baik. 
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b. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 
1) Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari 
kata manus, yang berarti tangan; dan agree yang berarti melakukan. 
Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja  managere; yang artinya 
menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris; 
dalam bentuk kata kerja to manage, dalam bentuk kata benda 
management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan 
manajemen.. Akhirnya management ditransliterasi ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi manajemen dengan arti pengelolaan (Husaini, 
2008 : 85 ) 
Syafruddin (2005 : 54) mengemukakan manajemen adalah 
proses kerjasama antara individu dan kelompok serta sumber daya 
lainnya dalam mencapai tujuan organisasi sebagai aktivitas 
manajemen. Dengan kata lain, aktivitas manajerial hanya 
ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, 
pemerintahan, sekolah, industri, rumah sakit dan lain-lain 
Ramayulis (2008 : 64) menyatakan bahwa manajemen 
merupakan terjemahan secara langsung dari kata management yang 
berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata 
pimpinan. Management berakar dari kata kerja tomanage yang 
berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, atau mengelola. 
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Pengertian yang sama dengan hakikat manajemen 
adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari 
kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an 
seperti firman Allah SWT  dalam surat as-Sajdah : 05 
 َنَكَ ٍمَْوي ِفِ ِهَْيل
ِ
ا ُجُرَْعي َُّثُ ِضْرَلأْا َلَ
ِ
ا ِٓءآَم َّسلا َنِم َرْمَلأْا ُرِّ بَُدي
 َنو ُّدَُعت ا َّم ِّم َِةن َ س َْفلَأ ُهُراَدْقِم 
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang 
kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.          
( Depag, 2005: 415 ). 
Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa 
Allah swt adalah pengatur alam (manager). Keteraturan  alam raya 
ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam 
ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah 
dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan 
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 
mengatur alam raya ini. 
Sementara manajemen menurut istilah adalah proses 
mengkordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai 
secara efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain (Robbin 
dan Coulter, 2007 : 13). 
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              Manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain. 
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan bantuan orang lain.  
2) Pengertian Pendidikan Islam 
Kata “Pendidikan” yang umum kita gunakan sekarang , 
dalam bahasa arabnya adalah “Tarbiyah”, dengan kata kerja 
“Rabba”.  Kata “Pengajaran”dalam bahasa arabnya adalah “ta‟lim” 
dengan kata kerjanya adalah “Allama”. Pendidikan dan pengajaran 
dalam bahasa arabnya “Tarbiyah wa ta‟lim”. Sedangkan 
pendidikan islam dalam bahasa arabnya adalah  ”Tarbiyah 
Islamiyah”( Daradzat, 2008 : 86) 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia, baik aspek kerohanian dan jasmani yang 
berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan 
yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau 
pertumbuhan, baru dapat tercapai apabila pendidikan berlangsung 
melalui proses demi proses kearah tujuan perkembangan atau 
pertumbuhan.( Arifin, 2003 : 65) 
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Ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
saleh. Oleh karena itu, pendidikan islam adalah sekaligus 
pendidikan iman dan pendidikan amal. Karena ajaran islam berisi 
ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat. 
Ciri dari pendidikan islam adalah peubahan sikap dan 
tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran islam. Untuk itu perlu 
adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang 
menunjang keberhasilan. Dengan demikian, secara umum 
Pendidikan Islam itu adalah pembentuk kepribadian. 
Ada beberapa pendapat mengenai definisi Pendidikan 
Agama Islam. Omar Mohammad At-Toumy Asy-Syaibani 
mendefinisikan Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah 
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam 
sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan 
sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam 
masyarakat.(Umar, 2010 ;15). 
Suatu proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan 
adalah proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak 
didik kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang 
hendak dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan 
utuh sebagai manusia individual dan sosial serta sebagai hamba 
Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya. 
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            Muhammad SA Ibrahim dari Bangladesh, beliau 
mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah Islamic education 
in true sense of the term, is a system of education which enables a 
man to lead his life according to the Islamic ideology, so that he 
may easily mould his life in accordance with tenetn of Islam ( 
Bukhari Umar, 2010: 15). 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian pendidikan 
Islam, dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan Islam 
adalah proses pembimbingan seseorang terhadap pertumbuhan 
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam menuju kepribadian 
muslim. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan manajemen 
pendidikan Islam adalah suatu proses penataan atau pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber  daya manusia 
muslim dan menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam secara efektif dan efisien sebagaimana tergambar dalam 
pengertian di atas. 
2. Konsep Dasar Pendidikan Islam 
a. Urgensi Pendidikan Islam 
Dalam proses untuk mencapai dan meningkatkan kesejahteraan 
hidup, maka setiap orang/individu diperintahkan untuk belajar secara 
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terus menerus sepanjang hidupnya, dan hal itu merupakan konsekuensi 
logis ditetapkannya manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini. 
Pendidikan merupakan bagian dari tugas kekhalifaan manusia. 
Oleh karena itu, kegiatan pendidikan harus dilaksanakan secara 
konsisten dan penuh tanggung jawab. Dalam hal ini Islam memberikan 
pandangan bahwa konsep-konsep yang mendasar tentang pendidikan 
dan tanggung jawab umat muslim untuk menjabarkan dan 
mengaplikasikannya ke dalam praktek pendidikan.  
Pendidikan Islam merupakan keharusan mutlak untuk 
dilaksanakan secara konsisten dengan penuh rasa tanggung jawab, guna 
mencapai kesejahteraan hidup sebagai wujud peribadatan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. ayat yang pertama kali diturunkan oleh 
Allah SWT adalah berkaitan tentang urgensi pendidikan, yakni iqra’, 
perintah membaca.Hasil usaha belajar membaca ayat-ayat qur‟aniyah, 
dapat menghasilkan ilmu agama seperti fikih, tauhid, akhlak dsb. 
Sedangkan hasil dengan usaha membaca ayat-ayat kawniyah, dapat 
menghasilkan sains seperti fisika, biologi, kimia, astronomi dan 
semacamnya. Intinya ilmu yang bersumber dari ayat-ayat qur‟aniyah 
dan kawniyah, harus diperoleh melalui proses belajar membaca. 
Allah SWT memberi pendengaran, penglihatan dan hati kepada 
manusia, agar dipergunakan untuk merenung, memikirkan, dan 
memperhatikan apa-apa yang ada disekitarnya. Kesemuanya ini, 
merupakan motivasi bagi segenap umat manusia untuk mencari ilmu 
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pengetahuan melalui jalur pendidikan, dan sekaligus merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim, sejak kecilnya sampai berusia lanjut. 
Pendidikan islam di samping sebagai kewajiban, mutlak 
dibutuhkan oleh setiap anak muslim untuk kepentingan eksistensinya. 
Terutama di saat memasuki era globalisasi yang penuh tantangan. 
pendidikan Islam yang menekankan aspek kecerdasan spiritual 
memiliki format pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengembangan fitrah 
kemanusian dalam mengantisipasi krisis spiritual di era globalisasi ( 
Umar, 2010 : 56). 
b. Objek Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam Mengidentifikasi  sasaran pada tiga 
pengembangan fungsi manusia yang mana hal itu sejalan dengan misi 
agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat bagi sekalian makhluk 
di alam ini : ( Arifin, 2008 : 67) 
1) Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaitu makhluk 
yang hidup ditengah-tengah makhluk lain, manusia harus bisa 
memerankan fungsi dan tanggung jawabnya, manusia akan mampu 
berperan sebagai makhluk Allah  yang paling utama diantara 
makhluk lainnya dan memfungsikan sbegai khalifah dimuka bumi 
ini. 
2) Menyadarkan manusia sebagai makhluk sosial.  Sebagi makhluk 
sosial manusia harus mengadakan interaksi dengan sesamanya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Itulah sebabnya Islam mengajarkan 
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tentang persamaan, persaudaraan, gotong royong dan 
bermusyawarahsebagai upaya membentuk masyarakat menjadi 
persekutuan hidup yang utuh.  
3) Menyadarkan manusia sbegai hamba Allah SWT. Manusia sebagai 
makhluk berketuhanan, sikap dan watak religiusitasnya perlu 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu menjiwai  dan 
mewarnai kehidupannya. Dalam fitrah manusia telah diberi  
kememampuan beragama. Dengan kesadaran demikian, manusia 
sebagai khalifah di muka bumi dan yang terbaik di antara makhluk 
lainnya  akan mendorong untuk melakukan pengelolaan serta 
mendayagunakan ciptaan Allah untuk kesejahteraan hidup bersama 
dengan yang lainnya. 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Ilmu pendidikan Islam adalah model pendidikan yang merujuk 
pada nilai-nilai ajaran-ajaran Islam, yang menjadikan Al-qur‟an dan As-
sunnah sebagai sumber utamanya. Ruang lingkup pendidikan Islam ini, 
yaitu : (Saebani & Akhdiyat, 2009 : 86) 
1) Para pendidik                     
2) Para murid atau peserta didik 
3) Materi pendidikan 
4) Perbuatan mendidik 
5) Metode pendidikan 
6) Evaluasi pendidikan 
7) Tujuan pendidikan 
8) Alat-alat pendidikan 
9) Lingkungan pendidikan 
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      Penjelasannya : 
1) Pendidik dan perbuatan mendidik 
Para pendidik adalah guru, ustadz, ulama, ayah, Ibu serta 
siapa saja yang memfungsikan dirinya  untuk mendidik. Sedangkan 
perbuatan mendidik artinya adalah : perbuatan memberikan 
teladan, perbuatan memberi pmahaman dan perbuatan 
mengarahkan dan menuntun kearah yang dijadikan tujuan dalam 
pendidikan Islam. Perbuatan mendidik adalah seluruh kegiatan, 
tindakan atau perbuatan serta sikap yang dilakukan pendidik 
sewaktu menghadapi atau mengasuh anak didik. (Saebani& 
Akhdiyat, 2009 : 97) 
2) Anak didik dan materi pendidikan Islam (maddatut tarbiyah) 
Anak didik adalah objek para pendidik  dalam 
melaksanakan tindakan  yang bersifat mendidik. Sedangkan materi  
pendidikan islam yaitu bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman 
belajar ilmu agama islam yang disusun sedemikian rupa  untuk 
disajikan atau disampaikan kepada anak didik  
3) Metode pendidikan Islam (Tariqatut tarbiyah) 
 Yaitu strategi yang relevan yang dilakukan pendidik 
untuk menyampaikan materi pendidikan Islam kepada anak didik. 
Metode berfungsi  mengolah menyusun, dan menyajikan materi 
dalam pendidikan islam agar materi pendidikan islam tersebut 
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dapat dengan mudah diterima dan dimiliki oleh anak didik. 
Saebani, Akhdiyat, 2009 :98) 
4) Evaluasi Pendidikan 
Yaitu suatu sistem penilaian yang  diterapkan pada anak 
didik, untuk mengetahui keberhasilan pendidikan yang 
dilaksanakan. Sasaran evaluasi pendidikan Islam secara garis besar 
meliputi: ( H.M. Arifin, 2008: 162) 
a) Sikap dan pengalaman pribadinya, hubungan dengan Tuhan 
b) Sikap dan pengalaman dirinya, hubungannya dengan m  
c) Sikap dan pengalaman kehidupannya, hubungannya dengan 
alam sekitar 
d) Sikap dan pengalaman terhadap dirinya sendiri selaku hamba 
Allah dan selaku anggota masyarakat, serta selaku khalifah di 
muka bumi 
e) Tujuan pendidikan 
f) Alat-alat pendidikan 
Alat-alat pendidikan yaitu semua alat yang digunakan 
selama melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan pendidikan 
Islam tercapai. 
5) Lingkungan Pendidikan 
Yang dimaksud dengan lingkungan pendidikan Islam di 
sini ialah keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam 
pelaksanaan serta hasil pendidikan Islam. Lingkungan pendidikan 
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sangat besar pengaruhnya dalam membentuk kepribadian anak 
didik, olehnya itu hendaklah diupayakan agar lingkungan belajar 
senantiasa tercipta sehingga mendorong anak didik untuk lebih giat 
belajar.(http://kiflipaputungan.wordpress.com/2010/04/28/pengertia
n-dan-ruang-lingkup-pendidikan-islam/  diakses pada 20 maret 
2012 jam 20.05) 
d. Fungsi Pendidikan Islam 
Fungsi pendidikan islam merupakan realisasi dari pengertian 
tarbiyah al-insya yang artinya menumbuhkan atau mengaktualisasikan 
potensi. Pendidikan berusaha untuk menampakkan atau 
mengaktualisasikan potensi-potensi laten yang dimiliki oleh setiap 
peserta didik. Adapun fungsi dari pendidikan islam adalah : (Umar, 
2010) 
1) Pendidikan sebagai Pengembangan Potensi 
Potensi laten yang dimiliki manusia banyak ragamnya. 
Abdul Mujib menyebutkan tujuh macam potensi bawaan manusia 
yaitu : 
a) Al- Fitrah (Citra Asli) 
Fitrah berarti perasaan yang tulus (al-ikhlas). 
Manusia lahir dengan membawa sifat baik. Di antara sifat itu 
adalah ketulusan dan kemurnian dalam melakukan aktifitas. 
b) Struktur manusia 
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Struktur manusia terdiri atas jasmani, ruhani dan 
nafsani. Yang mana struktur nafsani yaitu kalbu, akal dan 
hawa nafsu. 
c) Al-Hayah (Vitality) 
Hayah adalah daya, tenaga, energy hidup manusia 
yang karenanya manusia dapat bertahan hidup. Al-Hayah 
terbagi menjadi dua, jasmani yang intinya berupa nyawa dan 
rohani yang intinya berupa amanat dari Tuhan. 
d) Al-Khuluq (karakter) 
Khuluq bisa disamakan dengan karakter yang 
masing-masing individu memiliki keunikan sendiri. Khuluq 
bisa dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seseorang. 
e) Ath-Thab‟u (Tabiat). Merupakan citra batin yang menetap 
dan diciptakan oleh Allah SWT. 
f) As-Sajiyah (Bakat) 
g) As-Sifat (Sifat-sifat) 
2) Pendidikan sebagai Pewaris Budaya 
Dalam pendidikan islam, sumber nilai budaya dapat 
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : 
(1) Nilai Ilahiyyah, nilai yang dititihkan Allah melalui para 
Rasul-Nya yang diabadikan pada wahyu. Inti  nilai ini adalah 
iman dan takwa. 
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(2) Nilai Insaniyyah, nilai yang tumbuh atas kesepakatan 
manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban 
manusia. Nilai ini bersifat dinamis, yang berkelakuan relative 
dan dibatasi oleh ruang dan waktu. 
3) Interaksi antara Potensi dan Budaya 
Interaksi antara potensi dan budaya harus mendapatkan 
tempat dalam proses pendidikan, dan jangan sampai salah satunya 
ada yang diabaikan. Tanpa interaksi tersebut, harmonisasi 
kehidupan akan terhambat. 
e. Tujuan pendidikan islam 
Tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup 
manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba 
Allah yang selalu bertakwa kepadaNya, dan dapat mencapai 
kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat ( S. Al-Dzariat:56; S. 
ali Imran: 102). 
Dalam konteks sosiologi pribadi yang bertakwa menjadi 
rahmatan lil „alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan 
hidup manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut juga sebagai 
tujuan akhir pendidikan Islam. 
Tujuan khusus yang lebih spesifik menjelaskan apa yang 
ingin dicapai melalui pendidikan Islam. Sifatnya lebih praxis, 
sehingga konsep pendidikan Islam jadinya tidak sekedar idealisasi 
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ajaran-ajaran Islam dalam bidang pendidikan. Dengan kerangka tujuan 
ini dirumuskan harapan-harapan yang ingin dicapai di dalam tahap-
tahap tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat pula dinilai hasil-
hasil yang telah dicapai. 
Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam 
ialah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi menurut Islam, 
pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia yang 
menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan diri 
ialah beribadah kepada Allah. Islam menghendaki agar manusia 
dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya 
sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup menusia 
itu menurut Allah ialah beribadah kepada Allah. Seperti dalam surat a 
Dzariyat ayat 56 : “ Dan tidaklah Aku menciptakan Jin dan Manusia 
kecuali supaya mereka beribadah kepada-Ku”. 
Jalal menyatakan bahwa sebagian orang mengira ibadah itu 
terbatas pada menunaikan shalat, shaum pada bulan Ramadhan, 
mengeluarkan zakat, ibadah Haji, serta mengucapkan syahadat. Tetapi 
sebenarnya ibadah itu mencakup semua amal, pikiran, dan perasaan 
yang dihadapkan (atau disandarkan) kepada Allah. Aspek ibadah 
merupakan kewajiban orang islam untuk mempelajarinya agar ia dapat 
mengamalkannya dengan cara yang benar. 
Ibadah ialah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan serta segala yang dilakukan manusia berupa perkataan, 
perbuatan, perasaan, pemikiran yang disangkutkan dengan Allah. 
Menurut al Syaibani, tujuan pendidikan Islam adalah : 
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan 
yang berupa pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku 
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jasmani dan rohani dan kemampuan-kemampuan yang harus 
dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat. 
2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah 
laku masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, 
perubahan kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman 
masyarakat. 
3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan 
sebagai kegiatan masyarakat. 
Menurut al abrasyi 2006 : 78), merinci tujuan akhir 
pendidikan islam menjadi 
1) Pembinaan akhlak. 
2) Menyiapkan anak didik untuk hidup dudunia dan akhirat. 
3) Penguasaan ilmu. 
4) Keterampilan bekerja dalam masyrakat. 
Menurut Fahmi (2003 : 65), tujuan akhir pendidikan islam 
dapat diperinci menjadi : 
1) Tujuan keagamaan. 
2) Tujuan pengembangan akal dan akhlak. 
3) Tujuan pengajaran kebudayaan. 
4) Tujuan pembicaraan kepribadian. 
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Menurut Mursi (1996), tujuan pendidikan islam menjadi : 
a) Bahagia di dunia dan akhirat. 
b) Menghambakan diri kepada Allah. 
c) Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan 
masyarakat islam. 
d) Akhlak mulia. 
Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan Islam 
merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap 
anak didiknya dengan tujuan membimbing ke arah yang lebih sempurna 
yakni dengan menggunakan alat belajar dan berlangsung pada tempat 
tertentu sesuai dengan ajaran Islam. 
            Adapun sasaran dari Pendidikan Agama Islam adalah 
1) Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu 
2) Menyadarkan manusia sebagai makhluk sosial. 
3) Menyadarkan manusia sbegai hamba Allah SWT. 
Yang menjadi ruang lingkup Pendidikan Islam meliputi: Para 
pendidik, Para murid atau peserta didik, Materi pendidikan, Perbuatan 
mendidik, Metode pendidikan  Evaluasi pendidikan, Tujuan pendidikan, 
Alat-alat pendidikan dan Lingkungan pendidikan 
Pendidikan islam di samping sebagai kewajiban, mutlak 
dibutuhkan oleh setiap anak muslim untuk kepentingan eksistensinya. 
Terutama di saat memasuki era globalisasi yang penuh tantangan. 
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pendidikan Islam yang menekankan aspek kecerdasan spiritual memiliki 
format pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengembangan fitrah kemanusian 
dalam mengantisipasi krisis spiritual di era globalisasi. 
      Fungsi Pendidikan Islam yaitu: 
1) Pendidikan sebagai Pengembangan Potensi 
2) Pendidikan sebagai Pewaris Budaya 
3) Interaksi antara Potensi dan Budaya 
3. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam 
Dasar manajemen pendidikan Islam secara garis besar ada 3 (tiga) 
yaitu: Al-Qur‟an, As-Sunnah dan Atsaar serta perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia (Nur Uhbiyati, 2008: 19). 
a. Al-Qur’an 
Banyak Ayat-ayat Al-Qur‟an yang bisa menjadi dasar tentang 
manajemen pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah 
diadakan penelaahan secara mendalam. Di antara ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang dapat dijadikan dasar manajemen pendidikan Islam adalah QS. 
At-Taubah: 122, sebagai berikut: 
 اَهَو ُْنهٌْ ِّه ٍَةقِْسف ِّلُك يِه ََسَفً َلََْىَلف ًةَّٓفاَك ۟اوُِسفٌَِيل َىُىٌِهْؤُوْلٱ َىاَك
 ُْنهَّلََعل ْنِهَْيِلإ ۟آىُعَجَز اَِذإ ُْنهَهَْىق ۟اوُزِرٌُِيلَو ِيي ِّدلٱ ِىف ۟اُىهََّقَفَتيِّل ٌَةِفٓئَاط
 َىوُزَرَْحي 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
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mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya ( Depag, 2005: 519 ). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan 
tentang pentingnya manajemen, di antaranya manajemen pendidikan, 
lebih khusus lagi manajemen sumber daya manusia. 
b. As-Sunnah dan Atsaar 
Rasulullah SAW adalah juru didik dan beliau juga menjunjung 
tinggi terhadap pendidikan dan memotivasi umatnya agar berkiprah 
dalam pendidikan dan pengajaran. Rasulullah SAW bersabda: 
 يه لاق نلسو هيلع الله ىلص الله لىسز ىأ : وسوع يب الله دبع
ماجلب ةهايقلا مىي الله هوجلأ اولع نتك زاً يه  
Dari „Abdullah bin „Amr : Bahwasannya Rasulullah 
shallallaahu „alaihi wa sallam pernah bersabda : “Barang siapa yang 
menyembunyikan ilmu, niscaya Allah akan mengikatnya dengan tali 
kekang dari api neraka di hari kiamat kelak” [Diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibbaan no. 96, Al-Haakim 1/102, dan Al-Khathiib dalam Taariikh 
Baghdaad 5/38-39; hasan]. 
Berdasarkan pada hadits di atas, Rasulullah SAW memiliki 
perhatian yang besar terhadap pendidikan. Di samping itu, beliau juga 
punya perhatian terhadap manajemen, antara lain dalam sabda berikut: 
 َُهٌِقُْتي َْىأ َلَوَعْلا ُُمآ ُدََحأ َلِوَع اَِذإ ُّبُِحي َالله َِّىا 
Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika 
melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqon (tepat, terarah, 
jelas dan tuntas) (HR. Abu Qosim Sulaiman At-Thabrani, 1995: 275). 
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Sahabat Rasulullah SAW, yaitu Ali bin abi Thalib ra  
mengatakan: 
 ٍمَاِظً َِلاب َّقَحْلا ُِبلَْغي ٍمَاِظٌِب ُلِط َابَْلا 
Perkara yang batil (keburukan) yang tertata dengan rapi bisa 
mengalahkan kebenaran (perkara) yang tidak tertata dengan baik (Hari 
Wibowo, 2006: 179). 
c. Perundang-undangan yang Berlaku di Indonesia 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan dalam Pasal 30 ayat 1 bahwa: “Pendidikan 
keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 
perundangundangan”. Disebutkan pula dalam Pasal 30 ayat 2 bahwa 
“Pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama”. 
4. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan Islam 
Hal yang sangat penting dalam manajemen pendidikan Islam 
adalah komponen-komponen manajemen. Sedikitnya terdapat 7 (tujuh) 
komponen manajemen yang harus dikelola dengan baik dan benar, di 
antaranya yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan 
(personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana 
dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 
pelayanan khusus lembaga pendidikan (E. Mulyasa, 2005: 39-53). 
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a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan 
bagian dari Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Manajemen 
kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan pengembangan 
kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh kementrian 
pendidikan nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang 
paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan 
kurikulum tersebut dengan kegitan pembelajaran. 
Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum, 
baik kurikulum nasional maupun muatan lokal, yang diwujudkan 
melalui proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional, institusional, kurikuler dan instruksional. Agar proses belajar 
mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai 
hasil yang diharapkan, diperlukan program manajemen pengajaran. 
Manajemen pengajaran adalah keseluruhan proses penyelenggaraan 
kegiatan di bidang pengajaran yang bertujuan agar seluruh kegiatan 
pengajaran terlaksana secara efektif dan efesien. 
Manajemen sekolah diharapkan dapat membimbing dan 
mengarahkan pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta 
melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya, dan penilaian 
perubahan atau program pengajaran di sekolah. Ia harus bertanggung 
jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, perubahan atau 
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perbaikan program pengajaran di sekolah. Untuk kepentingan tersebut, 
sedikitnya ada empat langkah yang harus dilaksanakan, yaitu menilai 
kesesuaian program yang ada dengan tuntunan kebudayaan dan 
kebutuhan murid, meningkatkan perencanaan program, memilih dan 
melaksanakan program, serta menilai perubahan program. 
Usaha untuk membangun aktivitas pengembangan kurikulum 
dan program pengajaran dalam manajemen berbasis sekolah (MBS), 
kepala sekolah sebagai pengelola program pengajaran bersama guru-
guru harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan operasional 
ke dalam program tahunan, semesteran, dan bulanan. Adapun program 
mingguan atau program satuan pelajaran wajib dikembangkan guru 
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Berikut dirinci beberapa prinsip yang harus diperhatikan: 
1) Tujuan yang dikehendaki harus jelas, makin operasional tujuan 
2) makin mudah terlihat dan makin tepat program-program yang 
dikembangkan. 
3) Program itu harus sederhana dan fleksibel. 
4) Program-program yang disusun dan dikembangkan harus sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
5) Program yang dikembangkan harus menyeluruh dan harus jelas 
penyampaiannya. 
6) Harus ada koordinasi antara komponen pelaksana program di 
sekolah (E. Mulyasa, 2005: 40-42). 
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Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk merealisasi 
hal-hal di atas adalah pembagian tugas guru, penyusunan kalender 
pendidikan dan jadwal pelajaran, pembagian waktu yang digunakan, 
penetapan pelaksanaan evaluasi belajar, penetapan penilaian, penetapan 
norma kenaikan kelas, pencatatan kemajuan belajar peserta didik, serta 
peningkatan perbaikan mengajar serta pengisian waktu jam kosong. 
b. Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun 
tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu 
fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, 
mengembangkan, mengkaji dan memotivasi personil guru mencapai 
tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi standar perilaku, 
melaksanakan perkembangan karier tenaga kependidikan, serta 
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. 
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) 
mencakup: a) Perencanaan pegawai, b) Pengadaan pegawai,                  
c) Pembinaan dan pengembangan pegawai, d) Promosi dan mutasi, e) 
Pemberhentian pegawai, f) Kompensasi, dan g) Penilaian pegawai 
(E.Mulyasa, 2005: 42). 
Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan 
kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif untuk sekarang dan masa 
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yang akan datang. Pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, baik jumlah 
maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan 
kebutuhan dilakukan kegiatan recruitmen, yaitu usaha mencari dan 
mendapatkan calon-calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak 
mungkin, untuk kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap. 
Lembaga pendidikan senantiasa menginginkan agar 
personilpersonilnya melaksanakan tugas secara optimal dan 
menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan 
lembaganya, serta bekerja lebih baik dari hari ke hari. Sehubungan 
dengan itu, fungsi pembinaan dan pengembangan pegawai merupakan 
fungsi pengelolaan personil untuk memperbaiki, menjaga dan 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Setelah diperoleh dan ditentukan calon pegawai yang akan 
diterima, kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon 
pegawai tersebut menjadi anggota lembaga yang sah sehingga 
mempunyai hak dan kewajiban sebagai anggota lembaga. Setelah 
pengangkatan pegawai, kegiatan berikutnya adalah penempatan atau 
penugasaan diusahakan adanya kongruensi yang tinggi antara tugas 
yang menjadi tanggung jawab pegawai dengan karakteristik pegawai. 
Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang 
menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak 
pegawai. Dalam kaitan tenaga kependidikan sekolah, khususnya 
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pegawai negeri sipil, sebab-sebab pemberhentian pegawai dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga jenis: a) Pemberhentian atas permohonan 
sendiri, b) Pemberhentian oleh dinas atau pemerintah, dan                    
c) Pemberhentian sebab lain (E. Mulyasa, 2005: 44). 
Usaha-usaha dalam pelaksanaan fungsi-fungsi yang 
dikemukakan di depan, diperlukan sistem penilaian pegawai secara 
obyektif dan akurat. Penilaian tenaga kependidikan ini difokuskan pada 
prestasi individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Bagi 
sekolah, hasil penilaian prestasi kerja tenaga kependidikan sangat 
penting dalam pengambilan keputusan berbagai hal seperti identifikasi 
kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, 
penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan 
proses efektif sumber daya manusia. 
c. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari 
masuk sampai keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah. 
Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta 
didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara 
operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik mulai proses pendidikan di sekolah. 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 
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sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta tercapai tujuan 
pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang 
manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus 
diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, 
serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Berdasarkan tiga tugas utama 
tersebut E. Mulyasa (2005: 45) menjabarkan tanggung jawab kepala 
sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan berkaitan dengan hal-hal 
berikut: 
1) Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan itu. 
2) Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukan murid ke kelas 
dan program studi. 
3) Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar. 
4) Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti 
pengajaran luar biasa. 
5) Pengendalian disiplin murid. 
6) Program bimbingan dan penyuluhan. 
7) Program kesehatan dan keamanan. 
8) Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional. 
Penerimaan siswa baru biasanya dikelola oleh panitia 
penerimaan siswa baru (PSB). Dalam kegiatan ini kepala sekolah 
membentuk panitia atau menunjuk beberapa orang guru untuk 
bertanggung jawab dalam tugas tersebut. Setelah para siswa diterima 
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lalu dilakukan pengelompokan dan orientasi sehingga secara fisik, 
mental, dan emosional siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah. 
Keberhasilan, kemajuan dan prestasi belajar para siswa 
memerlukan data yang otentik, dapat dipercaya, dan memiliki 
keabsahan. Data ini diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol 
keberhasilan atau prestasi kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di 
sekolahnya. Kemajuan belajar siswa ini secara periodik harus 
dilaporkan kepada orang tua, sebagai masukan untuk berpartisipasi 
dalam proses pendidikan dan membimbing anaknya belajar, baik di 
rumah maupun di sekolah. 
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan 
pengetahuan anak, tetapi juga sikap, kepribadian, serta aspek sosial 
emosional di samping ketrampilan-ketrampilan yang lain. Sekolah tidak 
hanya bertanggung jawab dalam memberikan ilmu pengetahuan, tetapi 
juga pembinaan disiplin melaksanakan kewajiban dan meninggalkan 
larangan murid, memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anak 
bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun sosial sehingga 
anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-
masing. Untuk kepentingan tersebut diperlukan data yang lengkap 
tentang peserta didik. Untuk itu, di sekolah perlu dilakukan pencatatan 
dan ketatalaksanaan kesiswaan, dalam bentuk buku induk, buku laporan 
keadaan siswa, buku rapor, daftar kenaikan kelas, buku mutasi dan 
sebagainya. 
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d. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
Keuangan dan pembiayaan merupakan sumber daya yang secara 
langsung menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. 
Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi manajemen berbasis 
sekolah (MBS), yang menuntut kemampuan sekolah untuk 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah. Komponen keuangan dan pembiayaan ini 
perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana yang ada dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara 
garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu a) Pemerintah, 
baik dari pusat, daerah, maupun kedua-duanya, b) Orang tua atau 
peserta didik, dan c) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat 
(E. Mulyasa, 2005: 48). 
Biaya rutin adalah dana yang harus dikeluarkan dari tahun ke 
tahun seperti gaji pegawai (guru dan non guru), serta biaya operasional, 
biaya pemeliharaan gedung, fasilitas dan alat-alat pembangunan, 
misalnya biaya pembelian atau pengembangan tanah, pembangunan 
gedung, perbaikan atau rehab gedung, penambahan furnitur, serta biaya 
lain untuk barang-barang yang tidak habis pakai. 
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Komponen utama manajemen keuangan meliputi: a) Prosedur 
anggaran, b) Prosedur akuntansi keuangan, c) Pembelajaran, 
pergudangan, dan prosedur pendistribusian, d) Prosedur investasi, dan 
e) Prosedur pemeriksaan. Kepala sekolah berfungsi sebagai manajer, 
berfungsi sebagai otorisator dan dilimpahi fungsi ordonator untuk 
memerintahkan pembayaran. Namun tidak dibenarkan melaksanakan 
fungsi bendaharawan karena kewajiban melaksanakan pengawasan ke 
dalam. Bendaharawan, di samping mempunyai fungsi-fungsi 
bendaharawan juga dilimpahi fungsi ordonator untuk menguji hak atas 
pembayaran (E. Mulyasa, 2005: 49). 
e. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud 
dengan prasarana adalah fasititas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, 
taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara 
langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk 
pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligussebagai lapangan olah 
raga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 
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kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan investasi, dan penghapusan serta penataan. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan sekolah yang bersih, rapi dan indah sehingga menciptakan 
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun bagi murid untuk 
berada di sekolah. Di samping itu juga dengan tersedianya alat atau 
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan 
dengan kebutuhan diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru sebagai 
pengajar maupun oleh murid sebagai pelajar (E.Mulyasa, 2005: 49-50). 
f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya 
merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Sekolah 
dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai 
tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. Hubungan 
sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain: a) Memajukan 
kualitas pembelajaran, dan pertumbuhan anak, b) Memperkokoh serta 
meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat, dan c) 
Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. 
Untuk merealisasi tujuan tersebut banyak cara dilakukan, antara lain 
dengan memberitahu masyarakat mengenai program-program sekolah, 
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baik program yang telah dilaksanakan, maupun program yang akan 
dilaksanakan. Hubungan yang harmonis ini akan membentuk: 
1) Saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat dan 
lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat termasuk dunia kerja. 
2) Saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui 
manfaat dan arti pentingnya masing-masing. 
3) Kerjasama yang erat antara berbagai pihak yang ada di masyarakat 
dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya 
pendidikan di sekolah (E. Mulyasa, 2005: 51). 
Melalui hubungan yang harmonis tersebut diharapkan tercapai 
tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu terlaksananya proses 
pendidikan di sekolah secara produktif, efektif dan efisien sehingga 
menghasilkan lulusan sekolah yang produktif dan berkualitas. 
g. Manajemen Layanan Khusus 
Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, 
kesehatan dan keamanan sekolah. Perpustakaan yang lengkap dan 
dikelola dengan baik memungkinkan peseta didik untuk lebih 
mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya di 
kelas melalui belajar mandiri, baik pada waktu-waktu kosong di 
sekolah maupun di rumah. Karena dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni pada masa sekarang ini menyebabkan 
guru tidak bisa lagi melayani kebutuhan-kebutuhan anak-anak akan 
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informasi, dan guru-guru tidak bisa mengandalkan apa yang 
diperolehnya dibangku sekolah. 
Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 
bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran tidak hanya 
bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
saja, tetapi harus menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan 
rohani peserta didik. Untuk kepentingan tersebut di sekolah 
dikembangkan program pendidikan jasmani dan kesehatan, 
menyediakan pelayanan kesehatan sekolah melalui usaha kesehatan 
sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan program pelayanan melalui 
kerja sama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. Di samping itu 
sekolah juga harus memberikan pelayanan keamanan kepada peserta 
didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar 
dan melaksanakan tugas dengan nyaman dan tenang (E. Mulyasa, 2005: 
52). 
Dari berbagai komponen manajemen yang telah dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa unsur manajemen pendidikan adalah 
kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan (personal 
sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana dan 
prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 
pelayanan khusus lembaga pendidikan. Komponen tersebut tidak dapat 
dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lainnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen 
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manajemen ini harus dilaksanakan secara serasi, menyeluruh, 
berkesinambungan, karena antara komponen yang satu dengan lainnya 
saling mempengaruhi dan merupakan kesatuan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Unsur-unsur manajemen pendidikan di atas juga lazim 
digunakan dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam. Dengan 
demikian, unsur-unsur tersebut dapat dikembangkan dalam manajemen 
pendidikan Islam. 
5. Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 
Berbicara tentang fungsi manajemen pendidikan Islam tidaklah 
bisa terlepas dari fungsi manajemen secara umum seperti yang 
dikemukakan Henry Fayol seorang industriyawan Prancis, dia mengatakan 
bahwa fungsi-fungsi manajemen itu adalah merancang, 
mengorganisasikan, memerintah, mengoordinasi, dan mengendalikan. 
Gagasan Fayol itu kemudian mulai digunakan sebagai kerangka kerja buku 
ajar ilmu manajemen pada pertengahan tahun 1950, dan terus berlangsung 
hingga sekarang. 
Sementara itu Robbin dan Coulter (2007 : 9) mengatakan bahwa 
fungsi dasar manajemen yang paling penting adalah merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan. Senada dengan itu 
Ibrahim (1997 : 61) menyatakan bahwa fungsi manajemen atau tugas 
kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi berbagai hal, yaitu : 
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
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Untuk mempermudah pembahasan mengenai fungsi manajemen 
pendidikan Islam, maka kami (kelompok 1) akan menguraikan fungsi 
manajemen pendidikan Islam sesuai dengan pendapat yang dikemukan 
oleh Robbin dan Coulter yang pendapatnya senada dengan Mahdi bin 
Ibrahim yaitu : Perencanaan, pengorganisasian,pengarahan/kepemimpinan, 
dan pengawasan. 
a. Fungsi Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka 
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. 
Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan harus 
dijadikan langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para 
manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan 
merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam 
menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat patal 
bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah memberikan 
arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah 
rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari, sebagaimana 
Firman-Nya dalam Al Qur‟an Surat Al Hasyr : 18 yang berbunyi : 
  ٍدَِغل  ْتَهََّدق ا َّه  ٌسَْفً  ُْسظٌَتْلَو  َ َّالله اُىقَّتا اُىٌَهآ  َييِرَّلا َاهَُّيأ َاي
﴾٨١﴿  َىُىلَوَْعت اَِوب  ٌسِيبَخ  َ َّالله  َِّىإ  َ َّالله اُىقَّتاَو 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.           
( Depag, 2005: 519 ). 
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam 
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi 
harus jauh lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan 
duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk mencapai target 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya bisa dicapai 
secara seimbang. 
Ibrahim (2007:63) mengemukakan bahwa ada lima perkara 
penting untuk diperhatikan demi keberhasilan sebuah perencanaan, 
yaitu : 
1) Ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan 
2) Ketepatan waktu dengan tujuan yang hendak dicapai 
3) Keterkaitan antara fase-fase operasional  rencana dengan 
penanggung jawab operasional, agar mereka mengetahui fase-fase 
tersebut dengan tujuan yang hendak dicapai 
4) Perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi 
penerimaan masyarakat, mempertimbangkan perencanaa, 
kesesuaian perencanaan dengan tim yang bertanggung jawab 
terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya, kemungkinan-
kemungkinan yang bisa dicapai, dan kesiapan perencanaan 
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melakukan evaluasi secara terus menerus dalam merealisasikan 
tujuan. 
5) Kemampuan organisatoris penanggung jawab operasional. 
Sementara itu menurut Ramayulis (2008 : 271) mengatakan 
bahwa dalam Manajemen pendidikan Islam perencanaan itu meliputi : 
1) Penentuan prioritas agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, 
prioritas kebutuhan agar melibatkan seluruh komponen yang 
terlibat dalam proses pendidikan, masyarakat dan bahkan murid. 
2) Penetapan tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi 
terhadap pelaksanaan dan hasil pendidikan 
3) Formulasi prosedur sebagai tahap-tahap rencana tindakan. 
 
4) Penyerahan tanggung jawab kepada individu dan kelompok-
kelompok kerja. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
Manajeman Pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama 
untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang 
matang aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan 
mungkin akan gagal. Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang 
mungkin agar menemui kesuksesan yang memuaskan. 
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b. Fungsi Pengorganisasian (organizing) 
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk 
melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa 
jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan 
mudah bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi. 
Menurut Terry (2003 : 73) pengorganisasian merupakan 
kegiatan dasar dari manajemen dilaksnakan untuk mengatur seluruh 
sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Organisasi dalam 
pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih 
menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi. 
Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam 
sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan (Didin dan Hendri, 
2003 : 101) 
 Sementara itu Ramayulis (2008 : 272) menyatakan bahwa 
pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan 
struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, 
tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Isla, baik 
yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah 
organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-
prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, 
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keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan 
secara konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan islam 
akan sangat membantu bagi para manajer pendidikan Islam. 
Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian 
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu 
dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. 
Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah 
suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan 
keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan 
saja untuk diselesaikan tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga 
untuk menciptakan kegunaan bagi masing-masing anggota kelompok 
tersebut terhadap keinginan keterampilan dan pengetahuan. 
c. Fungsi Pengarahan (directing). 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada 
rekan kerja sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan 
dan akan bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, 
yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi pengarahan, dan metode 
pengarahan. Pengarah adalah orang yang memberikan pengarahan 
berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Yang diberipengarahan 
adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi 
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pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa 
perintah, larangan, maupun bimbingan. Sedangkan metode pengarahan 
adalah sistem komunikasi antara pengarah dan yang diberi pengarahan. 
Dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang 
diberikan kepada orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan 
dengan baik maka seorang pengarah setidaknya harus memperhatikan 
beberapa prinsip berikut, yaitu : Keteladanan, konsistensi, keterbukaan, 
kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan baik yang berupa perintah, 
larangan, maupun bimbingan hendaknya tidak memberatkan dan diluar 
kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi maka jangan 
berharap isi pengarahan itu dapat dilaksanakan dengan baik oleh 
sipenerima pengarahan. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi 
pengarahan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses 
bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, 
sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh- 
sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam. 
d. Fungsi Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan 
tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Bahkan Didin dan Hendri (2003 : 156) menyatakan bahwa dalam 
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pandangan Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak 
lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. Dalam 
pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses pemantauan 
yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara 
konsekwen baik yang bersifat materil maupun spirituil. 
Menurut Ramayulis (2008:274) pengawasan dalam pendidikan 
Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut: pengawasan bersifat 
material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga 
Allah Swt, menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung 
martabat manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa 
pelaksana berbagai perencaan yang telah disepakati akan bertanggung 
jawab kepada manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha 
Mengetahui. Di sisi lain pengawasan dalam konsep Islam lebih 
mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang 
dijiwai oleh nilai-nilai keislaman. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen 
Pendidikan Islam adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang 
dimiliki (ummat Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat 
keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama 
dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Banyak 
sekali para ulama di bidang manajemen yang menyebutkan tentang fungsi-
fungsi manajemen diantaranya adalah Mahdi bin Ibrahim, dia mengatakan 
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bahwa fungsi manajemen itu di antaranya adalah Fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Bila para manajer dalam 
pendidikan Islam telah bisa melaksanakan tugasnya dengan tepat seuai 
dengan fungsi manajemen di atas, terhindar dari semua ungkupan sumir 
yang menyatakan bahwa lembaga pendidikan Islam dikelola dengan 
manajemen yang asal-asalan tanpa tujuan yang tepat. Maka tidak akan ada 
lagi lembaga pendidikan Islam yang ketinggalan Zaman, tidak teroganisir 
dengan rapi, dan tidak memiliki sisten kontrol yang sesuai. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diambil pemahaman 
bahwa rekonstruksi manajemen pendidikan islam sebagai upaya strategi 
meningkatkan mutu di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara ( 
pendekatan Total Quality Management ) penulis memfokuskannya pada 
struktural, personal dan operasional yang berlangsung di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. Dengan demikian berarti pula 
melakukan telaah terhadap : pertama,  visi, misi dan tujuan pendidikan, 
kedua,  aspek kepemimpinan. Ketiga, perencanaan berkaitan dengan 
peningkatan mutu pendidikan melalui pandangan – pandangan terhadap 
unsur – unsur  masukan ( educational input ) seperti kurikulum.  
Istilah manajemen pendidikan Islam dalam penelitian ini berarti 
penerapan dari prinsip – prinsip manajemen dalam mengelola praktis 
pendidikan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara ( dengan 
mengamati perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengevaluasian proses pembelajaran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
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Utara sebagai upaya meningkatkan mutu secara terpadu dan 
berkesinambungan.  
Rekonstruksi manajemen pendidikan islam sebagai upaya strategi 
meningkatkan mutu di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara ( 
pendekatan Total Quality Management ) penulis memfokuskannya pada 
struktural, personal dan operasional yang berlangsung di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. Dengan demikian berarti pula 
melakukan telaah terhadap : pertama,  visi, misi dan tujuan pendidikan, 
kedua,  aspek kepemimpinan. Ketiga, perencanaan berkaitan dengan 
peningkatan mutu pendidikan melalui pandangan – pandangan terhadap 
unsur – unsur  masukan ( educational input ) seperti kurikulum.  
6. Konsep Mutu 
a. Pengertian Mutu 
Pengertian mutu atau quality masih mengalami kontradiksi 
karena disatu sisi bisa diartikan sebagai sebuah konsep yang absolut 
dan disisi lain juga diartikan sebagai sebuah konsep secara relatif 
(Edward sallis, Total Quality Management in Education:1993 : 23 ) 
Sering dianggap sebagai ukuran realitas suatu produk atau jasa 
yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian. Kualitas desain 
merupakan spesifik produk, sedangkan kualitas kesesuaian adalah 
ukuran seberapa jauh suatu produk memenuhi persyaratan atau 
spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan ( Fandy Cjiptono dan 
Anastasia Diana, Total Quality Management, 2001 : 2). Secara absolut, 
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mutu difahami sebagai dasar penilaian untuk kebaikan, kecantikan dan 
kebenaran. Sesuatu yang absolut, biasanya mengarahkan mutu pada 
kemungkinan standar tinggi yang tidak dapat diungguli. 
Menurut  Crosby  (dalam  Hadis   dan Nurhayati,  2010:85)  
mutu ialah conformance  to  requirement,   yaitu   sesuai yang 
diisyaratkan atau distandarkan.  Suatu   produk   memiliki   mutu   
apabila  sesuai   dengan standar  yang  telah  ditentukan,   standar   mutu   
tersebut meliput  bahan baku,  proses produksi,  dan  produk  jadi  
(Crosby,  dalam  Hadis  dan Nurhayati, 2010:85). 
Dalam  pandangan    Zamroni  (  2007:2  )   dikatakan   bahwa 
peningkatan  mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang 
terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar  mengajar  dan 
faktor-faktor yang  berkaitan  dengan  itu,  dengan tujuan agar menjadi 
target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
       Secara relatif pemahaman, pemahaman tentang mutu tidak 
hanya sebagai atribut produk atau layanan, namun lebih sebagai sesuatu 
yang dianggap berasal dari mutu dan hal ini dapat dinilai terus 
kelanjutannya. 
Jaminan mutu adalah pada saat sebelum, awal dan selama 
proses terjadi. Adanya jaminan mutu bertujuan untuk menghindari 
adanya kesalahan dalam proses produksi ”Zero Defects” atau 
“Kesalahan Nol”. Total Quality ( mutu terpadu ) merupakan kelanjutan 
dari jaminan mutu. Adanya TQM adalah menciptakan kultur mutu 
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untuk kepuasan pengguna lulusan dan struktur organisasi bekerjasama 
mengikuti hal sama. Mutu berusaha mengikuti perubahan yang 
berkembang, utamanya kebutuhan pengguna lulusan. 
Korelasi  mutu  dengan  pendidikan,  sebagaimana  pengertian  
yang dikemukakan oleh Ahmad (1996 : 45), mutu pendidikan adalah 
kemampuan sekolah  dalam  pengelolaan  secara  operasional  an  
efisien  tehadap komponen-komponen  yang  berkaitan  dengan  sekolah  
sehingga menghasilkan  nilai  tambah  terhadap  komponen  tersebut  
menurut  norma/standar yang berlaku. 
Mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu 
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang 
bermutu apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses 
pendidikan itu sendiri.  Faktor-faktor  dalam  proses  pendidikan  adalah  
berbagai  input, seperti bahan ajar, metodologi, saran sekolah, 
dukungan administrasi dan sarana  prasarana  dan  sumber  daya  
lainnya  serta  penciptaan  suasana kondusif.  Sedangkan,  mutu 
pendidikan  dalam  konteks  hasil  pendidikan mengacu pada prestasi 
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu 
(Suryosubroto, 2004 : 210) 
Nurkholis (2003 : 76) menyatakan bahwa pengertian kualitas 
atau mutu dapat dilihat juga dari konsep secara absolut  dan  relative.  
Dalam  konsep  absolut  sesuatu  (barang)  disebut berkualitas bila 
memenuhi standar tertinggi dan sempurna. Artinya, barang tersebut  
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sudah  tidak  ada  yang  melebihi.  Bila  diterapkan  dalam  dunia 
pendidikan konsep kualitas absolut ini bersifat elitis karena hanya 
sedikit lembaga  pendidikan  yang  akan  mampu  menawarkan  kualitas  
tertinggi kepada  peserta  didik  dan  hanya  sedikit  siswa  yang  akan  
mampu membayarnya.  Sedangkan,  dalam  konsep  relatif,  kualitas  
berarti memenuhi  spesifikasi  yang  ditetapkan  dan  sesuai  dengan  
tujuan  (fit  for their  purpose). 
Dalam  konteks  pendidikan,  kualitas  yang  dimaksudkan  
adalah dalam konsep relatif, terutama berhubungan  dengan kepuasan 
pelanggan. Pelanggan  pendidikan  ada  dua  aspek,  yaitu  pelanggan  
internal  dan eksternal. (Kartono, 1997 : 68) 
 Pendidikan berkualitas apabila : 
1) Pelanggan  internal  (kepala  sekolah,  guru  dan  karyawan  sekolah) 
berkembang  baik  fisik  maupun  psikis.  Secara  fisik  antara  lain 
mendapatkan  imbalan  finansial.  Sedangkan  secara  psikis  adalah  
bila mereka  diberi  kesempatan  untuk  terus  belajar  dan  
mengembangkan kemampuan, bakat dan kreatifitasnya. 
2) Pelanggan eksternal :  
a) Eksternal primer (para siswa): menjadi pembelajar sepanjang 
hayat, komunikator  yang  baik  dalam  bahasa  nasional  
maupun internasional,  punya  keterampilan  teknologi  untuk  
lapangan  kerja dan  kehidupan  sehari-hari,  inregritas  pribadi,  
pemecahan  masalah dan  penciptaan  pengetahuan,  menjadi  
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warga  negara  yang bertanggungjawab.  Para  siswa  menjadi  
manusia  dewasa  yang bertanggungjawab akan hidupnya. 
b) Eksternal  sekunder  (orang  tua,  para  pemimpin  pemerintahan  
dan perusahan);  para  lulusan  dapat  memenuhi  harapan  orang  
tua, pemerintah dan pemimpin perusahan dalam hal 
menjalankan tugastugas dan pekerjaan yang diberikan. 
c) Eksternal  tersier  (pasar  kerja  dan  masyarakat  luas);  para  
lulusan memiliki kompetensi dalam dunia kerja dan dalam 
pengembangan masyarakat  sehingga  mempengaruhi  pada  
pertumbuhan  ekonomi,kesejahteraan rakyat dan keadilan sosial. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bicara 
pendidikan bukanlah  upaya  sederhana,  melainkan  suatu  kegiatan  
dinamis dan  penuh tantangan.  Pendidikan  selalu  berubah  seiring  
dengan  perubahan  jaman. Oleh  karena  itu  pendidikan  senantiasa  
memerlukan  upaya  perbaikan  dan peningkatan  mutu  sejalan  dengan  
semakin  tingginya  kebutuhan  dan tuntunan kehidupan masyarakat. 
b. Indikator Peningkatan Mutu 
Nurhasan (1994: 86) menyatakan bahwa Indikator  atau  
kriteria  yang  dapat  dijadikan  tolok  ukur  mutu pendidikan yaitu: 
1) Hasil akhir pendidikan 
2) Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai 
sebagai titik  tolak  pengukuran  mutu  pendidikan  suatu  lembaga  
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pendidikan. Misalnya tes tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, 
dan skala sikap. 
3) Proses pendidikan 
4) Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa) 
5) Raw input dan lingkungan. 
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini 
mengacu pada  konteks  hasil  pendidikan  mengacu  pada  prestasi  
yang  dicapai  oleh sekolah  pada  setiap  kurun  waktu  tertentu  setiap  
catur  wulan,  semester, setahun, 5 tahun dan sebagainya). Prestasi yang 
dicapai dapat berupa hasil test  kemampuan  akademis  (misalnya  
ulangan  umum,  UN,  dan  lain-lain), dapat  pula  prestasi  di  bidang  
lain  misalnya  dalam  cabang  olah  raga  atau seni.  Bahkan  prestasi  
sekolah  dapat  berupa  kondisi  yang  tidak  dapat dipegang  intangible  
seperti  suasana  disiplin.  Keakraban,  saling menghormati dan 
sebagainya. 
Dalam  .proses  pendidikan.  yang  bermutu  terlibat  berbagai  
input. Seperti:  bahan  ajar  (kognitif,  afektif,  atau  psikomotorik),  
metodologi (bervariasi  sesuai  kemampuan  guru),  sarana  sekolah  
dukungan administrasi  dan  sarana  prasarana,  dan  sumber  daya  
lainnya  serta penciptaan  suasana  yang  kondusif.  Manajemen  
sekolah,  dukungan  kelas mensinkronkan  berbagai  input  tersebut  
atau  mensinergikan  semua komponen  dalam  interaksi  (proses)  
belajar  mengajar  baik  antara  guru, siswa  dan sarana pendukung di 
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kelas maupun di luar kelas, baik konteks kurikuler  maupun  ekstra  
kurikuler,  baik  dalam  lingkup  substansi  yang akademis  maupun  
yang non akademis  dalam  suasana  yang  mendukung proses 
pembelajaran. 
Antara  proses  dan  pendidikan  yang  bermutu  saling  
berhubungan. Akan tetapi agar proses  itu tidak salah  arah, maka mutu 
dalam arti hasil output  harus  dirumuskan  terlebih  dahulu  oleh  
sekolah,  dan  jelas  target yang akan dicapai untuk setiap tahun kurun 
waktu tertentu. Berbagai input dan  proses  harus  selalu  mengacu  pada  
mutu  hasil  output  yang  ingin dicapai.  Adapun  instrumental  input,  
yaitu  alat  berinteraksi  dengan  raw input  (siswa) seperti guru yang 
harus memiliki komitmen yang tinggi dan total  serta  kesadaran  untuk  
berubah  dan  mau  berubah  untuk  maju. menguasai ajar dan metode 
mengajar  yang tepat, kreatif, dengan ide dan gagasan  baru  tentang  
cara  mengajar  maupun  materi  ajar, membangun kenerja dan disiplin  
diri  yang  baik  dan  mempunyai  sikap  positif  dan antusias  terhadap  
siswa,  bahwa  mereka  mau  diajar  dan  mau  belajar. Kemudian sarana 
dan prasarana belajar harus tersedia dalam kondisi layak pakai,  
bervariasi  sesuai  kebutuhan,  alat  peraga  sesuai  dengan  kebutuhan, 
media  belajar  disiapkan  sesuai  kebutuhan.  Biaya  pendidikan  
dengan sumber  dana,  budgeting,  kontrol  dengan  pembukuan  yang  
jelas.  
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Kurikulum yang memuat pokok-pokok materi ajar  yang sesuai  
dengan tujuan pembelajaran, realistik, sesuai dengan fenomena  
kehidupan yang sedang dihadapi. Tidak kalah penting metode mengajar 
pun harus dipilih secara variatif disesuaikan dengan keadaan, artinya 
guru harus menguasai berbagai metode. Begitu pula  dengan  raw  input  
dan  lingkungan,  yaitusiswa itu sendiri. Dukungan orang tua dalam hal 
ini memiliki kepedulian terhadap penyelenggaraan  pendidikan,  selalu  
mengingatkan  dan  peduli pada proses belajar anak di rumah maupun 
di sekolah. 
c. Makna Mutu Sekolah 
Pengertian mutu sekolah menurut BASNAS ( Badan 
Akreditasi Sekolah Nasional ) Depdiknas adalah keadaan baik – kurang 
baiknya atau keadaan nilai dari suatu sekolah berdasarkan kriteria ideal 
dan harapan masyarakat ( Depdiknas, Badan Akreditasi Sekolah 
Nasional: 2003:99 ). 
Mutu sekolah terkait dengan paduan sifat – sifat dari keadaan 
dan layanan pendidikan yang menyamai atau melebihi kebutuhan dan 
harapan masyarakat atau pihak yang terkait tersirat ataupun tersurat. 
Untuk mengkaji kondisi jenis – jenis layanan yang diberikan 
sekolah, perlu memilih pihak yang berkepentingan dengan sekolah. 
Mereka dapat dikategorikan dalam 2 macam, yaitu pihak yang ada di 
dalam atau menjadi bagian dari sistem penyelenggaraan pendidikan di 
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sekolah, yakni: guru, karyawan dan yang lebih utama adalah siswa dan 
pihak yang bukan menjadi bagian dari sistem penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah, yakni orang tua murid, penyandang dana dan 
pengguna lulusan. Atas dasar ini, sekolah yang bermutu adalah sekolah 
yang keadaan dan kondisinya ( fisik dan non fisik) memiliki sifat yang 
sesuai dengan atau melebihi tuntutan ideal dan harapan dari guru, 
karyawan siswa, orang tua siswa, penyandang dana dan pemakai 
lulusan sekolah. 
Bila hasil studi itu dikaitkan dengan fungsi sekolah sebagai 
lembaga pendidikan memberi layanan kepada pihak – pihak yang 
berkepentingan, terutama siswa dapat difahami bahwa pada dasarnya 
fungsi sekolah: 
1) Memberi layanan kepada para siswa agar mampu memperoleh   
pengetahuan atau kemampuan akademik yang dibutuhkan dalam 
kehidupan. 
2) Memberi layanan kepada para siswa agar dapat mengembangkan 
ketrampilan yang akan dibutuhkan dalam kehidupan. 
3) Memberi layanan kepada para siswa agar mamu hidup bersama 
atau bekerja sama dengan orang lain. 
Hasil studi sebagaimana digambarkan diatas, dapat dijadikan 
pijakan umum dalam mempersepsi atau memahami fungsi sekolah. 
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, yang dalam aspek memiliki 
karakteristik tersendiri, bisa diambil kesimpulan fungsi sekolah adalah 
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membantu pada setiap peserta didik untuk memperoleh dan 
mengembangkan kompetensi yang terkait dengan: a). Moralitas, b). 
Akademik, c). Ekonomik, d). Sosial Pribadi. Seluruh kompetensi 
tersebut dapat dicapai dengan berbagai layanan yang diberikan oleh 
sekolah yaitu: (a) implementasi kurikulum atau proses belajar mengajar, 
(b) administrasi dan manajemen madrasah, (c). Layanan penciptaan 
lingkungan dan kultur sekolah yang kondusif, (d). Layanan pembinaan 
organisasi dan kelembagaan sekolah, (e) kemitraan sekolah dan 
masyarakat. Dari ke – 5 layanan tersebut, layanan implementasi 
kurikulum dan proses belajar mengajar merupakan layanan inti yang 
menjadi ciri sekolah sebagai lembaga pendidikan. Adapun keberhasilan 
dari layanan tersebut perlu memperoleh dukungan: (a). pembiayaan, 
(b). Tenaga ( guru dan staff ), (c). Sarana dan Prasarana, (d). Siswa 
yang mempunyai kesiapan mengikuti pendidikan. 
 Dalam konteks penilaian mutu, sifat – sifat dari semua 
dimensi dapat dipandang sebagai komponen penilaian mutu sekolah, 
maka pengelompokkan dimensi berdasarkan komponen penilaian mutu 
adalah: 
1) Sumber Daya Pendukung meliputi dimensi: 
a) Tenaga (guru dan staff administrasi). 
b) Pembiayaan. 
c) Sarana dan Prasarana. 
2) Kegiatan dan Layanan Pendukung meliputi dimensi: 
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a) Pembinaan organisasi dan Kelembagaan sekolah. 
b) Pembangunan peran serta masyarakat. 
3) Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah meliputi dimensi:  
Manajemen sekolah. 
4) Kegiatan atau Layanan inti meliputi dimensi: 
a) Implementasi Kurikulum dan Proses Belajar Mengajar. 
b) Penciptaan Lingkungan dan kultur masyarakat. 
5) Hasil Pendidikan Sekolah meliputi dimensi: Kompetensi siswa yang 
terkait dengan moralitas ( keagamaan ), Akademik, vokasional dan 
sosial pribadi. 
7. Manajemen Mutu Terpadu/ Total Quality Management 
a. Pengertian  Manajemen  Mutu  Terpadu/Total  Quality  
Management (TQM) 
Pengertian  Total  Quality  Management  (TQM)  menurut  
Edward Sallis (dalam Riyadi, 2006 : 73) adalah “a philoshopy and a 
methodology which assists institutions to manage change and to set 
their own agendas for dealing with the plethora of new external 
pressure”. Pendapat di atas menekankan pengertian bahwa 
Manajemen Mutu Terpadu adalah  merupakan  suatu  filsafat  dan 
metodologi  yang  membantu  berbagai  institusi, terutama industri 
dalam mengelola perubahan  dan  menyusun  agenda masing-masing 
untuk menanggapi tekanan-tekanan faktor  eksternal. Jadi  dengan  
kata  lain Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 
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adalah cara yang dapat digunakan oleh  berbagai  lembaga  pendidikan  
untuk  tujuan peningkatan mutu pendidikan. 
Manajemen  Mutu  Terpadu  (Total  Quality  Management)  
dalam konteks  pendidikan  merupakan  sebuah  filosofi  metodologi  
tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan 
seperangkat alat praktis  kepada  setiap  institusi  pendidikan  dalam  
memenuhi  kebutuhan, keinginan dan  harapan  pelanggan,  saat  ini   
maupun  masa  yang  akan datang (Riyadi, 2006 : 68). 
TQM  merupakan  suatu  sistem  manajemen  yang  
mengangkat kualitas sebagai strategi usaha yang berorientasi pada 
kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
Total Quality Management merupakan  suatu  pendekatan  dalam  
menjalankan  usaha  yang  mencoba untuk  memaksimalkan  daya  
saing  organisasi  melalui  perbaikan  terus menerus  atas  produk,  
jasa,  manusia,  tenaga  kerja,  proses,  dan lingkungan (Nasution, 2004 
: 96). 
Menurut Vincent Gaspers tujuan dari TQM adalah untuk 
mereorientasi sistem manajemen, perilaku staff, fokus organisasi, 
proses penyadaran dan pelayanan sehingga organisasi dapat 
berproduksi lebih baik serta memberikan pelayanan yang lebih efektif 
yang dapat memenuhi kebutuhan, keinginan dan keperluan pelanggan. 
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Apabila tujuan itu dapat dicapai, maka TQM akan 
mendatangkan berupa perbaikan pelayanan, pengurangan biaya dan 
kepuasan pengguna lulusan. (Sutarno, 2003 : 7). 
b. Komponen-komponen Model Implementasi Total Quality 
Management 
Syafaruddin dan Nasution (2004) menyatakan bahwaa 
komponen-komponen  dari  model  implementasi  Total  Quality 
Management dalam pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Kepemimpinan 
2) Pendekatan fokus terhadap pelanggan 
3) Iklim organisasi 
4) Tim pemecahan masalah 
5) Tersedia data yang bermakna 
6) Metode ilmiah dan alat-alat 
7) Pendidikan dan latihan. 
Pemimpin  lembaga pendidikan Islam, merupakan  motivator,  
event Organizer,  bahkan penentu  arah  kebijakan  sekolah  dan  
madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan pendidikan 
pada umumnya direalisasikan. Untuk mewujutkan hal tersebut maka 
kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 
1) Mampu  memberdayakan  guru-guru  untuk  melaksanakan  proses 
pembelajaran dengan baik, lancar dan pruduktif 
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2) Dapat  menyelesaikan  tugas  dan  pekerjaan  sesuai  dengan  waktu  
yang telah ditetapkan 
3) Mampu  menjalin  hubungan  yang  harmonis  dengan  masyarakat 
sehingga  dapat  melibatkan  mereka  secara  aktif  dalam  rangka 
mewujutkan tujuan sekolah dan pendidikan 
4) Berhasil  menerapkan  prinsip  kepemimpinan  yang  sesuai  
dengan tingkat kedewasaan guru dan pengawai lain di sekolah 
5) Bekerja dengan Tim manajemen. 
6) Berhasil  mewujutkan  tujuan  sekolah  secara  produktif  sesuai  
dengan ketentuan yang telah ditentukan (Mulyasa, 2002 : 67) 
Keberhasilan aplikasi Manajemen Mutu Terpadu di sekolah 
diukur dari tingkat kepuasan pelanggan baik internal maupun 
eksternal. Sekolah dikatakan  berhasil  jika  mampu  memberikan  
layanan  sesuai  harapan pelanggan.  Dengan  kata  lain,  keberhasilan  
sekolah  atau  madrasah dikemukakan dalam panduan manajemen 
sekolah sebagai berikut: 
1) Siswa puas dengan layanan sekolah,  antara lain karena pelajaran 
yang diterima  siswa-siswanya  sesuai  dengan  harapan-
harapannya, puas dengan  perlakuan  guru-guru,  pimpinan  
sekolah,  dan  semua  tenaga kependidikannya, puas dengan 
fasilitas yang disediakan pihak sekolah, puas dengan manajemen 
dan sistem administrasi yang dilaksanakan di sekolahnya,  puas  
dengan  iklim  dan  budaya  sekolah  yang dikembangkannya.  
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Pendeknya  semua  siswa  merasa  puas  dan menikmati suasana 
sekolahnya.  
2) Orang  tua  siswa  puas  dengan  layanan  terhadap  anaknya  dan  
juga terhadap mereka sendiri. Mereka merasa puas karena bila ada 
masalah dapat  segera  diselesaikan  dengan  memuaskan,  mereka  
puas  karena menerima  laporan  perkembangan  putra-putri  
mereka  secara  periodik, mereka  puas  karena  senantiasa  
dilibatkan  dalam  merumuskan program-program penting sekolah, 
dan sebagainya.  
3) Pihak  pemakai  atau  penerima  lulusan  puas  karena  menerima 
lulusan dengan kualitas tinggi dan sesuai harapan. 
4) Guru dan karyawan sekolah merasa puas dengan layanan sekolah, 
baik yang  menyangkut  kesejahteraan,  hubungan  kerja,  
pembagian  kerja, iklim dan budaya kerja yang tumbuh dan 
berkembang di sekolah. 
c. Transformasi TQM dalam Pendidikan 
1) Pengguna Lulusan Pendidikan 
Sebagai pengguna industri, maka pendidikan juga 
mempunyai customers yaitu pemakai hasil pendidikan. Customers 
meliputi internal customers berupa para pelaku dalam rangkaian 
proses produksi dan eksternal customers berupa pemakai akhir 
hasil proses pendidikan. 
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Jika pendidikan didefinisikan lebih sebagai provider atau 
serviver, maka harus diketahui siapa yang butuh pendidikan dan 
siapa yang bisa menerima kepuasan. Dalam hal ini, bisa dikatakan 
siapa yang menjadi customers pendidikan. Pengguna lulusan 
pendidikan meliputi pengguna internal yaitu staff dan pengguna 
eksternal yaitu pelajar, orangtua, masyarakat dan penerima lulusan. 
2) Kepemimpinan Pendidikan 
Untuk membuat lembaga pendidikan yang bermutu 
dengan menerapkan konsep TQM, maka pemimpin memiliki peran 
yang penting. Fungsi utama kepemimpinan dalam menjalankan 
prakarsa mutu antara lain, sebagai berikut : 
a) Mempunyai sebuah visi mengenai mutu untuk lembaganya. 
b) Mempunyai komitmen yang jelas terhadap proses 
pengembangan mutu. 
c) Mengkomunikasikan pesan mutu. 
d) Memastikan bahwa kebutuhan pengguna jasa pendidikan ( 
dunia kerja dan sekolah jenjang lebih tinggi ) menjadi pusat 
kebijakan dan praktek yang ditempuh lembaga. 
e) Berhati – hati dan tidak menyalahkan orang lain ketika muncul 
persoalan. Pemimpin menganggap bahwa permasalahan yang 
muncul adalah akibat dari berbagai kebijakan lembaga. 
f) Memimpin inovasi dalam lembaga yang mereka pimpin. 
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g) Memastikan bahwa struktur organisasi di lembaganya dengan 
jelas memberi batasan mengenai berbagai tanggung jawab dan 
memberi pelimpahan kewenangan yang sesuai dengan 
akuntabilitas. 
h) Mempunyai komitmen untuk membongkar berbagai rintangan 
baik bersifat kelembagaan atau bersifat kultural. 
i) Membangun team yang efektif dan efisien. 
j) Mengembangkan komunitas yang seuai untuk memantau dan 
mengevaluasi kesuksesan. 
 Spanbauer berpendapat bahwa pemimpin berperan sangat 
penting dalam membimbing guru dan para administrator untuk 
bekerja serta konsen pada tugas mereka. Dalam hal kepemimpinan 
kependidikan, spanbauer mengemukakan kesimpulan sebagai 
berikut : 
a) Melibatkan para guru dan seluruh karyawan dalam aktifitas 
pemecahan masalah, menggunakan basis metode scientific dan 
prinsip – prinsip mutu secara statistik dan proses kontrol. 
b) Meminta mereka berfikir tentang sesuatu dan bagaimana proyek 
yang dapat dihandel. 
c) Informasi para manajer membantu perkembangan komitmen 
mereka. 
d) Meminta karyawan-karyawan untuk bekerja berdasar sistem dan 
prosedur. 
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e) Memahami bahwa kemajuan guru tidak cocok dengan 
pendekatan manajemen top – down 
f) Memudahkan perkembangan profesionalisme dengan mengubah 
tanggung jawab, kontrol secara langsung pada guru dan pada 
para pekerja secara teknis. 
g) Mengembangkan skill dalam menyelesaikan berbagai konflik, 
pemecahan masalah, dan negosiasi dengan memperlihatkan 
toleransi yang tinggi. 
h) Suka menolong tanpa minta balasan dan tanpa bersifat 
merendahkan diri. 
i) Menyediakan pendidikan dalam konsep mutu dengan 
membangun team, prose manajemen, layanan administrasi, 
komunikasi dan kepemimpinan. 
j) Memberikan teladan dengan memperlihatkan secara personal 
karakteristik yang diperlukan. 
8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pendidikan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi  terhadap  peningkatan  mutu 
pendidikan disekolah/madrasah secara garis  besarterdiri dari: kerjasama 
tim (Team Work) dan keterlibatan stakeholders. 
a.  Kerjasama Tim (Team Work). 
Kerjasama  tim  merupakan  unsur  yang  sangat  penting  
dalam Manajemen  Mutu  Terpadu.  Tim  adalah  sekelompok  orang  
bekerja secara  bersama-sama  dan  memiliki  tujuan  bersama  yaitu  
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untuk memberikan kepuasan kepada seluruh satakeholders. Kerja tim 
dalam sebuah  organisasi  merupakan  komponen  penting  dalam  
TQM, mengingat kerja tim akan meningkatkan kepercayaan diri, 
komunikasi dan  mengembangkan  kemandirian.  Kerjasama  tim  
dalam  menangani proyek  perbaikan  atau  pengembangan  mutu  
pendidikan  merupakan salah  satu  bagian  dari  pemberdayaan  
(empowerment)  pegawai  dan kelompok  kerjanya  dengan  pemberian  
tanggungjawab  yang  lebih besar. Eksistensi kerjasama dalam sebuah 
lembaga pendidikan sebagai modal  utama  dalam  meraih  mutu  dan  
kepuasan  stakeholders  melalui proses perbaikan mutu secara ber-
kesinambungan. 
Ada  tiga  komponen  saling  berkaitan  yang  mempengaruhi 
kinerja  dalam  produktifitas  suatu  tim  dan  ini  merupakan  kunci 
keberhasilan tim, yaitu sebagai berikut: 
1)  Organisasi secara keseluruhan 
2)  Tim Kerja 
3)  Para individu anggota tim 
Strategi  untuk  meningkatkan  kinerja  tim  dalam  Pencapaian 
Tujuan  yang  hendak  dicapai  pada  lembaga  pendidikan  Islam  
adalah sebagai berikut: 
1)  Saling ketergantungan 
2)  Perluasan Tugas 
3)  Penjajaran (alignment) 
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4)  Bahasa yang umum 
5)  Kepercayaan/Respek 
6)  Kepemimpinan 
7)  Ketrampilan pemecahan masalah 
8)  Ketrampilan menangani komprontasi/konflik 
9)  Penilaian/tindakan 
10)  Penghargaan 
b.  Keterlibatan stakeholders. 
Misi  utama  dari  Manajemen  Mutu  Terpadu  adalah  untuk 
memenuhi kebutuhan  dan  tuntutan  seluruh  pelanggan.  Sekolah  yang 
baik adalah  sekolah  yang  mampu  menjaga  hubungan  dengan 
pelanggannya dan memiliki obsesi terhadap mutu. Pelanggan sekolah 
ada dua macam: 
1)  Pelanggan  Internal  :  guru,  pustakawan,  laborat,  teknisi  dan 
administrasi. 
2)    Pelanggan Eksternal  terdiri dari: 
a)  Pelanggan primer : siswa 
b)  Pelanggan sekunder: orang tua, pemerintah dan masyarakat. 
c)  Pelanggan tertier : pemakai/penerima lulusan (perguruan tinggi 
dan dunia usaha). 
Menurut  Edward  Sallis (dalam Riyadi, 2006 : 94)  “dalam  
institusi  pendidikan  pelanggan utama adalah pelajar yang secara 
langsung menerima jasa, pelanggan kedua yaitu orang tua atau sponsor  
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pelajar yang memiliki kepentingan langsung secara individu maupun 
institusi dan pelanggan ketiga yaitu pihak  yang  memiliki  peran  
penting,  meskipun  tak  langsung  seperti pemerintah dan masyarakat 
secara keseluruhan” 
Guru, staf dan setiap orang yang bekerja dalam masing-masing 
institusi  turut  memberikan  jasa  kepada  para  kolega  mereka  adalah 
pelanggan  internal.  Hubungan  internal  yang  kurang baik  akan 
menghalangi  perkembangan  sebuah  institusi  sekolah  dan  akhirnya  
membuat  pelanggan  eksternal  menderita.  Salah  satu  tujuan  TQM 
adalah  untuk  merubah  sebuah  institusi  sekolah  manjadi  sebuah  tim 
yang  ikhlas,  tanpa  konflik,  dan  kompetisi  internal,  untuk  meraih 
sebuah tujuan tunggal yaitu memuaskan seluruh pelanggan. 
Adapun  komponen-komponen  yang  harus  dilibatkan  secara  
berkesinambungan guna mencapai tujuan dalam peningkatan  mutu  
pada  suatu  lembaga  pendidikan  adalah  sebagai berikut : 
1)  Keterlibatan Siswa 
Upaya  melibatkan  siswa  telah  menjadi  fenomena  yang 
berkembang  pada  sekolah  akhir-akhir  ini,  tetapi  belum  maksimal 
siswa yang terlibat dan mempengaruhi proses penyusunan kegiatan 
belajar  mengajar  disekolah.  Perlu  didesain  agar  supaya dalam 
penyusunan  kurikulum  dan  peraturan-peraturan  disekolah  disusun 
secara fair dan efektif dengan melibatkan siswa.  
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Adalah penting melibatkan siswa dalam proses pembuatan 
keputusan  seperti  dalam  penyusunan  kurikulum  dan  hal-hal  
yang berkenaan dengan desain materi pembelajaran. Sebuah 
lingkungan kelas yang memberi otonomi atau keleluasaan bagi siswa 
memiliki kaitan  erat  dengan  kemampuan  siswa  dalam  
berekspresi,  kreatif menunjukkan  kemampuan  diri  belajar  secara  
konseptual  dan senang  terhadap  tantangan.  Si  siswa  yang  
memiliki  andil  dalam kegiatan-kegiatan  instrusional  atau  
pembuatan  peraturan  sekolah memilik  rasa  cinta  terhadap  
sekolah  dan  pada  gilirannya  secarasignifikan  keterlibatan  mereka  
terhadap  kegiatan  –  kegiatan sekolah. 
2)    Keterlibatan Orang Tua 
Keterlibatan  orang  tua  dalam  proses  pendidikan  anak 
disekolah  merupakan  hal  yang  penting  dilakukan  oleh  institusi 
pendidikan dan inilah salah satu unsur penting dalam TQM. 
Peran orang tua dalam pembentukan motivasi dan 
penguasaan  diri  anak  sejak  dini  merupakan  modal  besar  bagi 
kesuksesan anak di sekolah. Peran orang  tua terdiri dari: orang tua 
dapat mendukung  perkembangan  intelektual  anak  dan  kesuksesan 
akademik anak dengan memberi mereka kesempatan dan akses ke 
sumber-sumber  pendidikan  seperti  jenis  sekolah  yang  
dimasukianak atau akses ke perpustakaan, multi media  seperti 
internet dan televisi  pendidikan.  Orang  tua  dapat  membentuk  
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perkembangan kognitif  anak  dan  pencapaian  akademik  secara  
langsung  dengan cara terlibat langsung  dalam  aktivitas  pendidikan  
mereka Orang tua juga mengajarkan anak norma dalam  
berhubungan dengan orang dewasa dan teman  sebaya  yang  relevan  
dengan  suasana kelas. 
9. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 
Dewasa  ini  perkembangan  pemikiran  manajemen  madrasah 
mengarah  pada  sistem  manajemen  yang  disebut  TQM  (Total  Quality 
Management)  atau  Manajemen  Mutu  Terpadu.  Pada  prinsipnya  sistem 
manajemen  ini  adalah  pengawasan  menyeluruh  dari  seluruh  anggota 
organisasi  (warga  madrasah)  terhadap  kegiatan  madrasah.  Penerapan 
Manajemen  Mutu  Terpadu  berarti  semua  warga  madrasah  
bertanggung jawab atas kualitas pendidikan. 
Mutu  pendidikan  tidaklah  sesederhana  yang  dipikirkan  karena 
butuh perhatian yang serius dan berkelanjutan, berikut ini langkah-langkah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
a.  Menerapkan   Kurikulum;  Kurikulum  adalah  instrumen  pendidikan 
yang  sangat  penting  dan  strategis  dalam  menata  pengalaman  
belajar siswa,  dalam  meletakkan  landasan-landasan  pengetahuan,  
nilai, keterampilan,dan  keahlian,  dan  dalam  membentuk  atribut  
kapasitas yang  diperlukan  untuk  menghadapi  perubahan-perubahan  
sosial  yang terjadi.  
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b. Memperkuat Kapasitas Manajemen Sekolah; Dewasa ini telah banyak 
digunakan  model-model  dan  prinsip-prinsip  manajemen  modern 
terutama  dalam  dunia  bisnis  untuk  kemudian  diadopsi  dalam  dunia 
pendidikan. Salah satu model yang diadopsi dalam dunia pendidikan. 
Salah satu model yang diadopsi adalah. School Based Management. 
Dalam  rangka  desentralisasi  di  bidang  pendidikan,  model  ini  mulai 
dikembangkan  untuk  diterapkan.  Diproposisikan  bahwa  manajemen 
berbasis sekolah (MBS) :  
1) Akan  memperkuat  rujukan  referensi  nilai  yang  dianggap  
strategis dalam arti memperkuat relevansi,  
2) Memperkuat  partisipasi  masyarakat  dalam  keseluruhan  kegiatan 
pendidikan,  
3) Memperkuat preferensi nilai pada kemandirian dan kreativitas baik 
individu maupun kelembagaan, dan  
4) Memperkuat dan mempertinggi kebermaknaan fungsi kelembagaan 
sekolah. 
c. Memperkuat  Sumberdaya  Tenaga  Kependidikan;  Dalam  jangka 
panjang,  agenda  utama  upaya  memperkuat  sumber  daya  tenaga 
kependidikan ialah dengan memperkuat sistem pendidikan dan tenaga 
kependidikan yang memiliki keahlian. Keahlian baru itu adalah modal 
manusia (human investmen), dan memerlukan perubahan dalam sistem 
pembelajarannya. 
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d. Perbaikan yang Berkesinambungan; Perbaikan yang berkesinambungan  
berkaitan  dengan  komitmen  (Continuos  quality Improvement  atau  
CQI)  dan  proses  Continuous  pross  Improvement. Komitmen 
terhadap kualitas dimulai dengan pernyataan dedikasi pada misi  dan  
visi  bersama,  serta  pembedayaan  semua  persiapan  untuk secara 
inkrimental mewujudkan visi tersebut (Lewis dan smith, 1994 : 121). 
Perbaikan  yang  berkesinambungan  tergantung  kepada  dua  unsur. 
Pertama,  mempelajari  proses,  alat,  dan  keterampilan  yang  tepat. 
Kedua,  menerapkan  keterampilan  baru  small  achieveable  project. 
Proses perbaian berkesinambungan yang dapat dilakukan berdasarkan 
siklus  PDCA  Plan,  Do,  Check,  Action.  Siklus  ini  merupakan  
siklus perbaikan  yang  never  ending,  dan  berlaku  pada  semua  fase 
organisasi/lembaga (Eti Rochaeti,  Dkk, 2005 :79) 
e.  Manajemen  Berbasis  Sekolah  sebagai  Alternatif  Peningkatan  Mutu 
Pendidikan;  Peningkatan  kualitas  pendidikan  sangat  menekankan 
pentingnya peranan sekolah sebagai pelaku dasar utama yang otonom, 
dan  peranan  orang  tua  dan  masyarakat  dalam  mengembangkan 
pendidikan. Sekolah perlu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan 
mengurus  dirinya  sendiri  sesuai  dengan  kondisi  lingkungan  dan  
dan kebutuhan  pelanggan.  Sekolah  sebagai  institusi  otonom  
diberikan peluang  untuk  mengelolah  dalam  proses  koordinasi  untuk  
mencapai tujuan-tujuan  pendidikan (Admodiwirio, 2000 : 63). Konsep  
pemikiran  tersebut  telah mendorong  munculnya  pendekatan  baru,  
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yakni  pengelolaan peningkatan  mutu  yang  berbasis  sekolah.  
Pendekatan  inilah  yang dikenal dengan manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah (school based quality management/school based 
quality improvement). 
Wohlstetter  dalam  Watson  memberikan  panduan  yang 
komprehensif sebagai elemen kunci reformasi MBS yang terdiri dari atas:  
a. Menetapkan secara jelas visi dan hasil yang diharapkan,  
b. Menciptakan fokus tujuan nasional yang memerlukan perbaikan,  
c. Adanya  panduan  kebijakan  dari  pusat  yang  berisi  standar-standar 
kepada sekolah,  
d. Tingkat kepemimpinan yang kuat dan dukungan politik serta dukungan 
kepemimpinan dari atas,  
e. Pembagunan  kelembagaan  (capacity  building)  melalui  pelatihan  dan 
dukungan  kepada  kepala  sekolah,  para  guru,  dan  anggota  dewan 
sekolah,  
f.  Adanya keadilan dalam pendanaan atau pembiayaan pendidikan. 
B.    Penelitian yang relevan 
Beberapa  penelitian  penelitian  terdahulu  yang  ada  kaitannya  
dengan penelitian ini akan dikemukakan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Rohanda, (2005) tentang Manajemen 
Peningkatan Mutu Pendidikan pada SMP Rintisan Standar Nasional, 
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berkesimpulan  bahwa kinerja  organisasi,  berfikir,  berperilaku  dan 
bertindak menarik untuk dikaji secara mendalam dalam dunia pendidikan 
karena  berdasarkan  realitas  di  lapangan  (sekolah)  belum  mendapat 
perhatian  secara  optimal  dari  semua  unsur  warga  sekolah.  Dari  
semua unsur  sekolah  belum  secara  optimal  tertanam  cara  berfikir,  
bertindak, berperilaku  dan  bertindak  yang  berorientasi  pada  mutu  
sebagaimana diisyaratkan dalam Total  Quality  Management  (TQM) 
pendidikan. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Al-Mawadi, (2006) tentang Upaya 
Peningkatan Mutu  Pendidikan di  MAN  Maguwoharjo  Sleman  
Yogyakarta.  Penelitian ini  berfokus  pada  upaya-upaya  yang  dilakukan  
oleh  madrasah  dalam meningkatkan mutu pendidikannya. Penelitian  ini  
menyimpulkan  (1) Kepala  Madrasah  sebagai  pucuk  kepemimpinan  
pendidikan  mengajak bekerjasama  kepada  semua  pihak  baik  orang  tua  
siswa,  warga  sekolah, masyarakat,  stakeholder  dan  instansi  swasta  
maupun  pemerintah.  (2) dalam  upaya  peningkatan  mutu  pendidikan  di  
madrasah  tersebut  maka guru  diberikan  tugas  untuki  meningkatkan  
kreativitas  dan  inovasi  dalam proses  pembelajaran.  (3)  sebagai  upaya  
peningkatan  mutu  pendidikan madrasah  membangun  diri  dengan  bagi  
semua  warga  sekolahuntuk disiplin,  harmonis  dan  saling  memotivasi  
antara  satu  dengan  yang  lain, (4)Adanya usaha-usaha untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung kegiatan belajar 
yang efektif dan efisien. 
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3. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Mu‟alimin, (2007) tentang  Peningkatan  
Mutu pada  Sekolah  Islam  Berprestasi.  Fokus  penelitian  pada  
perencanaan peningkatan  mutu,  upaya peningkatan  mutu, penilaian  
peningkatan  mutu. Penelitian  ini  menggunakan  paradigma interpretif 
dengan metode kualitatif-fenomenologis. Rancangan penelitian 
menggunakan multi kasus yang  dilakukan  di  SD  Muhammadiyah  I  
Sidoarjo  Penelitian  ini  menyimpulkan: Pertama, Perencanaan 
peningkatan mutu dengan didasarkan pada visi, misi sekolah, dengan  
melakukan  penguatan  pada  daya  saing  pendidikan  ditingkat nasional,  
regional  dan  internasional  yang  dituangkan  dalam  rencana strategis. 
Kedua, Upaya peningkatan mutu dilakukan melalui: networking dan 
school  sister dengan  sekolah  berkualitas  baik  ditingkat  nasional 
maupun internasional, Pengembangan sarana pendidikan dengan berbasis 
pada  ICT, Pengembangan  pembelajaran  dengan  strategi  pembelajaran 
yang  inovatif  dan  kreatif. Ketiga, Penilaian  peningkatan  mutu  
dilakukan secara internal dan eksternal dengan menggunakan hasil 
penilaian sebagai bahan untuk melakukan tindak lanjut dalam melakukan 
peningkatan mutu berikutnya. 
4. Penelitian yang dilakukan Sutarmo, (2003) berjudul  Total Quality Management 
sebagai Upaya Strategi Untuk meningkatkan  Mutu  Pendidikan  (Studi  Kasus  di  
MAN  2  Jepara),  dalam kesimpulannya  peneliti  menulis  bahwa  lembaga  
pendidikan  harus menyediakan  Sumber  Daya  Insani  yang  berkualitas  serta  
siap  untuk melakukan perubahan menuju perbaikan. Pada kasus di MAN 2 
Jepara upaya meningkatkan mutu  dilakukan dengan cara menugaskan guru dan 
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karyawan untuk  mengikuti  pelatihan-pelatihan,  memberdayakan  seoptimal  
mungkin para  pelaksana  pendidikan  dan  bekerja  sesuai  dengan  bidangnya  
serta melaksanakan  manajemen  sistem  bottom  up,  transparan  dan  dapat 
dipertanggungjawabkan. 
5. Peneltian yang dilakukan Aang  Kunaepi, (2004)  dalam  tesisnya  berjudul  
Studi  Pelaksanaan Manajemen  Pendidikan  Agama  Islam  UII,  
(Pendekatan  Total  Quality Management)  dari  hasil  penelitiannya  
menunjukkan  bahwa  pelaksanaan pengembangan  pendidikan  agama  
Islam  di  UII  dan  menghadapi  tantangan globalisasi,  pendidikan  agama  
Islam  sudah  selayaknya  mengadopsi  suatu pendekatan  yang  digunakan  
dalam  kegiatan  bisnis,  yakni  konsep  Total Quality  Management  
(TQM)  yang  menekankan  pencarian  secara  konsisten terhadap 
perbaikan terus menerus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini  
maupun  yang  akan  datang  sehingga  pendidikan  agama  Islam  menjadi 
pendidikan agama yang menarik dan mampu memuaskan para 
pelanggannya  
6. Penelitian yang dilakukan Sutarmo, (2003) berjudul  Total Quality Management 
sebagai Upaya Strategi Untuk meningkatkan  Mutu  Pendidikan  (Studi  Kasus  di  
MAN  2  Jepara),  dalam kesimpulannya  peneliti  menulis  bahwa  lembaga  
pendidikan  harus menyediakan  Sumber  Daya  Insani  yang  berkualitas  serta  
siap  untuk melakukan perubahan menuju perbaikan. Pada kasus di MAN 2 
Jepara upaya meningkatkan mutu  dilakukan dengan cara menugaskan guru dan 
karyawan untuk  mengikuti  pelatihan-pelatihan,  memberdayakan  seoptimal  
mungkin para  pelaksana  pendidikan  dan  bekerja  sesuai  dengan  bidangnya  
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serta melaksanakan  manajemen  sistem  bottom  up,  transparan  dan  dapat 
dipertanggungjawabkan. 
7. Peneltian yang dilakukan Aang  Kunaepi, (2004)  dalam  tesisnya  berjudul  
Studi  Pelaksanaan Manajemen  Pendidikan  Agama  Islam  UII,  
(Pendekatan  Total  Quality Management)  dari  hasil  penelitiannya  
menunjukkan  bahwa  pelaksanaan pengembangan  pendidikan  agama  
Islam  di  UII  dan  menghadapi  tantangan globalisasi,  pendidikan  agama  
Islam  sudah  selayaknya  mengadopsi  suatu pendekatan  yang  digunakan  
dalam  kegiatan  bisnis,  yakni  konsep  Total Quality  Management  
(TQM)  yang  menekankan  pencarian  secara  konsisten terhadap 
perbaikan terus menerus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini  
maupun  yang  akan  datang  sehingga  pendidikan  agama  Islam  menjadi 
pendidikan agama yang menarik dan mampu memuaskan para 
pelanggannya  
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BAB III 
 METODE  PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Metode merupakan sebuah upaya yang dapat dilakukan penelitian 
dalam mengungkapkan data dan mencari kebenaran masalah yang diteliti, 
yang menjadi persoalan metode apakah yang dapat digunakan dalam 
penelitian menurut Winarno Surahman .Cara mencari kebenaran yang 
dipandang ilmiah adalah melalui metode penyelidikan. (2002: 26). 
Suatu penelitian dapat berhasil dengan baik atau tidak tergantung dari 
data yang diperoleh. Kualitas suatu penelitian juga didukung pula oleh proses 
pengolahan yang dilakukan. Oleh karena itu, variabel yang digunakan, alat-
alat pengumpulan data, desain penelitian, dan alat-alat analisis serta hal-hal 
yang dianggap perlu dalam penelitian harus tersedia. Metode penelitian 
dianggap paling penting dalam menilai kualitas hasil penelitian. Keabsahan 
suatu penelitian ditentukan ole metode penelitian (Hariwijaya, 2008: 51). 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang datanya diambil 
dari lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sebagai 
penelitian lapangan maka yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang langsung diambil dari lokasi penelitian. Sedang 
penyajiannya dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 
obyek yang diteliti secara apa adanya dengan pernyataan-pernyataan yang 
bersifat kualitatif. 
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Sebagaimana (Yuswadi, 2005: 18) menjelaskan, bahwa 
sifat dari penelitian kualitatif yaitu mencari makna dari suatu fakta atau 
fenomena, maka kesungguhan seorang peneliti dituntut ketika melakukan 
suatu observasi atau pengamatan di lapangan. 
 Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan “instrument 
utama” dalam proses pengumpulan data melalui pengamatan. Dalam 
penelitian kualitatif seorang peneliti harus mampu melakukan proses 
imajinasi, berpikir secara abstrak, dan bahkan jika memungkinkan dapat 
menghayati dan merasakan fenomena yang terjadi di lapangan.  
Adapun yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah upaya 
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang manajemen 
pendidikan Islam dalam peningkatan mutu Pendidikab. Penulis berharap, 
penelitian ini bisa menjadi masukan yang berarti bagi sekolah yang 
bersangkutan dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah baik kualitas 
lulusan maupun kualitas sekolah secara keseluruhan.  
Dalam pelaksanaannya peneliti datang langsung ke lapangan, dengan 
melakukan pengamatan, pembicaraan baik secara formal maupun informal, 
serta study dokumentasi,  untuk mengumpulkan data dan informasi dari 
sumber data,  tanpa   melakukan intervensi apalagi perubahan.  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif  ini  dapat diartikan sebagai 
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prosedur atau cara-cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan 
obyek yang diteliti (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain), 
sebagaimana fakta yang aktual yang terjadi/ berlangsung  pada saat 
sekarang.(Nawawi, 2000:  97)   
Rancangan penelitian penulis susun setelah penulis mengadakan 
penelitian pendahuluan, mengingat pelaksanaan penelitian kualitatif yang 
lebih lentur, terutama dalam hal kemungkinan pelaku penelitian melakukan 
perubahan, baik terhadap fokus masalah maupun bingkai kerja teoritis yang 
berdasarkan temuan di lapangan.(Ali, 2011: 243). 
B. Latar seting penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan objek penelitian. Hal ini dilakukan 
untuk menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpangsiuran sehingga 
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah Plus  Klaten Utara yang saat ini berlokasi di Gergunung 
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten. Yang merupakan salah satu 
Sekolah Menengah Pertama di bawah naungan Dinas Pendidikan Dasar 
Menengah  Muhammadiyah Cabang Klaten Utara, Kabupaten Klaten. 
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2. Waktu penelitian 
Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, 
yang mana pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2017 
sampai dengan November 2017  dan secara garis besar dibagi menjadi tiga 
tahap antara lain : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. 
Menggambarkan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
penyajian data. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang ada dan yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
C. Subjek dan informan penelitian 
Subyek penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi sumber 
informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti.( Tatang Amirin, 20088: 135) Dengan demikian subyek penelitian 
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merupakan sumber informasi pengumpulan data dan masukan-masukan dalam 
mengungkapkan penelitian. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini ialah Kepala Sekolah 
, guru dan dokumen-dokumen di SMP Muhammadiyah Plus  Klaten Utara. 
Informan adalah orang-orang tertentu yang dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi yang diperlukan oleh peneliti dalam proses penelitiannya, 
karena orang tersebut dianggap memiliki pengetahuan tentang data-data atau 
informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan dalam 
penelitian tersebut. (Sugiyono, 2008: 218). 
Dalam penelitian ini yang dipandang sebagai infoman awal (sumber 
informasi) adalah Kepala SMP Muhammadiyah Plus  Klaten utara. 
Selanjutnya antara lain: para guru, para siswa, orang tua siswa, serta 
masyarakat lainnya 
D. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data penting artinya dalam suatu penelitian, sebab data 
menjadi dasar dan alat untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh 
data yang diperlukan digunakan beberapa metode yang sekiranya sesuai 
dengan masalah yang diteliti. 
Dalam metode pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode 
kualitatif partisipatif (fieldwork relation). Di sinilah diperlukan kehadiran 
peneliti untuk tahu langsung kondisi dan fenomena di lapangan, tidak cukup 
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meminta bantuan orang atau sebatas mendengar penuturan secara jarak jauh 
(Danim, 2002: 122).  
Oleh karena itu, Pada tahap ini, peneliti menggunakan tiga macam 
metode atau teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi / Pengamatan 
Observasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Atau dengan kata 
lain cara-cara mengungkapkan data yang dilakukan dengan mengamati dan 
mencatat gejala-gejala yang sedang diselidiki tentang observasi ini penulis 
menggunakan kerangka faktor-faktor yang diatur atau dikategorikan terlebih 
dahulu.(Sutrisno Hadi, 1994: 136) . 
Menurut Margono (2004: 158), observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Subagyo (2004: 63), mengemukakan bahwa observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi sebagai alat pengumpulan data dapat dilakukan secara spontan, 
dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan. 
Sedangkan Sugiono dalam Hariwijaya (2008: 63) menjelaskan, 
bahwa observasi merupakan suatu proses komplek, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Menurut Nawawi 
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(1995: 100), Observasi ini langsung dilakukan terhadap obyek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama 
obyek yang diselidiki. 
Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) tujuan observasi adalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian 
di lihat dari perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati 
tersebut. 
Menurut Patton yang dikutip Poerwandari (1998) salah satu hal yang 
penting, namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal 
yang tidak terjadi. Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil 
observasi menjadi data penting karena : 
a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam 
hal yang diteliti akan atau terjadi. 
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi 
pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan 
untuk mendekati masalah secara induktif. 
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 
penelitian sendiri kurang disadari. 
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d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang 
karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara 
terbuka dalam wawancara. 
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan 
pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat 
dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti. 
Bungin (2006: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang 
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, 
observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur. 
a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan di mana observer atau peneliti 
benar-benar terlibat dalam keseharian responden. Observasi ini penulis 
gunakan dengan mengamati langsung untuk mengamati secara langsung 
tentang proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dan manajemen 
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah  . Klaten. metode ini juga digunakan 
untuk memperoleh data tentang keadaan sekolah, sarana, dan fasilitas 
serta letak geografis SMP Muhammadiyah Plus Klaten UtaraKlaten dan 
lain-lain. 
b. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 
menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat 
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harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati 
suatu objek. Observasi ini penulis gunakan untuk mengamati dan 
mengetahui bagaimana prilaku atau akhlak siswa kesehariannya di 
sekolah maupun di luar sekolah.  
c. Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara 
berkelompok terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. Pola 
observasi ini tidak penulis gunakan sebab penulis mengadakan penelitian 
sendirian dan hanya meneliti satu objek penelitian. 
2. Wawancara/ interview 
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang sesuai 
berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog 
yang dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk memperoleh 
informasi dari interviewee (orang yang diwawancarai). (Suharsimi 
Arikunto, 1993:115). Menurut Margono (2004: 165), interview adalah alat 
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
lisan dan dijawab secara lisan pula.  
Hariwijaya (2008: 64) menjelaskan, interview dapat dilakukan 
melalui tatap muka (face to face) maupun menggunakan telepon. 
Wawancara dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan 
mengadakan wawancara dengan nara sumber atau responden. Berdasarkan 
strukturnya, pada penelitian kualitatif ada dua jenis wawancara. Pertama, 
wawancara relatif tertutup. Pada wawancara dengan format ini, pertanyaan-
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pertanyaan difokuskan pada topik-topik khusus atau umum. Panduan 
wawancara dibuat cukup rinci. Pewawancara pun bekerja, sebagian besar 
dipandu oleh item-item yang dibuatnya meskipun tetap terbuka berpikir 
divergen. Kedua, wawancara yang terbuka. Pada wawancara ini, peneliti 
memberikan kebebasan diri dan mendorongnya untuk berbicara secara luas 
dan mendalam. Pada wawancara dengan format terbuka, subyek penelitian 
lebih kuat pengaruhnya dalam menentukan isi wawancara (Danim, 2002: 
132). 
Dalam hal ini, peneliti lebih banyak menggunakan wawancara tidak 
berstruktur (terbuka). Peneliti hanya mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pertanyaan-pertanyaan yang mengundang jawaban atau komentar subyek 
secara bebas. Pedoman wawancarapun hanya berupa pertanyaan-pertanyaan 
singkat, dan membuka kemungkinan peneliti menerima jawaban panjang. 
Metode wawancara ini peneliti ajukan kepada kepala sekolah, guru 
dan siswa. Tujuan dari interview adalah untuk memperoleh gambaran 
umum SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara Klaten. Sejarah 
perkembangan, keadaan siswa, keadaan guru serta program-program 
sekolah yang menunjang kegiatan belajar mengajarnya, khususnya untuk 
mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar siswa. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
variabel berupa catatan-catatan, transkip, buku, notulen, rapat, agenda, dan 
sebagainya.(Suharsimi Arikunto, 2002: 236). Sedangkan Menurut Arikunto 
(2002: 206), metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.  
Selanjutnya, Danim (2002: 175), membagi secara umum dokumen 
tersebut menjadi dua macam, yaitu dokumen pribadi (personal document) 
dan dokumen resmi (official document), kedua dokumen ini berbeda bentuk 
dan sifatnya, meskipun pada umumnya saling mengisi atau saling 
melengkapi. 
 a. Dokumen pribadi 
Dokumen tidak selalu berbentuk tulisan, melainkan dapat juga 
berupa foto atau rekaman lain, yang dalam konteks ini bersifat milik atau 
melekat pada pribadi. Dokumen pribadi memuat catatan yang dibuat 
sendiri oleh subyek yang bersangkutan. Isinya dapat berupa ungkapan 
perasaan, keyakinan, tindakan  dan pengalaman-pengalamannya. 
b. Dokumen resmi 
Dokumen resmi berbeda dengan dokumen pribadi, meskipun 
dilihat dari keperluan penelitian sifatnya dapat saling mengisi, saling 
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melengkapi atau bahkan mungkin bertolak belakang. Dokumen resmi 
adalah dokumen Instansi. Isinya dapat memuat data subyek dalam konteks 
formal dan dapat juga memuat data mengenai pribadi seseorang, berikut 
keterlibatannya dalam organisasi di tempat bekerja. Dokumen resmi ini 
ada yang berupa dokumen internal kelembagaan, seperti sistem dan 
mekanisme kerja, jumlah personal, potensi material lembaga, dan lain 
sebagainya. Dan juga bisa berupa dokumen eksternal kelembagaan, yaitu 
dokumen-dokumen komunikasi dengan pihak luar.  
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang 
merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 
dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi 
bagi proses penelitian. 
Dokumentasi yang berhasil dihimpun olah peneliti yaitu berupa 
buku-buku administrasi guru, dan catatan-catatan administrasi dari staf tata 
usaha. Adapun data-data yang diperlukan oleh peneliti adalah data yang 
bersifat dokumenter seperti struktur organisasi, sejarah berdirinya 
madrasah, letak geografis, data jumlah guru dan siswa, sarana dan 
prasarana, administrasi,  dan lain-lain yang didokumentasikan yang dapat 
melengkapi data yang diperlukan. 
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E. Pemeriksaan keabsahan data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah memanfaatkan sesuatu 
yang lain dari luar data sebagai pembanding terhadap data itu. Hal ini akan 
dicapai dengan jalan membandingkan data hasil wawancara atau apa yang 
dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, selain 
itu pula dengan membandingkan antara hasil wawancara dengan dokumen 
yang berkaitan. (Lexy J. Meleong, 2002: 178) 
Teknik Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmanya sendiri.( Suharsimi Arikunto, 2002: 195) 
Agar hasil penelitian ini sesuai dengan fakta di lapangan dan memiliki 
tingkat kepercayaan yang tinggi, maka penyusun melakukan upaya-upaya 
sebagai berikut: pertama, penyusun mengoptimalkan keikutsertaan dalam 
proses pengumpulan data di lapangan. Dengan semakin lama melakukan 
observasi diharapkan penyusun lebih banyak mengenal karakter subyek dan 
kebudayaan di lingkungan serta keadaan di lapangan tanpa mempengaruhi 
situasi. Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh penyusun tanpa 
mewakilkan orang lain sehingga permasalahan yang diteliti hanya penyusun 
saja yang tahu. 
Kedua, melakukan triangulasi metode (lintas metode pengumpulan 
data), triangulasi sumber data (memilih sebagai sumber yang sesuai). Data-
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data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dapat disesuaikan dengan data 
observasi atau membandingkan data data dari masyarakat yang bertanggung 
jawab dalam program. Ketiga, mengajak pelaksana program untuk mengecek 
catatan penyusun (member check). 
F. Teknik analisis data 
Spradley dalam Moleong (2000: 91) mengartikan, analisis adalah 
penelaahan untuk mencari pola (patterns) pada tahap ini peneliti banyak 
terlihat dalam kegiatan penyajian dan penampilan (display) dari data yang 
dikumpulkan. Analisis dilakukan untuk menemukan pola. Caranya dengan 
melakukan pengujian sistematik untuk menetapkan bagian-bagian, hubungan 
antar kajian, dan hubungan terhadap keseluruhannya. Untuk dapat 
menemukan pola tersebut peneliti akan melakukan penelusuran melalui 
catatan-catatan lapangan, hasil wawancara dan bahan-bahan yang 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Proses analisis data ini peneliti lakukan secara terus menerus, bersamaan 
dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan 
data dilakukan.  
Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan 
yang dijelaskan Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2008: 246) yang 
terdiri dari tiga tahapan yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data 
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(data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing 
verivication). Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 2014: 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1.  Reduksi Data (data reduction) 
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data 
lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. 
Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema 
atau polanya dengan cara: diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau 
dilakukan pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab, 
kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak 
konsisten. Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian 
Penyajian data Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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tanda atau simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk dalam 
ketegori yang sama. Dan selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu 
jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi 
data ini dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan 
peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian 
data ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih 
utuh. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara 
terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal 
memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti 
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang 
dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan, 
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan 
dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan 
bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, maka 
akan diperoleh kesimpuan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap 
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kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 
berlangsung yang melibatkan interprestasi peneliti.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
a. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Persyarikatan Muhammadiyah Klaten Utara yang dulunya 
Ketandan pertama kali mendirikan sekolah menengah umum tingkat 
pertama pada tanggal 1 Januari 1968 yang diberi nama sekolah 
menengah umum pertama Muhammadiyah Ketandan dan terdaftar di 
Dirjen Dikda Jawa Tengah pada tanggal 5 Januari 1970 dengan 
nomor kode sekolah 15/E.11/1970, kemudian pada tanggal 7 Januari 
1985 namanya berubah menjadi SMP Muhammadiyah 13 Ketandan 
melalui piagam Departemen Pendidikan Dasar dan Kebudidayaan 
Dirjen Dikda Prof Jateng dengan nomor data sekolah C24022003. 
Karena tuntutan perkembangan zaman dan tantangan bagi 
generasi bangsa pada saat ini dan yang akan datang, maka Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Klaten Utara mengembangkan sekolah 
terebut merubah menjadi SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
mulai tanggal 1 Juli 2015 dan mendapatkan SK Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten No: 421.3/2691/SK/11/2016 tanggal 
18 Juli 2016  
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Dengan adanya perubahan nama sekolah, Visi dan misi 
program sekolah yang baru bisa menjadi pilihan masyarakat sebagai 
tempat pendidikan alternatif. 
Tahun 2013-2014 Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Klaten Utara memutuskan membentuk panitia perintisan SMP 
Muhammadiyah Plus klaten Utara yang diketuai oleh Drs.H. Rasijo, 
M.Pd dan ketua Majelis Dikdasmen Drs.H. Iskandar, M.Pd 
mempersiapkan sarana dan prasarana pendidikan dan SDM 
Pendidik.  
Tahun pelajaran 2015/2016 dalam penjaringan siswa baru 
mendapat pendaftar sebanyak 22 anak, dan 15 anak yang menjadi 
siswa baru SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. (Wawancara, 
tanggal 13 November 2017) 
b. Letak geografis 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara terletak di Jl. 
Sersan Sadikin No.4  Tirtomulyo, Gergunung, Klaten Utara, Klaten, 
Jawa Tengah. Lokasi ini digolongkan strategis bila ditinjau dari 
beberapa segi, antara lain: 
1) Letaknya cukup strategis karena terletak di pinggir jalan raya 
Klaten- Karanganom sehingga lokasi mudah dijangkau. 
2) Lokasi dan bangunan yang cukup baik sehingga dapat 
memberikan keleluasaan bagi siswa dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran (Observasi, tanggal 13 November 2017). 
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Gambar 4.1. 
Denah Lokasi Ruang SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
(Dokumen Waka Humas & Sarpras, hal 05) 
Keterangan : 
1. Ruang Kelas Kosong 11. Tempat Wudhu Pria 
2. Ruang Kelas Kosong 12. Toilet Guru 
3. Kantor Guru 13. Ruang Kelas 8 
4. Perpustakaan dan Ruang Kepala Sekolah 14. Ruang Kelas 7 
5. Mushola 15. Tempat Wudhu Putri 
6. Dapur 16. Parkir 
7. Toilet Putra 17. Halaman 
8. Toilet Putra 18. Kantin 
9. Toilet Putri 19. SD Muhammadiyah 
10. Toilet Putri 
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c. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi sekolah 
Lembaga  Pendidikan   dengan   ciri   khas   Islam,   
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, memiliki  visi   
dalam menjawab tantangan  perkembangan   global   dan  
memberikan  respon terhadap  harapan murid, orang tua  
murid, lembaga pengguna  lulusan  dan  masyarakat. SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara  merumuskan  visinya 
yaitu: “Terwujudnya insan beriman dan bertaqwa, 
berprestasi, berkarakter, terampil, mampu berdaya saing 
di era global”. 
2) Misi Sekolah 
Sebagai upaya mencapai visi tersebut SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara mengembangakan misi sebagai berikut: 
a) Memberikan pengetahuan dan pemahaman dalam 
mengamalkan rukun iman. 
b)  Meningkatkan pengamalan syari’at islam dan akhlakul 
karimah. 
c) Menjadikan Rasulullah saw sebagai uswah hasanah dalam 
kehidupan. 
d)  Meningkatkan prestasi dalam bidang keagamaan, 
akademik, dan non akademik agar menjadi lebih baik.  
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e)  Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
dan efisien. 
f)  Menumbuhkan apresiasi seni, olahraga, ilmu pengetahuan 
dan teknologi kepada semua warga sekolah. 
g) Menumbuhkan semangat berwirausaha. 
h) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk 
mengenal potensi diri. 
i) Melatih sikap kritis mengenai kondisi lingkungan sekitar 
berupa ilmu pengetahuan dan teknologi (Dokumen Waka 
Kurikulum, hal 02). 
d. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang 
yang melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk 
mencapai tujuan tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu 
system yang telah diatur dan terencana dengan baik dalam suatu 
bagan atau struktur yang telah ditetapkan dan bekerja sesuai 
dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di 
dalamnya terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut 
memerlukan suatu tuntunan dan aturan kerjasama yang baik. 
Ketentuan tugas yang baik menyangkut hak, kewajiban serta 
tanggung jawab dalam mengkoordinir pelaksanaan tugas demi 
kelancaran penyelenggaraan program pengajaran di sekolah 
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tersebut. Pembagian tugas tersebut dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam pelakasanaan tugas, agar tidak tumpang 
tindih antara satu dengan yang lainnya. Adapun struktur organisasi 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara adalah sebagai berikut : 
Penanggung jawab : PCM Klaten utara 
Penyelenggara  : Majelis DIKDASMEN PCM 
Klaten Utara 
Konsultan Pendidikan : Drs.H. Moch.Isnaini, M.Pd 
 Dra. Hj. Sri Marnyuni, M.Si 
Konsultan Psikolog  : Ensyap Srimulat, S.Psi,M.Psi 
Konsultan Syari’ah  : 1. Drs.H. Yusuf Ismanto 
  2. Drs.H. Thoyiban 
  3. Muh. Dzikron LC, M.Hum 
LITBANG   : 1. Drs. H. Rasijo, M.pd 
      2. Drs H. Iskandar, M.Pd 
      3. Drs.H. Agus Supriyadi 
      4. Drs. Aris Munawar 
      5. Drs.H. Toyyiban 
Kepala Sekolah  : Sudarwanto, S.Pd.I 
Waka Kurikulum  : Muh. Ma’shum Syafi’i, S.Pd.I 
Waka Al Islam  : Puguh Hardiyasto, S.Pd.I 
Waka kesiswaan  : Aras Andi Tawaf, S.Pd 
Bidang Humas & Informasi : Muh. Dzikron, S.Kom 
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Wali Kelas VII  : Garnis Ulfie Fadilah, S.Pd.I 
Wali kelas VIII  : Padsi Widarsih, S.Pd (Dokumen 
Waka Humas & Sarpras, hal 10). 
e. Keadaan Ustāż, Karyawan dan siswa 
1) Keadaan ustāż, ustāżah dan karyawan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara melibatkan 7 ustāż dan 8 
ustāżah yang semuanya merupakan ustāż dan ustāżah sekolah. 
namun ada juga ustāżah dari MBS Klaten yang sedang 
melaksanakan pengabdian di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara. Mereka bertugas sebagai pengampu Taḥfīẓ. Disamping 
itu  untuk terlaksananya  tugas operasional sekolah di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara di bantu oleh 2 karyawan 
(Wawancara, tanggal 13 November 2017). 
Berikut peneliti sajikan tentang keadaan ustāż, ustāżah 
dan karyawan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1. 
Daftar Ustāż, Ustāżah dan Karyawan 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
(Dokumen Waka Kurikulum, hal 32) 
No Nama Jabatan Alamat MAPEL 
1. Sudarwanto S.Pd.I Kepala Sekolah 
Kp.Baru, 
Barenglor, Klaten 
Utara 
PAI 
2. 
Muh. Ma’shum Syafi’i 
S.Pd.I 
Wk. Kurikulum 
Gading Santren, 
Klaten Utara 
PAI 
3. Padsi Widarsih S.Pd Wali Kelas 
Gaden, Trucuk, 
Klaten 
IPS 
4. 
Garnis Ulfie Fadilah 
S.Pd.I 
Wali Kelas 
Jonggrangan, 
Klaten Utara 
Bhs. Arab 
5. 
Puguh Handriyasto 
S.Pd.I 
Ustadz Polanharjo, Klaten PAI 
6. M. Dzikron S.Kom Ustadz 
Ngingas Lor, 
Klaten Utara 
TIK 
7. Rendi Dela Rosa, S.Pd Ustadz Candirejo, Ngawen PKn 
8. Syamsuri S.Fil, M.Si Ustadz 
Srago, Klaten 
Tengah 
TS 
9. 
Herwindo Riswanda 
Dhanu Murti 
Ustadz 
Merbung, Klaten 
Selatan 
TU 
10. Ika Fitriyani S.Pd Ustadzah 
Socokangsi, 
Jatinom 
Penjaskes 
11. 
Farida Umi Sholihah 
S.Pd 
Ustadzah 
Jebugan, Klaten 
Utara 
Matematika 
12. Ratih Widiyanti Ustadzah Tegalrejo, Meger, TU 
110 
 
Ceper Klaten 
13. Lin Zaky Asyahid S.Pd Ustadzah 
Buntalan, Klaten 
Tengah 
BHS. 
Indonesia 
14. Uswatun Khasanah S.Pd Ustadzah 
Kunden, Pepe, 
Ngawen 
IPA 
15. Farida Rahmawati,S.Pd Ustadzah Candirejo, Ngawen Bhs. Inggris 
16. 
Widuri Fitri Aprinuraini 
S.Pd 
Ustadzah Wiro, Bayat SBK 
17. Nining Karyawan 
JatiWoyo 
Mayungan 
Konsumsi 
18. Tuminah Karyawan 
Jatiwoyo 
Mayungan  
Kebersihan 
 
2) Keadaan Peserta didik 
Awal rintisan, kepala sekolah bersyukur karena telah 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anaknya. Setiap anak mempunyai 
latarbelakang, perekonomian, asal sekolah yang berbeda-beda. 
bisa dikatakan dalam 2 kategori, yaitu mandiri dan pemihakan. 
Mandiri dalam arti peserta didik diasuh oleh orangtua sendiri, 
dan pemihakan diasuh oleh  orangtua angkat. 
Jumlah siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara pada tahun pelajaran 2015/2016 dalam penjaringan siswa 
baru mendapat pendaftar sebanyak 22 anak, dan 15 anak yang 
menjadi siswa baru SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
Sedangkan pada tahun pelajaran 2016/2017 terdapat 14 anak 
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yang menjadi siswa baru. Adapun dari seluruh jumlah siswa ada 
dua anak yang mempunyai kebutuhan khusus, yaitu anak yang 
mempunyai keterbatasan dalam penglihatan, dan anak yang 
hiperaktif. Namun dengan adanya kekurangan tersebut, siswa 
lain bisa mengayominya (Wawancara, tanggal 13 November 
2017). 
Sampai saat ini SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara terdapat 28 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 
siswa perempuan. Adapun data siswa SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut 
ini : 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana   dan   prasarana   sekolah   adalah  semua  benda  
yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang diperlukan untuk 
menunjang penyelenggaraan proses  belajar  mengajar  pada  
lembaga pendidikan   sekolah  baik   secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Keadaan  sarana  dan prasarana suatu  sekolah/Madrasah  
sangat  menunjang dalam  pelaksanaan  proses  pembelajaran 
dalam  suatu  lembaga  pendidikan untuk menciptakan  suasana  
yang  kondusif,  nyaman  agar  peserta  didik  dapat  menerima 
pelajaran  dengan  baik  dari  para  pendidik,  apalagi  bila  
dikaitkan  dengan  upaya peningkatan mutu pendidikan disekolah. 
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Kondisi sarana fisik  yang memadai sangat menunjang  terciptanya  
peningkatan  proses  pembelajaran  di  suatu  lembaga pendidikan. 
Untuk mengetahui sarana dan prasarana sekolah, peneliti 
melakukan penggalian data observasi secara langsung dilokasi 
penelitian dan didukung oleh data dokumentasi yang peneliti 
peroleh.  
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, diantaranya : 
1) Ruang belajar yang presentatif 
2) Ruang mushola 
3) Ruang makan 
4) Kamar kecil yang bersih 
5) Ruang guru dan Tata usaha 
6) Ruang perpustakaan 
7) Ruang Lab. Komputer 
8) Halaman yang luas 
9) Lapangan futsal 
10) Lapangan bulu tangkis dan Volly (Observasi, tanggal 13 
November 2017). 
g. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan inti dari 
proses  pendidikan dimana terjadi interaksi antara guru dengan 
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siswa. Didalam proses pembelajaran guru memiliki peran yang 
sangat penting demi tercapai pendidikan yang optimal. 
Berdasarkan observasi dan juga wawancara dengan Waka 
Kurikulum, di peroleh data informasasi tentang kegiatan belajar 
mengajar di SMP Muhammdiyah Plus Klaten Utara, antara lain : 
1) Pelaksanaan KBM 
a) KBM efektif dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at 
jam 07.00-15.00 WIB. 
b) Hari sabtu dilakukan evaluasi belajar khususnya mata 
pelajaran UN (anak-anak berlatih mengerjakan soal-soal). 
c) KBM Istimewa adalah kegiatan belajar mengajar khusus 
dilakukan di bulan ramadhan/ hari tertentu (misalnya idul 
qurban,syawalan belajar dengan orang sukses, outbond, 
praktek/berkarya dll) (Wawancara, tanggal 13 November 
2017). 
2) Kegiatan ekstra kurikuler 
Kegiatan  ekstra  kurikuler  adalah  salah  satu  bentuk  
wadah untuk menggali potensi siswa dan menampung kreatifitas 
siswa yang bertujuan menumbuhkan minat dan bakat siswa di 
sekolah. Beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang di  
kembangkan SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, adalah 
sebagai berikut: 
a) Tapak suci 
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b) Hizbul wathan 
c) Bimbingan Da’i muda 
d) Murotal Al-Qurān  
e) Bahasa Arab 
f) Bahasa Inggris 
g) Vokal 
h) Seni baca Al-Qur’ān (Wawancara, tanggal 13 November 
2017). 
h. Target SMP Muhammadiah Plus Klaten Utara 
Sekolah yang unggul dan berkualitas dikembangkan untuk 
mencapai keistimewaan dalam keluaran pendidikannya. Untuk 
mencapai keistimewaan tersebut, maka masukan, proses 
pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan 
pendidikan, serta sarana penunjangnya harus diarahkan untuk 
menunjang tercapainya tujuan tersebut 
Untuk mewujudkan sekolah unggul dan berkualitas 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara memiliki target 
kompetensi kelulusan, antara lain : 
1) Bidang agama : 
a) Anak  memiliki kemampuan menjadi imam sholat wajib. 
b) Anak memiliki kemampuan menjadi Da’i muda. 
c) Anak mampu menghafal minimal 3 Juz dalam jangka 
waktu 3 tahun. 
115 
 
d) Anak mampu menghafal 100 hadits pilihan dan do’a 
pilihan. 
e) Anak mampu menghafal 1000 mufradat (kosakata) Bahasa 
Arab. 
2) Bidang Akademik : Anak memperoleh nilai mata pelajaran UN 
dengan maksimal. 
3) Bidang Non Akademik : 
a) Anak memiliki jiwa entrepreneurship. 
b) Anak memiliki kemampuan berbahasa Jawa, Arab, dan 
Inggris. 
c) Anak memiliki kemampuan jurnalistik. 
d) Anak memiliki jiwa leadership (Wawancara, tanggal 13 
November 2017). 
2. Rekonstruksi Manajemen Pendidikan Islam Di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Rekonstruksi berarti upaya perbaikan dengan tetap 
mempertahankan aspek-aspek yang dianggap penting dan relevan. 
Kemudian dengan mengolahnya dengan cara baru sesuai dengan 
perubahan dan tuntutan yang ada sebagai usaha atau upaya 
merekonstrksi suatu gambaran yang baru, yaitu SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara diakui telah memenuhi syarat sekolah yang unggul 
dan mempunyai mutu baik. 
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Diantara upaya perbaikan Manajemen Pendidikan Islam Di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, antara lain melalui : 
a. Aktivitas Keagamaan  
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tangal 13 
November 2017 dengan Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum tentang 
aktivitas keagamaan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, 
ditemukan beberapa aktivitas berikut: 
1) Program harian, meliputi : 
a) Pembiasaan Kedisiplinan 
Setiap hari siswa dibiasakan untuk datang ke sekolah 
pukul 06.55 WIB.Pada pukul 07.00 WIB dilaksanakan apel 
pagi.Apel pagi biasanya dipimpin oleh salah seorang 
Ustāż/ustāżah. Ustāż/ustāżah memberikan sebuah nasehat 
untuk memperbaiki sikap siswa atau mengingatkan siswa 
tentang hal yang masih kurang baik yang dilakukan pada hari 
sebelumnya. Siswa yang terlambat berdiri diluar barisan 
siswa lain. 
b) Tahfidz Al-qur’an 
Setiap hari senin-kamis siswa menyetorkan hafalan 
mereka kepada ustāż dan ustāżah pengampu. Kegiatan ini 
dimulai setelah selesai apel pagi. Di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara ini mempunyai target setiap siswa minimal 
bisa menghafalkan minimal 3 juz dalam waktu 3 tahun. Dari 
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beberapa siswa ada yang sudah mempunyai banyak hafalan, 
namun ada juga yang masih sampai surat-surat pendek. 
Mereka senang dengan adanya tuntutan kegiatan Tahfidz 
karena setidaknya mereka bisa memulai menghafal Al-qur’an 
sejak kecil 
Sekolahan juga menggandeng Pondok Tahfidz ar-
Ridho dengan pengelompokannya secara klasikal, anak yang 
berasal dari sekolah negeri dan swasta menjadikan yang 
awalnya tidak bisa membaca Al-Qur’ān menjadi bisa 
membaca Al-Qur’ān . Dari keseluruhan anak dalam satu 
tahun 1 juz ada 6 anak yang bisa selesai. Ustāż datang ke 
sekolahan selama 4 hari dalam seminggu. Ada juga anak 
yang semangat mendatangi pondok Taḥfīẓ Ar-Ridho. 
c) Senyum, salam, sapa 
 Kegiatan pembiasaan senyum, salam, sapa 
dilaksanakan setiap hari ketika memasuki lingkungan sekolah 
dan bertemu dengan guru dan sesama siswa. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menambah keakraban antar warga 
sekolah.Hal ini biasanya dilakukan ketika pagi hari dan 
waktu senggang.Berjabat tangan dilakukan sesama 
perempuan dan sesama laki-laki. 
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d) Sholat dhuha 
Kegiatan sholat duha merupakan sebuah rutinitas 
yang dilakukan setiap hari di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara. Pelaksanaan sholat dhuha dimaksudkan untuk 
mengamalkan hafalan surat-surat, manfaat sholat dhuha, dan 
pembiasaan bacaan-bacaan sholat. 
e) Pembiasaan Sholat dzuhur berjama’ah 
Sholat dzuhur berjama’ah wajib dilakukan oleh 
semua peserta didik, namun tidak hanya bagi peserta didik 
saja, ustāż/ustāżah juga wajib mengikuti sholat berjama’ah 
karena sebagai pendidik juga harus memberikan teladan yang 
baik bagi peserta didiknya. 
f) Latihan Da’i muda 
Pelatihan da’i muda di SMP ini adalah dengan cara 
memberikan kultum ketika sholat dzuhur dan berdzikir 
selesai. Kultum diberikan oleh 2 orang siswa secara 
bergantian baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan. 
Dalam pelaksanaan kultum, setiap guru mengawasi  siswa 
yang tidak memperhatikan kultum yang disampaikan oleh 
temannya. jika ada siswa lain yang berbicara sendiri atau 
ngobrol dengan temannya maka ia diberikan hadiah. 
Hadiahnya adalah diberikan kesempatan untuk memberikan 
kultum juga. 
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2) Program mingguan, meliputi : 
1) Shalat Jum’at di masjid dan tadarus Al-Qur’an  
2) Diwajibkan setiap siswa untuk mengisi kotak infaq yang 
dilaksanakan setiap hari Jum’at. Adapun hasil 
pengumpulan infaq untuk santunan siswa yang sakit, 
takziyah dan membantu siswa yang sangat membutuhkan. 
3) Kegiatan rapat khusus guru setiap hari Jum’at yang 
diawali dengan tadarus Al-Qur’an terlebih dahulu. 
3) Program bulanan, yaitu pengajian dan pembinaan bulanan yang 
diikuti seluruh guru, karyawan, dan kepala sekolah sebagai 
koordinatornya. 
4) Program tahunan, meliputi: 
a) Malam bina taqwa yang dilaksanakan setiap bulan 
Ramadhan 
b) Penyembelihan hewan kurban pada bulan Dzulhijah. 
c) Bakti sosial dengan membagikan sembilan bahan makanan 
pokok (sembako) kepada keluarga miskin. 
d) Pembagian zakat fitrah setiap akhir bulan Ramadhan. 
e) Lomba keagamaan, seperti lomba murotal, adzan, sholat, 
f) hafalan surat dan do’a, pidato dan cerdas cermat agama  
b. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Salah satu tugas penting kepala sekolah adalah mengelola 
kurikulum pengajaran bersama kepala bagian kurikulum untuk 
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tercapainya proses belajar mengajar yang baik. Berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan  dengan Sudarwanto, S.Pd.I dan 
Muh. Ma’shum Syafi’i, S.Pd.I selaku Kepala Sekolah dan Kabag. 
Kurikulum diperoleh data kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 
umum yang merujuk pada kurikulum Diknas dan kurikulum khusus 
yang merujuk pada kurikulum Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
(Wawancara, tanggal 13 November 2017) 
Pembagian tugas guru mengajar diusahakan untuk 
disesuaikan dengan latar belakang ilmu yang ditekuni, sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. 
Daftar Pembagian Tugas Ustāż, Ustāżah dan Karyawan 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
No Nama Jabatan Alamat MAPEL 
1. Sudarwanto S.Pd.I Kepala Sekolah 
Kp.Baru, 
Barenglor, Klaten 
Utara 
PAI 
2. 
Muh. Ma’shum Syafi’i 
S.Pd.I 
Wk. Kurikulum 
Gading Santren, 
Klaten Utara 
PAI 
3. Padsi Widarsih S.Pd Wali Kelas 
Gaden, Trucuk, 
Klaten 
IPS 
4. 
Garnis Ulfie Fadilah 
S.Pd.I 
Wali Kelas 
Jonggrangan, 
Klaten Utara 
Bhs. Arab 
5. 
Puguh Handriyasto 
S.Pd.I 
Ustadz Polanharjo, Klaten PAI 
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6. M. Dzikron S.Kom Ustadz 
Ngingas Lor, 
Klaten Utara 
TIK 
7. Rendi Dela Rosa, S.Pd Ustadz Candirejo, Ngawen PKn 
8. Syamsuri S.Fil, M.Si Ustadz 
Srago, Klaten 
Tengah 
TS 
9. 
Herwindo Riswanda 
Dhanu Murti 
Ustadz 
Merbung, Klaten 
Selatan 
TU 
10. Ika Fitriyani S.Pd Ustadzah 
Socokangsi, 
Jatinom 
Penjaskes 
11. 
Farida Umi Sholihah 
S.Pd 
Ustadzah 
Jebugan, Klaten 
Utara 
Matematika 
12. Ratih Widiyanti Ustadzah 
Tegalrejo, Meger, 
Ceper Klaten 
TU 
13. Lin Zaky Asyahid S.Pd Ustadzah 
Buntalan, Klaten 
Tengah 
BHS. 
Indonesia 
14. Uswatun Khasanah S.Pd Ustadzah 
Kunden, Pepe, 
Ngawen 
IPA 
15. Farida Rahmawati,S.Pd Ustadzah Candirejo, Ngawen Bhs. Inggris 
16. 
Widuri Fitri Aprinuraini 
S.Pd 
Ustadzah Wiro, Bayat SBK 
17. Nining Karyawan 
JatiWoyo 
Mayungan 
Konsumsi 
18. Tuminah Karyawan 
Jatiwoyo 
Mayungan  
Kebersihan 
(Dokumen Waka Kurikulum, hal 32) 
Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
Pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar efektif di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara dilaksanakan setiap hari senin 
sampai dengan jum’at dimulai pukul 07.00-15.00 WIB. Sedangkan 
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untuk hari sabtu digunakan untuk evaluasi belajar khusus mata 
pelajaran UN dan juga kegiatan ekstrakurikuler. Adapun sistem 
pembelajaran yang diterapkan adalah: 
1) Untuk mengawali kegiatan pembelajaran di sekolah ini dilakukan 
dengan mengaji, mengerjakan soal, dan mendengarkan tausiyah 
dari guru. 
2) Model pembelajaran yang diterapkan adalah dengan memberikan 
peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk menerapkan “Student 
Active Learning” yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas. 
Dengan model pembelajaran yang seperti ini diupayakan pada 
penguasaan dan pengasahan kemampuan peserta didik. 
3) Untuk menghindari kejenuhan, di sekolah ini menerapkan metode 
pembelajaran yang berprinsip pada belajar efektif  dengan 
suasana yang menyenangkan (fun) dan siswa aktif (Observasi, 
tanggal 16 November 2017). 
c. Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun 
tetap dalam kondisi menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi 
personalia yang harus dilakukan pimpinan adalah menarik, 
mengembangkan, menggaji dan memotivasi personil guna mencapai 
tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi standar perilaku, 
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memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan, serta 
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. SMP Muhmmadiyah 
Plus Klaten Utara dalam perekrutan tenaga kependidikan memakai 
beberapa syarat dan juga tes. Adapun syarat sebagai tenaga pendidik 
adalah sebagai berikut: 
1) Pendidikan minimal S1 semua jurusan 
2) Memiliki kompetensi kepribadian, sosial, professional, dan 
pedagogik. 
3) Beragama Islam, dan mampu baca tulis Al-Qur’an. 
4) Lulus tes tulis, tes performance (yang meliputi micro teaching 
dan pendampingan kelas), tes lisan serta wawancara (Wawancara, 
tanggal 13 November 2017). 
Sistem perekrutan yang seperti ini dimaksudkan agar 
diperoleh tenaga pendidik yang benar-benar mampu di bidangnya. Di 
sisi lain SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara sebagai lembaga 
pendidikan Islam sangat mengutamakan penguasaan dan pengamalan 
agama bagi tenaga pengajar. Usaha-usaha yang dilakukan pihak 
sekolah dalam rangka pembinaan profesi tenaga kependidikan adalah 
dengan pemetaan dan pembinaan sesuai kebutuhan serta 
mengikutsertakan guru-guru dalam berbagai pelatihan seperti studi 
banding, studi kasus, supervisi, berbagai workshop, serta penugasan. 
Adapun untuk peningkatan kesejahteraan atau honorarium 
yang dipakai adalah menggunakan jenjang kepegawaian yang 
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berpatokan lamanya bekerja dengan syarat memenuhi kriteria yang 
telah ditentukan pada masing-masing jenjangnya. Besarnya honor 
yang diterima adalah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh Majelis Dikdasmen dan manajemen personalia, di samping 
disesuaikan pula dengan anggaran yang tersedia (Wawancara, tanggal 
13 November 2017). 
d. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 
berjalan lancar, tertib dan teratur, serta tercapai tujuan pendidikan 
sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen 
kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama, yaitu penerimaan 
siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan 
pembinaan disiplin. Berdasarkan observasi serta wawancara dengan 
Kepala Sekolah dan Waka Kesiswaan pada tanggal 13 November 
2017, diperoleh data sebagai berikut: 
1) Penerimaan siswa baru (PSB) 
Kepala Sekolah membentuk kepanitiaan yang khusus 
bertanggung jawab terhadap PSB, serta menunjuk seorang untuk 
menjadi ketua panitia PSB. Adapun dalam sosialisasi PSB 
dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya adalah dengan sistem 
gethok tular (memberikan informasi secara berantai) dari semua 
warga sekolah sendiri, penyebaran brosur, sosialisasi lewat radio, 
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pemasangan spanduk, presentasi langsung ke SD dan MI, 
mengikuti berbagai lomba, serta melalui pameran pendidikan. Di 
samping itu sekolah juga bekerja sama dengan pengurus  Cabang 
dan Ranting Muhammadiyah yang ada di wilayah Klaten Utara 
untuk mensosialisasikan ke warga muhammadiyah dan masyarakat. 
2) Kegiatan kemajuan belajar serta bimbingan pembinaan disiplin 
Dalam hal ini sekolah mempunyai bagian khusus, yakni BK 
(Bimbingan Konseling). BK bertugas untuk membimbing siswa agar 
potensi mereka bisa berkembang secara seimbang. Selain itu BK 
juga berperan dalam proses belajar mengajar dengan melakukan 
pemetaan terhadap siswa, menganalisa anak yang berkesulitan 
belajar, kemudian melakukan pendampingan secara berkala 
(Wawancara, tanggal 13 November 2017). 
e. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
Keuangan dan pembiayaan merupakan sumber daya yang 
secara langsung menunjang efektivitas dan efesiensi pengelolaan 
pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi 
manajemen keuangan dan pembiayaan, yang menuntut kemampuan 
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah. Komponen keuangan dan pembiayaan ini 
perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana yang ada dapat 
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dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
Dalam peningkatan mutu pendidikan, upaya pengelolaan  
keuangan  di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara menerapkan  
dengan berbagai  cara,  yang  diawali   dengan   Perencanaan   
keuangan   yang  meliputi penetapan kegiatan yang perlu dibiayai, 
selanjutnya  penetapan cara penggalian dana ,  prioritas penggunaan 
dana, sistem pengelolaan pembukuan, serta bentuk pertanggung 
jawaban keuangan yang telah digunakan. 
Pelaksanaan manajemen keuangan dan pembiayaan yang ada 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dibagi menjadi tiga fase, 
yaitu: 
1) Perencanaan keuangan, tugas dari perencanaan keuangan adalah 
mengkoordinasi semua sumber daya keuangan yang ada. Secara 
garis besar sumber keuangan SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara terbagi atas dua sumber, yakni: Sumber utama: Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah (PCM) Klaten Utara dan orang tua siswa. 
Sumber lainlain: Pemerintah (BOS, BOS Buku, DOP), donatur 
warga Muhammadiyah, hasil layanan antar jemput, catering, dan 
seragam. Serta dari pembayaran infaq wajib bulanan (SPP) di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara.  
2) Implementasi keuangan, tugasnya adalah pelaksanaan anggaran 
keuangan berdasarkan Rencana Anggaran Pendapatan Biaya 
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Sekolah (RAPBS) yang telah disetujui oleh pihak PCM untuk 
keperluan-keperluan sekolah seperti penggajian pegawai, 
pengadaan sarana sekolah dan lain-lain. 
3) Evaluasi keuangan, tugasnya adalah membukukan semua yang 
berkaitan dengan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran 
yang nantinya akan dilaporkan kepada PCM atau orang tua siswa. 
Bagian keuangan ini selalu berkoordinasi dengan Kepala Sekolah 
yang berfungsi sebagai manajer di SMP Muhammadiyah Klaten 
Utara. Dengan demikian, Kepala Sekolah bisa sekaligus melakukan 
kontrol dengan bagian ini.  
Manajemen  keuangan yang   dilaksanakan   oleh   kepala  
sekolah di SMP Muhammadiyah Klaten Utara memperhatikan akan 
fungsi manajemen keuangan antara lain: 
- Penyelenggaraan pendidikan lebih efisien, artimya dana yang 
diperoleh dengan maksimal maupun minimal dapat memperoleh 
hasil atau tujuan tertentu. 
- Kelangsungan hidup lembaga pendidikan tercapai. 
- Mencegah adanya kekeliruan, kebocoran atau penyimpangan dana 
dari rencana semula. 
Pendekatan dalam penggunaan dana di SMP Muhammadiyah 
Klaten Utara dengan menggunakan sumber daya yang ada secara 
efisien, koordinasi dengan sarana dari pemerintah, pilihan ekonomis 
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tetapi sesuai standar sekolah, memilih sarana, bahan bangunan dan 
perabotan lokal. (Wawancara , tanggal 13 November 2017). 
f. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana   dan   prasarana   Madrasah   adalah  semua  benda  
yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang diperlukan untuk 
menunjang penyelenggaraan proses  belajar  mengajar  pada  lembaga  
pendidikan  baik   secara langsung maupun tidak langsung. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas 
mengatur perencanaan pengadaan sarana dan prasarana serta 
perawatan atau penyimpanan inventarisasi pendidikan agar dapat 
memberikan kontribusi secara optimal dan berarti bagi jalannya proses 
pendidikan.  
Pengelolaan   sarana   dan   prasarana   di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, pengurusannya dimulai dari 
perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan dalam 
manfaatannya, hal  ini  dilaksanakan  untuk  menunjang pendidikan 
agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. 
Untuk pencapaian tujuan pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah yang diharapkan, Kepala  Sekolah  melakukan  prinsip – 
prinsip  pengelolaan sarana dan prasarana diantaranya: prinsip  
keterkaitan eksternal yaitu dengan melibatkan unsur – unsur  yang  
saling  terkait dengan lembaga. Prinsip keterkaitan internal yaitu 
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pengelolaan melibatkan dari personil sekolah diantaranya guru, 
karyawan siswa dan lainnya. 
Untuk memanaj sarana dan prasarana pendidikan di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara Kepala Sekolah mengangkat 
Kepala Bagian Sarana dan Prasarana. Adapun tugas sarana dan 
prasarana dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
Pada awal tahun ajaran baru Kepala Bagian Sarana dan 
Prasarana membuat perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk satu tahun ke depan. Dalam perencanaan 
tersebut kemudian dikaji, sarana dan prasarana apa saja yang 
dipandang paling mendesak atau sangat diperlukan. Hasil akhir 
dari perencanaan pengadaan sarana dan prasarana kemudian 
diajukan kepada bendahara sekolah. Bendahara sekolah 
mengucurkan dana sarana dan prasarana sekolah dengan 
mendahulukan barang yang sangat mendesak atau segera 
dibutuhkan. 
2) Perawatan atau penyimpanan inventarisasi 
Kepala Bagian Sarana dan Prasarana menjalankan 
tugasnya melakukan perawatan terhadap inventaris. Keberadaan 
inventaris selalu dalam pengawasan bagian sarana dan prasarana, 
manakala terjadi kerusakan maka segera mungkin untuk 
dilakukan pembenahan. Untuk menjaga ketertiban inventaris, 
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bagian sarana dan prasarana membukukan serta memberi label 
nomor inventaris, sekaligus untuk mempermudah dalam 
pengecekan. Keamanan dan keawetan inventaris, bagian ini 
bertugas menyimpan di tempat khusus, seperti peralatan olah raga 
dan peralatan pramuka. Dalam pengecekan inventaris secara 
masal, dilakukan oleh bagian sarana dan prasarana setiap satu 
semester sekali (Wawancara, tanggal 16 November 2017). 
 
Berikut contoh manajemen sarana dan prasarana di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
1.  Ruangan 
2.  Infrastruktur 
3.  Buku 
4.  Perabot 
g. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya 
merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. 
Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam 
mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi diperoleh data sebagai berikut. 
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1) Program Kerja Humas di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
utara 
Program kerja di SMP Muhammadiyah plus Klaten 
Utara merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
bagian humas, semua program kerja disusun oleh pengelola 
humas, namun untuk pelaksanaan melibatkan warga sekolah. 
Program kerja humas dilaksanakan dalam bentuk kegiatan rapat 
koordinasi dengan tim humas, rapat koordinasi dengan 
keasramaan, workshop sistem dan mekanisme publikasi yang 
efektif, pelatihan dan workshop prosedur penerimaan dan 
pelayanan tamu atau kunjungan kerja, seminar pendidikan, 
pameran pendidikan, pertemuan orang tua, penerimaan peserta 
didik baru (PPDB), publikasi dan komunikasi melalui media 
elektronik, cetak, dan lisan.Setiap kegiatan yang telah disusun 
akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan target yang telah 
dibuat pada penyusunan program kerja humas. Program kerja di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara disusun berdasarkan 
hasil evaluasi tahun lalu dan program kerja yang memang baru 
direncanakan. 
Kerjasama dilakukan dengan pihak internal dan pihak 
eksternal lembaga. Pihak internal meliputi, seluruh warga 
lembaga pendidikan, baik itu tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan, maupun karyawan SMP Muhammadiyah Plus 
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Klaten Utara sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. Pihak 
eksternal lembaga meliputi orang tua peserta didik, masyarakat 
sekitar, dunia usaha dan industri, serta sekolah lain.Kerjasama 
dengan orang tua peserta didik dalam meningkatkan peran orang 
tua dalam publikasi sekolah, meningkatkan peran orang tua 
dalam pengembangan sekolah sesuai dengan bidang dan 
kemampuan orang tua peserta didik, serta mengadakan 
pertemuan ketika kegiatan pengambilan raport. Kerjasama 
dengan masyarakat sekitar melalui kegiatan bakti sosial, dan 
rekrutmen pegawai sesuai dengan kebutuhan, misal guru, 
kebutuhan rumah tangga, bagian dapur, dan lain sebagainya. 
Kerjasama dengan sekolah lain, baik sekolah yang alumninya 
ada di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, maupun sekolah 
lain yang akan melakukan kunjungan atau studi banding, studi 
dibanding yang dilakukan tentang pengelolaan sekolah, tenaga 
pendidik dan kependidikan, dan tentang OSIS. Kerjasama 
sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri meliputi 
kerjasama dengan toko buku dalam rangka pengadaan buku dan 
alat tulis dan perlengkapan kantor, kerjasama dengan pedagang, 
serta kerjasama dalam pengadaan seragam siswa. 
2) Teknik Humas di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Teknik humas yang digunakan di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara, yaitu teknik rapat, teknik workshop, teknik 
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seminar, teknik roadshow pameran pendidikan, teknik 
dokumentasi, pencetakkan kalender, brosur, leaflet, banerisasi, 
dan pertemuan orang tua. Media yang digunakan humas yaitu 
dengan menggunakan media lisan, cetak, dan media elektronik. 
Media lisan, yaitu melalui lisan, hal ini tidak hanya dilakukan 
oleh bagian humas, namun semua warga sekolah dianjurkan 
untuk melakukan publikasi dari lisan ke lisan. Media cetak yaitu 
dengan menggunakan banner, brosur, leaflet, kalender sekolah, 
dan majalah sekolah. Media elektronik yaitu CD profil, 
dokumentasi semua kegiatan di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara dan media sosial. Media sosial yang digunakan 
yaitu e-mail, website, facebook, twitter, dan sms center, semua 
media selalu diupdate (Wawancara, tanggal 16 November 
2017).  
h. Manajemen Layanan Khusus 
Manajemen layanan khusus adalah suatu proses kegiatan 
memberikan pelayanan  terhadap kebutuhan peserta didik untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan  pendidikan bisa 
tercapai secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumenter yang 
penulis lakukan, bahwa manajemen layanan khusus di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara berfokus pada layanan 
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perpustakaan dan layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).  Adapun 
penyajian data sebagai berikut : 
1) Perencanaan layanan perpustakaan dan Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS) di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
a) Perencanaan layanan perpustakaan  
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang 
penulis lakukan dengan pengelola perpustakaan perencanaan 
layanan perpustakaan SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
tertuang dalam program kerja perpustakaan secara umum yang 
mana mengacu pada tugas pokok perpustakaan sekolah, tujuan 
institusi, visi dan misi sekolah tersebut. Hal ini didasarkan oleh 
kepentingan bersama untuk menciptakan suasana kegiatan belajar 
mengajar yang efektif dan efesien. Wawancara dengan Bapak 
Muh. Dzikron, S.Kom (hari/tanggal Selasa 19 November 2017).   
Program kerjanya terbagi menjadi program kerja bulanan, 
ada program jangka pendek dan program jangka panjang. Adapun 
program kerja bulanan seperti di bawah ini : 
Tabel. 4.3. Program Kerja Bulanan Perpustakaan SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Bulan Program Kerja 
Juli  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
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Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Agustus  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Melayani pendaftaran anggota baru  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
September  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Oktober  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
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mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Nopember  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Desember  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Januari  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
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Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Februari  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Maret  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
April  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
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Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Mei  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Juni  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Sumber Data: Dokumen Perpustakaan SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara 
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Program jangka pendek SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara, yaitu: 
1)  Penambahan ruangan 
2)  Layanan bahan pustaka 
3)  Pengolahan koleksi  
4)  Penambahan sarana seperti: LCD seperangkat, jaringan wifi, 
dan otomasi perpustakaan. 
Sedangkan program jangka panjang SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, yaitu: 
1)  Merealisasikan kualitas dan kuantitas pada tahun 2018 
2)  Renovasi  perpustakaan  seperti:  pelebaran  teras,  dan  pagar  
kayu  diganti menjadi pagar besi. 
b) Perencanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)  
Rencana kerja UKS di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara disusun dalam satu periode selama satu tahun. Semua 
anggota tim pelaksana UKS dilibatkan dalam penyusunan rencana 
kegiatan setiap tahun. Dalam penyusunan rencana kegiatan UKS 
diperhatikan juga mengenai jenis kegiatan dan dana. 
Perencanaan kegiatan UKS dengan mensinkronkan 
beberapa kegiatan yang ada di puskesmas dan tim pembina UKS 
kecamatan supaya waktu pelaksanaan kegiatan satu dengan yang 
lainnya bisa disesuaikan. Perencanaan kegiatan mengacu pada trias 
UKS meliputi pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan bina 
lingkungan sekolah sehat. 
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Penjelasan tersebut dapat dilihat rencana kegiatan UKS 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara pada tabel 4.5.  
Tabel 4.4. Program Kerja UKS SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara 
NO 
Nama 
Kegiatan 
Sasaran Pelaksana 
Anggaran 
Dana 
1  Penyuluhan 
Program  
Tim Pelaksana 
UKS  
Guru UKS  Disesuaikan  
2  Rapat rutin  Tim Pelaksana 
UKS  
Kamad/ Guru 
UKS  
Disesuaikan  
3  Penataan ruang 
UKS  
Ruang UKS  Kader/Guru 
UKS  
Komite 
Sekolah 
4  Pembenahan 
Administrasi 
dan Data UKS  
Ruang UKS  Kader/Guru 
UKS  
Komite 
Sekolah  
Sumber Data: Dokumen UKS SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara 
3. Penerapan  Total  Quality  Management  (TQM)  di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Total  Quality  Management  (TQM)   merupakan  suatu  sistem  
manajemen  yang  berorientasi kepada  perbaikan  dan  peningkatan  mutu  
pelayanan  dari  pihak penyedia  barang  atau  jasa  kepada  pihak  pemakai  
(konsumen). Tujuan  utama  dari  TQM  adalah  untuk  meningkatkan  
mutu  secara total. (Nasution, 2004 : 67). 
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Sebelum  mengimplementasikan  TQM  guna  meningkatkan mutu  
pendidikan  secara  berkelanjutan  dan  terpadu,  SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara  menempuh  tiga  tahapan  sebagai berikut  :  
a. Persiapan.  Tahapan  persiapan  adalah  aktivitas  pertama dan utama  
yang harus dilakukan sebelum TQM  dikembangkan dan dilaksanakan  
dalam  sebuah  organisasi.  Beberapa  langkah  yang dilakukan  pihak  
sekolah  adalah  :   
1) Membentuk  tim  yang  bertugas merumuskan  model  atau  
sistem  yang  akan  dikembangkan  untuk implementasi TQM. 
2) Membuat kebijakan berkaitan dengan komitmen anggota  sekolah  
untuk  mendukung  TQM. 
3) Mengkomunikasikan kepada  semua  guru,  tenaga  administrasi,  
karyawan,  yayasan,  orang tua  murid  berkaitan  dengan  adanya  
perubahan. 
4) Melakukan analisis faktor  pendukung dan penghambat  
organisasi, dan melakukan pengukuran terhadap kepuasan 
pelanggan.  
b. Pengembangan sistem. Berdasarkan tahapan persiapan, 
pengembangan sistem dilakukan dengan  langkah-langkah  sebagai  
berikut  :   
1) Peninjauan  dan  pengembangan  model  atau  sistem yang  ada  
melalui  penyusunan  dokumen  sistem  kualitas. 
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2) Melakukan pelatihan dan sosialisasi prosedur dan petunjuk kerja 
kepada tim-tim yang ditentukan secara tuntas. 
3) Melakukan penyiapan akhir baik sumber  daya  manusia  maupun  
non  manusianya  secara  cermat  dan akurat dalam rangka 
memasuki tahapan implementasi TQM.  
c. Implementasi  sistem.  
1) Tim  mengumpulkan  data  dan informasi  dari  pelanggan. 
2)  Melakukan  tindakan  koreksi  dan pencegahan  sesuai  dengan  
harapan  pelanggan. 
3) Mendiskusikan/melaksanakan  rapat  pemimpin  dan  pelaksana  
sistem jaminan  kualitas  berkaitan  dengan  seluruh  balikan  
yang ada untuk menghasilkan  atau  membuat  modifikasi  proses 
yang diharapkan secara terus menerus dan berkesinambungan 
(Wawancara, tanggal 16 November 2017) 
Implemantasi  TQM  di  lembaga  pendidikan  Islam  SMP 
Muhammadiyah Plus  Klaten,  seperti  dijelaskan sebagai berikut : 
a. Fokus Pada Pelanggan (partisipasi aktif orang tua mendukung program  
sekolah). 
Dari  hasil  penelitian  yang  peneliti  lakukan  di  SMP 
Muhammadiyah  (Plus)  Klaten, secara menajerial dapat dipaparkan 
bahwa  komitmen  untuk  fokus  terhadap  pelanggan  sangat  dijaga  
dan diupayakan  untuk  selalu  ditingkatkan  setiap  tahunnya  setelah  
evaluasi tahunan  diadakan,  mulai  dari  pelayanan,  administrasi,  dan  
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fasilitas  yang disediakan untuk menunjang kesuksesan proses belajar 
mengajar. 
Indikator  yang  dapat  dilihat  adalah  fasilitas  dan  pelayanan  
prima yang  diberikan  sungguh  sangat  memukau  para  wali  murid  
untuk  juga konsisten selalu menyekolahkan putra-putrinya di  SMP 
Muhammadiyah  (Plus)  Klaten (Wawancara, tanggal 16 November 
2017). 
b. Obsesi terhadap kualitas (budaya unggul mutu sekolah, target setiap 
siswa  
Peningkatan kualitas selalu menjadi nomor satu dalam 
pembenahan manajemen  di  SMP  Muhammadiyah  (Plus) Klaten, 
manajemen pembelajaran, manajemen administrasi, manajemen 
pelayanan khusus dan manajemen pelayanan publik.  
Dari  hasil  wawancara  dapat  penulis  tarik  benang  merah  
bahwa obsesi  yayasan,  pimpinan,  pengurus,  dewan  guru,  dan  
seluruh  karyawan sama  dan  menyatu,  yaitu  ingin  selalu  
meningkatkan  terus  kualitas  yang ada di SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten. 
c. Pendekatan ilmiah ( program kegiatan berbasis penelitian ) 
Dalam proses pembelajaran guru selalu menggunakan 
pendekatan ilmiah scientific  dan  discoveri  learning  sesuai  dengan  
kurikulum  yang  sedang berlangsung. Guru sebagai fasilitator, 
motivator, mediator, dan inspirator, sehingga  untuk dapat 
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melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut dapat 
memahami dan memliki keterampilan  yang memadai dalam 
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan  
menyenangkan,  sebagaimana  diisyaratkan  dalam  Kurikulum  Tingkat 
Satuan Pendidikan. 
d. Komitmen jangka panjang (perbaikan secara berkelanjutan). 
Dalam  pelaksanaan  pendidikan,  SMP  Muhammadiyah (Plus)  
Klaten memiliki komitmen jangkan panjang terhadap para 
konsumennya  (para  wali  murid),  di  mana  lulusan  Sekolah  Dasar 
Muhammadiyah (Plus)  Kota Salatiga  dapat diandalkan baik dalam 
bidang agama, umum, maupun kejuruan, karena semua pendidik dan  
steakholder yang  ada  memiliki  pemahaman  untuk  memberikan  
bekal  kepada  anak didik ilmu duniawi dan ukhrowi. 
e. Kerja sama tim (teamwork) 
Dalam pelaksanaan kinerja seluruh karyawan, guru dan unsur  
yang lain  di  SMP  Muhammadiyah  (Plus)  Klaten  bahu membahu,  
kompak  dan  saling  pengertian  dalam  menyelesakan  tugas. Antara  
satu  sama  lain  saling  membantu  dan  bekerjasama  agar  pekerjaan 
yang dikerjakan dapat terselesaikan dengan cepat dan baik. 
f. Perbaikan sistim secara berkesinambungan 
Seluruh  fasilitas  dan  layanan  di  SMP  Muhammadiyah  
(Plus)  Klaten selalu  terkontrol  dan  terawat,  karena  selain  adanya 
perawatan  berkala  yang  terjadwal,  seluruh  sistim  yang  ada  saling 
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berkesinambungan.  Maka  ketika  satu  sistim  terjadi  gangguan  atau  
ada masalah maka sistim yang lain akan terganggu. 
SMP  Muhammadiyah  (Plus)  Klaten secara  terus menerus  
melakukan  perbaikan  dalam  setiap  lini  system  pendidikan  dan 
pengajarannya,  karena  merasa  perlu  untuk  melakukan  proses  secara 
sistematis  dalam  melaksanakan  perbaikan  berkesinambungan.  
Konsep yang berlaku di sini adalah siklus PDCA (plan-do-check-act), 
yang terdiri dari  langkah-langkah  perencanaan,  pelaksanaan  rencana,  
pemeriksaan hasil  pelaksanaan  rencana,  dan  tindakan  korektif  
terhadap  hasil  yang diperoleh. 
g. Pendidikan dan pelatihan (guru sebagai pembelajar seumur hidup) 
Bagi guru-guru, untu selalu meningkat keprofesionalitasannya 
pihak SMP Muhammadiyah  (Plus)  Klaten selalu  mengirimkan para  
guru  ke  tempat  pelatihan  dan  pendidikan  baik  formal  maupun  non 
formal. Misalnya memeberikan  support  dana bagi guru berprestasi 
untuk melanjutkan  ke  jenjang  pendidikan  yang  lebih  tunggi.  Selalu  
mengikut sertakan  para  guru  pada  kegiatan  seminar,  workshop,  
koloqium,  dan pelatihan-pelatihan  yang  lain,  sehingga  para  guru  
selalu  meningkat pengetahuan dan ilmu yang dikuasai. 
h. Kebebasan yang terkendali (guru bebas berimprovisasi ) 
SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten memeberikan kebebasan 
berekspresi seluas-luasnya kepada para guru dan peserta didik dalam  
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proses  pembelajaran  agar  gaya  dan  bentuk  pembelajaran  tidak 
membosankan dan cenderung menyenangkan. Akan  tetapi  kebebbasan  
yang diberikan tidak lantas semaunya, tetapi ada peraturan-peraturan 
yang ditetapkan SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten untuk juga 
dipatuhi dan di jalankan dengan baik. 
i. Kesatuan tujuan. 
Seluruh komponen yang ada di  SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten memiliki  kesatuan  tujuan  untuk  selalu  meningkatkan 
manajemen  yang  meliputi:  manajemen  pelayanan,  manajemen 
administrasi, dan manajemen pembelajaran sehingga indicator yang 
dapat dilihat adalah,  SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten selalu 
terakreditasi A dan lulusannya pun selalau menjadi siswa yang 
berprestasi baik akademik maupun non akademik. 
j. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
Dalam  setiap  pelaksanaan  program  di  SMP Muhammadiyah 
(Plus) Klaten, selalau melibatkan karyawan untuk mencapai  
kesuksesan  pencapaian  tujuan  yang  di  inginkan.  Sebagaimana yang  
penulis  paparkan  di  atas  bahwa  system  kerja  yang  terbentuk  di 
SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten,  adalam  system timework.  
Dimana  seluruh  komponen  terkait  dan  karyawan  seslalau dilibatkan  
dalam  pelaksanaan  program  dari  SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten 
berprestasi dan kepemimpinan berkarakter (Wawancara, tanggal 16 
November 2017) 
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4. Faktor  Pendukung  Dan Penghambat Pelaksanaan  TQM  di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Yang menjadi Faktor pendukung dalam penerapan TQM di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, antara lain : 
a. Sumber daya manusia guru dan karyawan yang handal dan komit 
terhadap  perubahan  kearah  peningkatan  mutu  pendidikan. Tenaga  
pendidik  dan  kependidikan  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
memiliki guru sebanyak 15 orang dan 2  orang karyawan. 15  guru 
tersebut  yang sudah berijazah  sarjana (S1) ada 13 orang dan 1 orang 
berijazah S2, serta 1 orang sedang proses menempuh program S2. Dari 
jumlah personil ini sudah sesuai dengan standar kebutuhan minimal  
berdasarkan  jumlah  dan  kualifikasinya  untuk  memberikan pelayanan 
bagi 28  siswa. 
b. Sumber anggaran dana sekolah yang rutin, yaitu  dengan  adanya  Dana  
Operasional  Sekolah  (BOS),  apalagi ditambah  dengan  keterlibatan  
komite  sekolah  dan  yayasan  dalam memberikan  pengarahan  kepada  
wali  agar  dapat  mendukung  dan berpartisipasi  langsung  dalam  
memajukan  pendidikan,  sehingga  ada infak bulanan  dari wali murid 
Sehingga  dengan kesadaran  wali  sendiri  merasa  ikut  memajukan  
pendidikan  di  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
c. Sarana  dan  prasarana  yang memadai.  Fasilitas  yang  dimiliki  cukup  
representatif  untuk terselenggaranya sebuah pendidikan. Ruang-
ruangnya terdiri dari: ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang kantor, 
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perpustakaan, laboratorium, mushola,  UKS,  dan  gudang.  Fasilitas  
lain  untuk  menunjang  sarana pembelajaran juga sangat mendukung 
diantaranya telah adanya internet, komputer, telpon, perlengkapan 
laboratorium, marching band, dan lain-lain. 
d. Komite  Sekolah dan Yayasan  yang  selalu  aktif  membina dan 
memantau  perkembangan  sekolah serta memantau kinerja guru dan 
karyawan (Wawancara, tanggal 16 November 2017). 
5. Faktor yang menghambat Pelaksanaan TQM di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara 
Peningkatan mutu merupakan proses yang membutuhkan 
kewaspadaan dan kehati-hatian. Karena  diam  di  tempat  di  saat  para  
pesaing  terus  berkembang  adalah  sebuah  tanda-tanda kegagalan. 
Begitu  juga  dengan  lembaga  pendidikan  di  terbentuk  di SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten dalam implementasi manajemen mutu 
terpadu di lembaga pendidikannya, juga mengalami hambatan hambatan. 
Karena setiap usaha yang dilakukan pastilah terdapat hambatan. Hambatan-
hambatan yang  dirasakan  dalam  pengimplementasian  manajemen  mutu  
terpadu  di  terbentuk  di SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten, antara lain: 
1) Masih  ada  anggota  yang  belum  mau  menerapkan  budaya  mutu, 
antara lain budaya tertib, disiplin, dan lain-lain sehingga dalam 
prosesnya terjadi hambatan yang cukup serius. 
2) Masih kurangnya pengetahuan tentang manajemen mutu terpadu. Masih 
banyak anggotanya yang belum tahu tentang konsep manajemen mutu 
149 
 
terpadu (TQM), apalagi dalam  proses  implementasinya.  Sehingga  
perlu  adanya  pembenahan,  serta  pemahaman  yang dilakukan sejak 
awal. 
3) Masih ada hambatan teknis  antara  lain  nampak  pada:  terbatasnya  
dana  dan  kondisi  sosial  yang  tidak  mendukung sehingga SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten sulit untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
4) Adanya dukungan dan pengawasan dari  yayasan  yang  selalu  aktif  
memantau  perkembangan  sekolah serta memantau kinerja guru dan 
karyawan (Wawancara, tanggal 16 November 2017). 
Dari  berbagai  hambatan  yang  dirasakan  oleh  manajemen  senior  
(kepala  sekolah),  dalam proses perbaikan serta pembenahan yang 
dilakukan antara lain: 
1. Memberlakukan budaya mutu secara keseluruhan  
Tujuan diberlakukannya ini adalah sebagai upaya memberikan kekuatan 
komitmen yang besar bagi  para  anggota  manajemen  menengah,  baik  
pada  guru  maupun  pada  karyawan  yang kapasitasnya  sebagai  
pelaksanaan  operasional.  Karena  tanpa  adanya  komitmen  yang  
kuat, maka dapat dikatakan manajemen mutu terpadu akan terjadi 
kegagalan. 
2. Melakukan sosialisasi tentang konsep TQM 
Dalam  hal  ini  kepala  sekolah  melakukan  sosialisasi  TQM dengan  
intensif  ke  seluruh  guru ketika  rapat  bulanan  guru  SMP 
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Muhammadiyah (Plus) Klaten. Dengan  maksud  dan  tujuan sebagai  
upaya  pemahaman  secara  keseluruhan  kepada  para  anggotanya  
dalam  hal  konsep manjemen mutu terpadu. Karena dengan banyaknya 
pengetahuan tentang konsep TQM yang diserap, maka dalam prosesnya 
memberikan kemudahan kepada semua pihak. 
3. Membangun  jaringan  dengan  instansi  terkait  dan  terus  berusaha  
mencari  donatur  tetap sehingga SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
B. Penafsiran 
1. Rekonstruksi Manajemen Pendidikan Islam Di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara 
Rekonstruksi manajemen pendidikan islam di SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara sebagai upaya strategi meningkatkan 
mutu sekolah yaitu dengan melakukan beberapa langkah yang di tempuh, 
diantaranya dengan menjalankan fungsi manajemen antara lain 
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/kepemimpinan, dan 
pengawasan. 
Robbin dan Coulter (2007:9) mengatakan bahwa fungsi dasar 
manajemen yang paling penting adalah merencanakan, mengorganisasi, 
memimpin, dan mengendalikan. Senada dengan itu Ibrahim (1997:61) 
menyatakan bahwa fungsi manajemen atau tugas kepemimpinan dalam 
pelaksanaannya meliputi berbagai hal, yaitu : Perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
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Perencanaa berupa perencanaan jangka panjang, jangka 
menengah dan jangka pendek. Perencanaan ini bermakna bahwa kepala 
sekolah  bersama  timnya  berfikir  untuk  menentukan  sasaran-sasaran 
kegiatan sebelumya. Kegiatan lebih didasarkan pada metode, pemikiran 
logis,  dan  analisis  ketimbang  pada  praduga.  Perencanaan  memberikan 
arah sasaran bagi organisasi dan mencerminkan prosedur terbaik (Danim, 
Suparno, 2009: 9). 
Pengorgansasian SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara selalu 
mengkondisikan dengan suatu proses pengaturan dan pengalokasian  kerja.  
Rencana  progam  disusun  dan  pembagian  tugas dilakukan,  kemudian  
kegiatan selanjutnya  adalah mengatur langkah  ke arah sasaran  organisasi  
yang  telah  ditetapkan.  Fungsi  ini  dimaksudkan cara-cara yang akan 
membantu tercapainya sasaran yang telah ditetapkan (Danim, Suparno, 
2009: 9). 
Fungsi  pengkomunikasian  kepala  SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten Utara  selalu  mengkondisikan  dengan  situasi  yang  ada  sehingga 
suasana  dapat  tercipta  dengan  baik  dan  efektif.  Komunikasi  SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara adalah penyampaian pesan, pikiran, 
dan gagasan oleh komunikator melalui media dan teknik yang 
menimbulkan efek  tertentu  sehingga  dapat  merubah  sikap  dan  
kepercayaan. Komunikasi  akan  lebih  efektif  jika  diarahkan  untuk  
melakukan perubahan-perubahan pada periode tertentu (Danim, Suparno, 
2009: 12). 
152 
 
Kemudian  dalam  pengawasan  kepala  SMP Muhammadiyah 
(Plus) Klaten Utara kontinyu, objektif, transparan dan akuntabel. 
Pengawasanya bersifat preventif dalam arti pengendalian yang baik harus 
mampu  mendorong   semua  pekerjaan  berfungsi  sesuai  tugasnya  yang 
benar.  Pengawasan  ini  merupakan  suatu  usaha  pimpinan  untuk 
mengetahui semua  hal  yang  menyangkut  pelaksanaan  kerja,  khususnya 
untuk mengetahui kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas 
untuk mencapai tujuan. Tujuanya agar dapat diketahui tingkat pencapaian 
tujuan  dan  menghindarkan  tercapainya  penyelewengan.Oleh  karena  itu 
pengawasan dapat diartikan pengendalian (Arikunto, Yuliana, 2013: 13). 
Untuk menjalankan dan mengembangkan sekolah dalam mencapai 
tujuan pendidikan sekolah. SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara 
melaksakan manajemen pendidikan untuk peningkatan mutu pendidikan 
melalui penerapan Strategi Manajemen sekolah antara  lain: Manajemen 
Kurikulum, Manajemen Kesiswaan, Manajemen Ketenagaan,  Manajemen  
Keuangan, Manajemen Sarana dan Prasarana, Manajemen kerjasama 
sekolah dan masyaraka, serta pelayanan khusus lembaga pendidikan. 
Hal yang sangat penting dalam manajemen pendidikan Islam 
adalah komponen-komponen manajemen. Sedikitnya terdapat 7 (tujuh) 
komponen manajemen yang harus dikelola dengan baik dan benar, di 
antaranya yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan 
(personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana 
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dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 
pelayanan khusus lembaga pendidikan (E. Mulyasa, 2005: 39-53). 
a. Manajemen Kurikulum. 
Memahami Kurikulum merupakan  kunci  utama  bagi  seorang 
pimpinan atau kepala Sekolah, karena  tugas  utama yang harus  
dilakukan adalah merealisasikan kurikulum di Sekolah dengan   
memperhatikan  berbagai komponen  yang   menunjangnya.  Komponen  
tersebut  diantaranya, guru, siswa, sarana dan prasarana, dana dan lain 
sebagainya. 
Franklin   bobbit  ( 1918 )   menyatakan   kurikulum  adalah   
susunan pengalaman   belajar   yang  terarah   yang   digunakan   oleh   
sekolah  untuk membentangkan kemampuan individual anak didik. 
Dilihat dari definisi tersebut bahwa subyek utama dalam kurikulum 
adalah anak didik atau siswa. Begitu pula SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten Utara dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Madrasah 
tersebut berupaya untuk mengelola kurikulum dikemas dan di desain 
dengan sebaik baiknya. 
Pada manajemen kurikulum SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten Utara memiliki strategi manajemen yang  terdiri : penelaahan 
kalender pendidikan setiap awal tahun pelajaran dengan 
mengagendakan  setiap  kegiatan  dengan  sebaik baiknya,  penelaahan  
kurikulum mulai  dari  visi dan  misi,  analisis  materi  pelajaran,  
program  tahunan, program semester, program satuan pelajaran. 
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b. Manajemen Tenaga Kependidikan 
Salah satu aspek penting yang mendapat perhatian Kepala 
Sekolah SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara, dalam pelaksanaan 
Sumber Daya Manusianya adalah memahami terhadap situasi sekolah 
dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman di 
sekolah tersebut. 
Dalam  peningkatan mutu pendidikan di SMP Muhammadiyah 
(Plus) Klaten Utara, menerapkan Manajemen  Ketenagaan.  Salah  satu   
aspek  penting  yang harus diperhatikan dalam pengelolaan tenaga kerja 
di seolah yaitu para tenaga didik dan kependidikan. Manajemen 
ketenagaan diantaranya: Merencanakan, mengorganisasikan, 
mngerahkan atau memerintahkan, mengawasi dan mengevaluasi 
darisejak pengadaan atau perekrutan, pengembangan, pemberian 
kompensasi,  pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga   kerja dengan  
maksud untuk mencapai tujuan. 
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) 
mencakup: a) Perencanaan pegawai, b) Pengadaan pegawai,                  
c) Pembinaan dan pengembangan pegawai, d) Promosi dan mutasi, e) 
Pemberhentian pegawai, f) Kompensasi, dan g) Penilaian pegawai 
(E.Mulyasa, 2005: 42). 
Dalam   upaya   untuk   memenuhi   kekurangan   tenaga   
pendidik   dan kependidikan,  SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara 
mempunyai  strategi  dalam  perekrutan  tenaga tersebut,  diantaranya   
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dengan  melakukan  informasi  pelamar  yang  sebanyak  banyaknya  
agar  dapat  memilih  dan  menyeleksi untuk mendapatkan tenaga yang 
handal dan professional di bidangnya. 
c. Manjemen Kesiswaan 
Dalam  hal  manajemen   kesiswaan   SMP Muhammadiyah 
(Plus) Klaten Utara mempunyai  dua langkah  manajemen  yaitu :  
pertama  perencanaan  dan pendataan yang meliputi perekrutan,  
seleksi, penempatan  dan pengarsipan siswa. Kedua pelaksanaan dan 
pembinaan yang meliputi pengelolaan absensi, data kemajuan belajar, 
pembinaan kegiatan siswa. Ketiga monitoring dan evaluasi. 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 
sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta tercapai tujuan 
pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang 
manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus 
diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, 
serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Berdasarkan tiga tugas utama 
tersebut E. Mulyasa (2005: 45) 
Pertama, Perencanaan penerimaan siswa  dan  pendataan,  
dalam  hal ini kepala sekolah dalam perencanaan  penerimaan  dengan  
mempertimbangkan situasi atau keadaan jumlah ruang yang kosong, 
jumlah pengajar, waktu belajar dan lain lainnya. Setiap  sekolah 
biasanya  menunggu  calon  siswa  baru yang mendaftar. Tetapi juga  
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sekolah  yang memasarkan  sekolahnya  dengan menerbitkan brosur 
selebaran informasi dan disebarluaskan  kepada   masyarakat agar 
mendapatkan perhatian dan simpati masyarakat. 
Yang kedua Pengelolaan siswa, selanjutnya dengan banyaknya 
siswa yang ada,  kepala sekolah mempersiapkan beberapa perangkat 
administrasinya untuk pengelolaan  siswa dengan sebaik baiknya  
antara lain buku induk, buku klaper, buku daftar kelas dan lain lainya 
untuk ketertiban dan memudahkan pengelolaan administrasi. 
Ketiga  Monitoring  dan  evaluasi, dalam  hal  ini  kepala  se  
selalu mengawasi  seluruh  kegiatan  atau  aktivitas  yang dilakukan 
oleh warga sekolah termasuk  kegiatan  siswa. monitoring  dilakukan  
secara  langsung ataupun tidak langsung.  Pengawasan  secara   
langsung  diantaranya  kegiatan  ekstra kurikuler ang  diselenggarakan  
oleh  madrasah.  Sedangkan  pengawasan  tidak  langsung dengan  
mencermati  laporan  atau  wawancara  dengan  salah  satu atau 
beberapa anak yang mengikuti kegiatan tesebut. 
Evaluasi, pelaksanaan evaluasi diantaranya dengan melihat 
hasil dari suatu kegiatan dengan  memperhaitakan   waktu  pelaksanaan,  
persiapan  dangan instrumen – instrumen yang diperlukan. 
d. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
Manajemen keuangan  adalah suatu pengaturan uang yang 
meliputi kegiatan penggalian sumber, pengalokasian, pemanfaatan, dan 
pertanggung jawaban keuangan yang digunakan dalam 
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penyelenggaraan pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan 
di sekolah sehingga dapat berjalan dengan baik dan aman. 
Upaya pengelolaan  keuangan di  SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten Utara menerapkan  dengan berbagai  cara,  yang  diawali   
dengan   Perencanaan   keuangan   yang  meliputi penetapan kegiatan 
yang perlu dibiayai, selanjutnya  penetapan cara penggalian dana,  
prioritas penggunaan dana, sistem pengelolaan pembukuan, serta 
bentuk pertanggung jawaban keuangan yang telah digunakan. 
Komponen utama manajemen keuangan meliputi: a) Prosedur 
anggaran, b) Prosedur akuntansi keuangan, c) Pembelajaran, 
pergudangan, dan prosedur pendistribusian, d) Prosedur investasi, dan 
e) Prosedur pemeriksaan. (E. Mulyasa, 2005: 49). 
Dalam mencari sumber dana, kepala madrasah berupaya 
dengan mencari sumber - sumber dana yang  optimal antara lain: 
1.Orang Tua/Wali Murid 2.Sumbangan perorangan 3. Kelompok 
Sukarelawan 4.Alumni Siwa 5.Lembaga Swadaya Masyarakat 
6.Perusahaan Bisnis 7. Badan Pemerintah 8.Organisasi dan lain 
sebagainya. 
Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara 
garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu a) Pemerintah, 
baik dari pusat, daerah, maupun kedua-duanya, b) Orang tua atau 
peserta didik, dan c) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat 
(E. Mulyasa, 2005: 48). 
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Pelaksanaan manajemen keuangan dan pembiayaan yang ada 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dibagi menjadi tiga fase, 
yaitu: 
1) Perencanaan keuangan, tugas dari perencanaan keuangan adalah 
mengkoordinasi semua sumber daya keuangan yang ada.  
2) Implementasi keuangan, tugasnya adalah pelaksanaan anggaran 
keuangan berdasarkan Rencana Anggaran Pendapatan Biaya 
Sekolah (RAPBS) yang telah disetujui oleh pihak PCM untuk 
keperluan-keperluan sekolah seperti penggajian pegawai, 
pengadaan sarana sekolah dan lain-lain. 
3) Evaluasi keuangan, tugasnya adalah membukukan semua yang 
berkaitan dengan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran 
yang nantinya akan dilaporkan kepada PCM atau orang tua siswa.  
Menurut Depdiknas (2000: 45) bahwa manajemen keuangan 
merupakan tindakan pengurusan/ketatausahaan keuangan yang meliputi 
pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan 
pelaporan  Dengan demikian, manajemen keuangan sekolah dapat 
diartikan sebagai rangkaian aktivitas mengatur keuangan sekolah mulai 
dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan 
pertanggung-jawaban keuangan sekolah. 
Manajemen  keuangan yang   dilaksanakan   oleh   kepala  
sekolah di SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara memperhatikan 
akan fungsi manajemen keuangan antara lain: 
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- Penyelenggaraan pendidikan lebih efisien, artimya dana yang 
diperoleh dengan maksimal maupun minimal dapat memperoleh 
hasil atau tujuan tertentu. 
- Kelangsungan hidup lembaga pendidikan tercapai. 
- Mencegah adanya kekeliruan, kebocoran atau penyimpangan dana 
dari rencana semula. 
e. Manajemen Sarana dan Prasarana 
Sarana   dan   prasarana   Madrasah   adalah  semua  benda  yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak yang diperlukan untuk 
menunjang penyelenggaraan proses  belajar  mengajar  pada  lembaga  
pendidikan   Madrasah  baik   secara langsung maupun tidak langsung. 
Pengelolaan   sarana   dan   prasarana   pada   SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten Utara,  pengurusannya  dimulai dari 
perencanaan, pengadaan,  pendayagunaan, dan pengawasan dalam 
manfaatannya, hal  ini  dilaksanakan  untuk  menunjang pendidikan 
agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan investasi, dan penghapusan serta penataan. 
(E.Mulyasa, 2005: 49-50). 
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Untuk pencapaian tujuan pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah yang diharapkan, Kepala  Sekolah  melakukan  prinsip – 
prinsip  pengelolaan sarana dan prasarana diantaranya: prinsip  
keterkaitan eksternal yaitu dengan melibatkan unsur – unsur  yang  
saling  terkait dengan lembaga. Prinsip keterkaitan internal yaitu 
pengelolaan melibatkan dari personil sekolah diantaranya guru, 
karyawan siswa dan lainnya. 
Untuk memanaj sarana dan prasarana pendidikan di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara Kepala Sekolah mengangkat 
Kepala Bagian Sarana dan Prasarana. Adapun tugas sarana dan 
prasarana dapat sebagai berikut: 
1) Kegiatan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
Pada awal tahun ajaran baru Kepala Bagian Sarana dan 
Prasarana membuat perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk satu tahun ke depan.  
2) Perawatan atau penyimpanan inventarisasi 
Kepala Bagian Sarana dan Prasarana menjalankan 
tugasnya melakukan perawatan terhadap inventaris. Keberadaan 
inventaris selalu dalam pengawasan bagian sarana dan prasarana, 
manakala terjadi kerusakan maka segera mungkin untuk dilakukan 
pembenahan.  
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f. Manajemen Hubungan sekolah dengan masyarakat 
Hubungan  sekolah  dengan  masyarakat bertujuan  antara  lain  
untuk  memajukan  kualitas  pembelajaran  dan  pertumbuhan anak,  
memperkokoh  tujuan  serta  meningkatkan  kualitas  hidup dan  
penghidupan masyarakat,  dan  menggairahkan  masyarakat  untuk  
mrnjalin  hubungan  dengan sekolah. Untuk merealisasikan tujuam 
tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan oleh  sekolah  dalam  
menarik  simpati  masyarakat  terhadap  sekolah  dan  menjalin 
hubungan yang harmonis antar sekolah dan masyarakat. (Mulyasa, 2004 
: 50) 
Hubungan sekolah dengan masyarakat di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara pada hakikatnya merupakan suatu 
sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan 
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah 
sebagai sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial yang 
lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki 
hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau 
pendidikan secara efektif dan efisien.   
Sebaliknya, sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan 
atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan 
pendidikan. Oleh karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberi 
penerangan tentang tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan, serta 
keadaan masyarakat. Sebaliknya, sekolah juga mengetahui dengan jelas 
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apa kebutuhan, harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap 
sekolah. Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyarakat harus 
dibina suatu hubungan yang harmonis. 
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang bisa 
dilakukan oleh sekolah dalam menarik simpati masyarakat terhadap 
sekolah dan menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan 
masyarakat. Hal tersebut antara lain dapat dilakukan dengan 
memberitahu masyarakat mengenai program-program sekolah, baik 
program yang telah dilaksanakan, yang sedang dilaksanakan, maupun 
yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat gambaran yang 
jelas tentang sekolah yang bersangkutan ( Ruslan Rosady, 2003 : 17). 
Program kerja Humas di SMP Muhammadiyah plus Klaten 
Utara merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh bagian 
humas, semua program kerja disusun oleh pengelola humas, namun 
untuk pelaksanaan melibatkan warga sekolah.  
Adapun Program kerja humas di SMP Muhammadiyah plus 
Klaten Utara antara lain : 
1) Menyusun perencanaan kegiatan melalui : rapat koordinasi dengan 
tim humas, rapat koordinasi dengan yayasan, workshop sistem dan 
mekanisme publikasi yang efektif, pelatihan dan workshop 
prosedur penerimaan dan pelayanan tamu atau kunjungan kerja, 
seminar pendidikan, pameran pendidikan, pertemuan orang tua, 
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penerimaan peserta didik baru (PPDB), publikasi dan komunikasi 
melalui media elektronik, cetak, dan lisan. 
2) Melaksanakan kegiatan yang telah disusun sesuai dengan jadwal 
dan target yang telah dibuat pada penyusunan program kerja 
humas.  
3) Melakukan Kerjasama dengan pihak internal dan pihak eksternal 
lembaga. Pihak internal meliputi, seluruh warga lembaga 
pendidikan, baik itu tenaga pendidik, tenaga kependidikan, maupun 
karyawan. Pihak eksternal lembaga meliputi orang tua peserta 
didik, masyarakat sekitar, dunia usaha dan industri, serta sekolah 
lain. 
Adapun tehnik kerja Humas di SMP Muhammadiyah plus 
Klaten Utara antara lain : 
1) Melalui teknik workshop, teknik seminar, teknik roadshow 
pameran pendidikan, teknik dokumentasi, pencetakkan kalender, 
brosur, leaflet, banerisasi, dan pertemuan orang tua. 
2) Menggunakan media lisan, cetak, dan media elektronik.  
Media lisan, yaitu melalui lisan, hal ini tidak hanya dilakukan oleh 
bagian humas, namun semua warga sekolah dianjurkan untuk 
melakukan publikasi dari lisan ke lisan. Media cetak yaitu dengan 
menggunakan banner, brosur, leaflet, kalender sekolah, dan 
majalah sekolah. Media elektronik yaitu CD profil, dokumentasi 
semua kegiatan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dan 
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media sosial. Media sosial yang digunakan yaitu e-mail, website, 
facebook, twitter, dan sms center, semua media selalu diupdate 
i. Manajemen Layanan Khusus 
Manajemen layanan khusus di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara merupakan bagian penting dalam Manajemen Pendidikan 
Islam yang efektif dan efisien. Sekolah merupakan salah satu sarana 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dari penduduk 
bangsa Indonesia. Sekolah tidak hanya memiliki tanggung jawab dan 
tugas untuk mlaksanakan proses pembelajaran dalam mengembangkan 
ilmu penegetahuan dan teknologi saja, melainkan harus menjaga dan 
meningkatkan kesehatan baik jasmani maupun rohani peserta didik. 
Dalam UU No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Bab II Pasal 4 yang memuat tentang adanya tujuan 
pendidikan nasional. Untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab 
tersebut maka sekolah memerlukan suatu manajemen layanan khusus 
yang dapat mengatur segala kebutuhan peserta didiknya sehingga 
tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai. 
Manajemen layanan khusus di di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara pada dasarnya ditetapkan dan di organisasikan untuk 
mempermudah atau memperlancar pembelajaran, serta dapat memenuhi 
kebutuhan khusus siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara.  
Kusmintardjo (1992:4), pelayanan khusus atau pelayanan 
bantuan diselenggarakan di sekolah dengan maksud untuk 
165 
 
memperlancar pelaksanaan pengajaran dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah. 
Adapun pelaksanaan manajemen layanan khusus di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, antara lain : 
1) Layanan Perpustakaan 
a) Perencanaan layanan perpustakaan  
Perencanaan layanan perpustakaan SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara tertuang dalam program kerja perpustakaan 
secara umum yang mana mengacu pada tugas pokok perpustakaan 
sekolah, tujuan institusi, visi dan misi sekolah tersebut. Hal ini 
didasarkan oleh kepentingan bersama untuk menciptakan suasana 
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien. 
b) Program kerja layanan perpustakaan 
(1) program kerja bulanan, antara lain : 
Bulan Program Kerja 
Juli  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Agustus  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Melayani pendaftaran anggota baru  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
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mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
September  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Oktober  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Nopember  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Desember  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
167 
 
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Januari  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Februari  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Maret  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
April  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
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buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Mei  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
Juni  Pengolahan bahan pustaka yang baru  
Pengklasifikasian buku, cap, nomor punggung 
buku, sampul  
Memperbaiki buku yang rusak  
Melayani peminjaman dan pengembalian buku  
Memanggil siswa/siswi yang terlambat 
mengembalikan buku pinjaman  
Membuat laporan bulanan  
 
(2) Program jangka pendek, antara lain : 
- Penambahan ruangan 
- Layanan bahan pustaka 
- Pengolahan koleksi  
- Penambahan sarana seperti: LCD seperangkat, jaringan 
wifi, dan otomasi perpustakaan. 
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(3) Program  jangka  panjang, antara lain: 
- Merealisasikan kualitas dan kuantitas pada tahun 2018 
- Renovasi  perpustakaan  seperti:  pelebaran  teras,  dan 
pagar  kayu  diganti menjadi pagar besi 
2) Layananan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
a. Perencanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Rencana kerja UKS di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara disusun dalam satu periode selama satu tahun. Semua anggota 
tim pelaksana UKS dilibatkan dalam penyusunan rencana kegiatan 
setiap tahun. Dalam penyusunan rencana kegiatan UKS diperhatikan 
juga mengenai jenis kegiatan dan dana. 
Perencanaan kegiatan UKS dengan mensinkronkan beberapa 
kegiatan yang ada di puskesmas dan tim pembina UKS kecamatan 
supaya waktu pelaksanaan kegiatan satu dengan yang lainnya bisa 
disesuaikan. Perencanaan kegiatan mengacu pada trias UKS meliputi 
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan bina lingkungan 
sekolah sehat. 
NO 
Nama 
Kegiatan 
Sasaran Pelaksana 
Anggaran 
Dana 
1 Penyuluhan 
Program  
Tim Pelaksana 
UKS  
Guru UKS  Disesuaikan  
2 Rapat rutin  Tim Pelaksana 
UKS  
Kamad/ Guru 
UKS  
Disesuaikan  
3 Penataan ruang 
UKS  
Ruang UKS  Kader/Guru 
UKS  
Komite 
Sekolah 
4 Pembenahan 
Administrasi 
dan Data UKS  
Ruang UKS  Kader/Guru 
UKS  
Komite 
Sekolah  
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2. Penerapan  Total  Quality  Management  (TQM)  di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Total  Quality  Management  (TQM) merupakan sistem manajemen 
yang mengangkat kualitas sebagai  strategi  usaha  dan  berorientasi  pada  
kepuasan  pelanggan dengan  melibatkan  seluruh  anggota  organisas. 
Total Quality Management merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan  terus  menerus  atas  produk,  jasa,  manusia,  
proses  dan lingkungannya (Nasution, 2001: 28). 
Penerapan   TQM  guna  meningkatkan mutu  pendidikan  secara  
berkelanjutan  di  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara  menempuh  
tiga  tahapan  sebagai berikut  :  
a. Persiapan.  Tahapan  persiapan  adalah  aktivitas  pertama dan utama  
yang harus dilakukan sebelum TQM  dikembangkan dan dilaksanakan  
dalam  sebuah  organisasi.  Beberapa  langkah  yang dilakukan  pihak  
sekolah  adalah  :   
1) Membentuk  tim  yang  bertugas merumuskan  model  atau  sistem  
yang  akan  dikembangkan  untuk implementasi TQM. 
2) Membuat kebijakan berkaitan dengan komitmen anggota  sekolah  
untuk  mendukung  TQM. 
3) Mengkomunikasikan kepada  semua  guru,  tenaga  administrasi,  
karyawan,  yayasan,  orang tua  murid  berkaitan  dengan  adanya  
perubahan. 
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4) Melakukan analisis faktor  pendukung dan penghambat  
organisasi, dan melakukan pengukuran terhadap kepuasan 
pelanggan.  
b. Pengembangan sistem. Berdasarkan tahapan persiapan, 
pengembangan sistem dilakukan dengan  langkah-langkah  sebagai  
berikut  :   
1) Peninjauan  dan  pengembangan  model  atau  sistem yang  ada  
melalui  penyusunan  dokumen  sistem  kualitas. 
2) Melakukan pelatihan dan sosialisasi prosedur dan petunjuk kerja 
kepada tim-tim yang ditentukan secara tuntas. 
3) Melakukan penyiapan akhir baik sumber  daya  manusia  maupun  
non  manusianya  secara  cermat  dan akurat dalam rangka 
memasuki tahapan implementasi TQM.  
c. Implementasi  sistem.  
1) Tim  mengumpulkan  data  dan informasi  dari  pelanggan. 
2)  Melakukan  tindakan  koreksi  dan pencegahan  sesuai  dengan  
harapan  pelanggan. 
3) Mendiskusikan/melaksanakan  rapat  pemimpin  dan  pelaksana  
sistem jaminan  kualitas  berkaitan  dengan  seluruh  balikan  
yang ada untuk menghasilkan  atau  membuat  modifikasi  proses 
yang diharapkan secara terus menerus dan berkesinambungan 
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Dalam pelaksanaan  Total  Quality  Management  (TQM)  di  SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, dengan menerapkan unsur - unsur  
manajemen mutu,  seperti : 
a. Fokus pada pelanggan. 
Secara menajerial dapat dipaparkan bahwa  komitmen  SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten untuk  fokus  terhadap  pelanggan  sangat  
dijaga  dan diupayakan  serta  selalu  ditingkatkan  setiap  tahunnya  
setelah  evaluasi tahunan  diadakan,  mulai  dari  pelayanan,  
administrasi,  dan  fasilitas  yang disediakan untuk menunjang 
kesuksesan proses belajar mengajar. 
Indikator  yang  dapat  dilihat  adalah  fasilitas  dan  pelayanan  
prima yang  diberikan  sungguh  sangat  memukau  para  wali  murid  
untuk  juga konsisten selalu menyekolahkan putra-putrinya di  SMP 
Muhammadiyah  (Plus)  Klaten 
b. Obsesi Terhadap Kualitas. 
Peningkatan kualitas selalu di utamakan khususnya dalam 
pembenahan manajemen  di  SMP  Muhammadiyah  (Plus) Klaten, 
meliputi manajemen pembelajaran, manajemen administrasi, 
manajemen pelayanan khusus dan manajemen pelayanan publik.  
bahwa obsesi  yayasan,  pimpinan,  pengurus,  dewan  guru,  
dan  seluruh  karyawan sama  dan  menyatu,  yaitu  ingin  selalu  
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meningkatkan  terus  kualitas  yang ada di SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten. 
c. Pendekatan ilmiah 
Dalam proses pembelajaran guru selalu menggunakan 
pendekatan ilmiah scientific  dan  discoveri  learning  sesuai  dengan  
kurikulum  yang  sedang berlangsung. Guru sebagai fasilitator, 
motivator, mediator, dan inspirator, sehingga  untuk dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut dapat 
memahami dan memliki keterampilan  yang memadai dalam 
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan  
menyenangkan. 
d. Komitmen jangka panjang 
Dalam  pelaksanaan  pendidikan  SMP  Muhammadiyah (Plus)  
Klaten memiliki komitmen jangkan panjang terhadap para 
konsumennya  (para  wali  murid),  di  mana  lulusan  Sekolah  Dasar 
Muhammadiyah (Plus)  Kota Salatiga  dapat diandalkan baik dalam 
bidang agama, umum, maupun kejuruan, karena semua pendidik dan  
steakholder yang  ada  memiliki  pemahaman  untuk  memberikan  
bekal  kepada  anak didik ilmu duniawi dan ukhrowi. 
e. Kerja Sama Tim (Team Work) 
Dalam pelaksanaan kinerja seluruh karyawan, guru dan unsur  
yang lain  di  SMP  Muhammadiyah  (Plus)  Klaten  bahu membahu,  
kompak  dan  saling  pengertian  dalam  menyelesakan  tugas. Antara  
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satu  sama  lain  saling  membantu  dan  bekerjasama  agar  pekerjaan 
yang dikerjakan dapat terselesaikan dengan cepat dan baik. 
e. Perbaikan sistim secara berkesinambungan 
Seluruh  fasilitas  dan  layanan  di  SMP  Muhammadiyah  
(Plus)  Klaten selalu  terkontrol  dan  terawat,  karena  selain  adanya 
perawatan  berkala  yang  terjadwal,  seluruh  sistim  yang  ada  saling 
berkesinambungan.  Maka  ketika  satu  sistim  terjadi  gangguan  atau  
ada masalah maka sistim yang lain akan terganggu. 
SMP  Muhammadiyah  (Plus)  Klaten secara  terus menerus  
melakukan  perbaikan  dalam  setiap  lini  system  pendidikan  dan 
pengajarannya,  karena  merasa  perlu  untuk  melakukan  proses  secara 
sistematis  dalam  melaksanakan  perbaikan  berkesinambungan.   
f. Pendidikan dan pelatihan 
Bagi guru-guru, untuk selalu meningkat keprofesionalitasannya 
pihak SMP Muhammadiyah  (Plus)  Klaten selalu  mengirimkan para  
guru  ke  tempat  pelatihan  dan  pendidikan  baik  formal  maupun  non 
formal. Misalnya memeberikan  support  dana bagi guru berprestasi 
untuk melanjutkan  ke  jenjang  pendidikan  yang  lebih  tunggi.  Selalu  
mengikut sertakan  para  guru  pada  kegiatan  seminar,  workshop,  
koloqium,  dan pelatihan-pelatihan  yang  lain,  sehingga  para  guru  
selalu  meningkat pengetahuan dan ilmu yang dikuasai. 
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g. Kebebasan yang terkendali 
SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten memeberikan kebebasan 
berekspresi seluas-luasnya kepada para guru dan peserta didik dalam  
proses  pembelajaran  agar  gaya  dan  bentuk  pembelajaran  tidak 
membosankan dan cenderung menyenangkan. Akan  tetapi  kebebbasan 
yang diberikan tidak lantas semaunya, tetapi ada peraturan-peraturan 
yang ditetapkan SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten untuk juga 
dipatuhi dan di jalankan dengan baik. 
h. Kesatuan tujuan 
Seluruh komponen yang ada di  SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten memiliki  kesatuan  tujuan  untuk  selalu  meningkatkan 
manajemen  yang  meliputi:  manajemen  pelayanan,  manajemen 
administrasi, dan manajemen pembelajaran. 
i. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
Dalam  setiap  pelaksanaan  program  di  SMP Muhammadiyah 
(Plus) Klaten, selalau melibatkan karyawan untuk mencapai  
kesuksesan  pencapaian  tujuan  yang  di  inginkan. 
Adapun  unsur-unsur  TQM  seperti  disampaikan  (Goetsch  dan 
davis, 1994: 14-18) yang dikutip Nasution, sebagai berikut:  1) fokus 
pada  pelanggan,  2)  memiliki  obsesi  terhadap  kualitas,  3) 
menggunakan  pendekatan  ilmiah,  4)  memiliki  komitmen  jangka 
panjang,  5)  membutuhkan  kerjasama  tim,  6)  memperbaiki  proses 
secara  berkesinambungan,  7)  menyelenggarakan  pendidikan  dan 
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pelatihan,  8)  memberikan  kebebasan  yang  terkendali,  9)  kesatuan 
tujuan dan 10) adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
3. Faktor  Pendukung  Dan Penghambat Pelaksanaan  TQM  di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Berdasarkan analisa penulis yang menjadi faktor  pendukung  
dalam pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara antara lain : 
1) Sumber daya manusia guru dan karyawan yang handal dan komit 
terhadap  perubahan  kearah  peningkatan  mutu  pendidikan. 
2)  Sumber anggaran dana sekolah yang rutin, yaitu  dengan  adanya  
Dana  Operasional  Sekolah  (BOS), 
3)  Sarana  dan  prasarana  yang memadai.  Fasilitas  yang  dimiliki  
cukup  representatif  untuk terselenggaranya sebuah pendidikan, dan 
Yayasan  yang  selalu  aktif  membina dan memantau  perkembangan  
sekolah serta memantau kinerja guru dan karyawan. 
4)  Adanya  keterlibatan  komite  sekolah  dan  yayasan  dalam 
memberikan  pengarahan  kepada  wali  agar  dapat  mendukung  dan 
berpartisipasi  langsung  dalam  memajukan  pendidikan,  
Sedangkan yang menjadi factor penghambat dalam pelaksanaan 
Manajemen Mutu Terpadu di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
antara lain :  
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1) Masih  ada  anggota  yang  belum  mau  menerapkan  budaya  mutu, 
antara lain budaya tertib, disiplin, dan lain-lain sehingga dalam 
prosesnya terjadi hambatan yang cukup serius. 
2) Masih kurangnya pengetahuan tentang manajemen mutu terpadu. Masih 
banyak anggotanya yang belum tahu tentang konsep manajemen mutu 
terpadu (TQM), apalagi dalam  proses  implementasinya.  Sehingga  
perlu  adanya  pembenahan,  serta  pemahaman  yang dilakukan sejak 
awal. 
3) Masih ada hambatan teknis  antara  lain  nampak  pada:  terbatasnya  
dana  dan  kondisi  sosial  yang  tidak  mendukung sehingga SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten sulit untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
C. Pembahasan 
1. Rekonstruksi Manajemen Pendidikan Islam Di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara 
Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu proses penataan 
atau pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya 
manusia muslim dan menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam secara efektif, efisien dan produktif (Ramayulis, 2008 : 86). 
Hal yang sangat penting dalam manajemen pendidikan Islam 
adalah komponen-komponen manajemen. Sedikitnya terdapat 7 (tujuh) 
komponen manajemen yang harus dikelola dengan baik dan benar, di 
antaranya yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan 
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(personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana 
dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 
pelayanan khusus lembaga pendidikan (E. Mulyasa, 2005 : 97). 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara bisa dikatakan sudah 
memadai dalam kaitannya dengan pola manajemen pendidikan Islamnya, 
karena telah melakukan upaya pemberdayaan di semua komponen 
manajemen pendidikan Islam, di antaranya yaitu:  
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran yang berlaku 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum dari manajemen 
kurikulum dan program pengajaran, karena kurikulum yang diterapkan 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara sudah melalui perencanaan 
yang matang. Sebelum sekolah ini diresmikan, tim pendiri dan tim 
penasehat telah menyiapkan kurikulum yang akan diterapkan di sekolah 
ini, di antaranya dengan melakukan studi atau anjangsana ke sekolah-
sekolah unggulan yang bermutu dalam rangka untuk mempelajari 
kurikulum yang sekiranya diperlukan untuk diadopsi nantinya. Setelah 
melakukan studi di sekolah tersebut, maka sekolah ini mengembangkan 
bidang kurikulum dan bidang pengajaran. 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. 
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya 
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telah dilakukan oleh kementrian pendidikan nasional pada tingkat pusat. 
Karena itu level sekolah yang paling penting adalah bagaimana 
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 
pembelajaran (E. Mulyasa, 2005 :98). 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kurikulum dan program pengajaran yang berlaku di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum dari manajemen 
kurikulum dan program pengajaran yang sesuai dengan teori di 
kemukakan oleh E. Mulyasa (2005 : 98), bahwa manajemen kurikulum 
dan program pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian kurikulum.  
b. Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara telah memenuhi perencanaan pegawai, pengadaan 
pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi dan mutasi, 
pemberhentian pegawai, kompensasi, dan penilaian pegawai dari teori 
manajemen tenaga kependidikan. Karena dalam seleksi perekrutan 
tenaga kependidikan, karyawan dan tata usaha. Sekolah menerapkan 
perencanaan kerja yang menjadi tanggung jawab bidang tenaga 
kependidikan atau personalia yang meliputi perekrutan tenaga 
kependidikan dengan segala ketentuan dan persyaratan. 
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Dengan ketatnya penjaringan dalam sistem perekrutan tersebut 
dimaksudkan agar diperoleh tenaga pendidik yang benar-benar mampu 
di bidangnya. Di sisi lain SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
sebagai lembaga pendidikan Islam sangat mengutamakan penguasaan 
dan pengamalan agama bagi tenaga pengajar. 
E. Mulyasa (2005 : 102) Menyatakan bahwa manajemen 
tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup: a) Perencanaan 
pegawai, b) Pengadaan pegawai, c) Pembinaan dan pengembangan 
pegawai, d) Promosi dan mutasi, e) Pemberhentian pegawai, f) 
Kompensasi, dan g) Penilaian pegawai. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
tenaga kependidikan yang berlaku di di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara telah memenuhi perencanaan pegawai, pengadaan 
pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi dan mutasi, 
pemberhentian pegawai, kompensasi, dan penilaian pegawai dari teori 
manajemen tenaga kependidikan yang telah diungkap oleh E. Mulyasa 
(2005), bahwa manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) 
mencakup: a) Perencanaan pegawai, b) Pengadaan pegawai, c) 
Pembinaan dan pengembangan pegawai, d) Promosi dan mutasi, e) 
Pemberhentian pegawai, f) Kompensasi, dan g) Penilaian pegawai. 
c. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan yang berlaku di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara telah memenuhi unsur manajemen kesiswaan, sebab 
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dalam manajemen kesiswaan, perencanaan yang dipersiapkan di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara adalah penyerahan tanggung jawab 
ini kepada bagian kesiswaan. Perencanaan manajemen seperti inilah 
yang nantinya diharapkan bisa optimal dalam mengurusi masalah PSB, 
serta mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta 
tercapai tujuan sekolah. 
Bahwa manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas 
utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan 
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin sebagaimana 
diungkap Mulyasa (2005 : 104). 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kesiswaan yang berlaku di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
telah memenuhi unsur manajemen kesiswaan yang di kemukakan oleh 
E. Mulyasa (2005 : 104), bahwa manajemen kesiswaan sedikitnya 
memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan 
siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan 
disiplin 
d. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
Manajemen keuangan dan pembiayaan yang berlaku di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi sebagian unsur 
manajemen keuangan dan pembiayaan, karena dalam melaksanakan 
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manajemen keuangan dan pembiayaan melalui tiga fase, yaitu: 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi. Dengan tiga fase 
tersebut maka keuangan sekolah akan tetap terkendali serta dapat 
mempertanggung jawabkan secara transparan pengelolaan dananya  
kepada Pimpinan Cabang atau persarikatan Muhammadiyah bidang 
pendidikan atau Majelis Dikdasmen, masyarakat dan pemerintah. 
secara garis besar sumber keuangan SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara terbagi atas dua sumber, yakni: pertama, sumber utama, 
yaitu Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Parakan dan orang tua 
siswa. Kedua, sumber lain: Pemerintah (BOS, BOS Buku, DOP), 
donatur warga Muhammadiyah, hasil layanan antar jemput, catering, 
dan seragam. 
E. Mulyasa (2005 : 106) menjelaskan bahwa sumber keuangan 
dan pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar dapat 
dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu a) Pemerintah, baik dari pusat, 
daerah, maupun kedua-duanya, b) Orang tua atau peserta didik, dan c) 
Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat. Sedangkan 
komponen utama manajemen keuangan meliputi: a) Prosedur anggaran, 
b) Prosedur akuntansi keuangan, c) Pembelajaran, pergudangan, dan 
prosedur pendistribusian, d) Prosedur investasi, dan e) Prosedur 
pemeriksaan.  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
keuangan dan pembiayaan yang berlaku di SMP Muhammadiyah Plus 
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Klaten Utara telah memenuhi sebagian unsur manajemen keuangan dan 
pembiayaan yang di kemukakan oleh E. Mulyasa (2005 : 107), bahwa 
sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar 
dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu a) Pemerintah, baik dari 
pusat, daerah, maupun kedua-duanya, b) Orang tua atau peserta didik, 
dan c) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat. Dan juga 
bahwa komponen utama manajemen keuangan meliputi: a) Prosedur 
anggaran, b) Prosedur akuntansikeuangan, c) Pembelajaran, 
pergudangan, dan prosedur pendistribusian, d) Prosedur investasi, dan 
e) Prosedur pemeriksaan. 
e. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Manajemen sarana dan prasarana yang berlaku SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi sebagian unsur 
manajemen sarana dan prasarana, karena semua masalah yang berkaitan 
dengan sarana dan prasarana langsung di bawah tanggung jawab Kepala 
Bagian Sarana dan Prasarana. Bagian sarana dan prasarana selalu 
berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dalam hal pengadaan dan laporan 
pemeliharaan. Hal itu menjadikan semua lebih mudah terkontrol.. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
sarana dan prasarana yang berlaku di di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara telah memenuhi sebagian unsur manajemen sarana dan 
prasarana yang di kemukakan oleh E. Mulyasa (2005 : 107), bahwa 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
184 
 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan investasi,dan penghapusan serta penataan 
f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat yang 
berlaku di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi 
unsur manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat. Karena dalam 
perencanaan pengembangan sekolah orang tua siswa dilibatkan secara 
langsung dalam pembangunan sekolah. Juga dalam hal pengambilan 
kebijakan, orang tua siswa ikut berpartisipasi dalam bentuk 
menyalurkan ide dan gagasannya, yakni melalui komite sekolah dan 
Ikwan atau ikatan wali murid. Selain melalui komite sekolah juga bisa 
melalui wali kelas, guru, atau secara langsung ke Kepala Sekolah. 
Sekolah juga mengadakan studi banding ke sekolah lain dengan tujuan 
membuka cakrawala berpikir baru untuk pengembangan dan kemajuan 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
Sebagaimana diungkap E. Mulyasa (2005 : 107) bahwa 
hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain: a) 
Memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak, b) 
Memperkokoh serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan 
masyarakat, dan c) Menggairahkan masyarakat untukmenjalin 
hubungan dengan sekolah. 
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
hubungan sekolah dengan masyarakat yang berlaku di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi unsur manajemen 
hubungan sekolah dengan masyarakat yang di kemukakan oleh E. 
Mulyasa (2005 : 108), bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat 
bertujuan antara lain: a) Memajukan kualitas pembelajaran dan 
pertumbuhan anak, b) Memperkokoh serta meningkatkan kualitas hidup 
dan penghidupan masyarakat, dan c) Menggairahkan masyarakat untuk 
menjalin hubungan dengan sekolah. 
g. Manajemen Layanan Khusus 
Manajemen layanan khusus yang berlaku di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah memenuhi sebagian unsur 
manajemen layanan khusus, karena manajemen layanan khusus di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara meliputi perpustakaan dan  
kesehatan. Sebagaimana diungkap E. Mulyasa (2005 : 109) bahwa 
manajemen layanan khusus meliputi perpustakaan, kesehatan, dan 
keamanan sekolah.  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
layanan khusus yang berlaku di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara telah memenuhi unsur manajemen layanan khusus yang di 
kemukakan oleh E. Mulyasa (2005 :109), bahwa manajemen layanan 
khusus meliputi perpustakaan, kesehatan, dan keamanan sekolah. 
2. Penerapan  Total  Quality  Management  (TQM)  di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
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Total  Quality  Management  (TQM)   TQM  merupakan  suatu  
sistem  manajemen  yang  mengangkat kualitas sebagai strategi usaha yang 
berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota 
organisasi. Total Quality Management merupakan  suatu  pendekatan  dalam  
menjalankan  usaha  yang  mencoba untuk  memaksimalkan  daya  saing  
organisasi  melalui  perbaikan  terus menerus  atas  produk,  jasa,  manusia,  
tenaga  kerja,  proses,  dan lingkungan (Nasution, 2004 : 46). 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dalam 
mengimplementasikan TQM menempuh tiga tahapan sebagai berikut : a). 
Persiapan b). Pengembangan system c) Implementasi system  
Pelaksanaan TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara bila 
ditinjau dari unsur-unsur dan prinsip-prinsip TQM sudah sesuai  dengan    
unsur-unsur  TQM  yaitu :  1) fokus pada  pelanggan,  2)  memiliki  obsesi  
terhadap  kualitas,  3) menggunakan  pendekatan  ilmiah,  4)  memiliki  
komitmen  jangka panjang,  5)  membutuhkan  kerjasama  tim,  6)  
memperbaiki  proses secara  berkesinambungan,  7)  menyelenggarakan  
pendidikan  dan pelatihan,  8)  memberikan  kebebasan  yang  terkendali,  9)  
kesatuan tujuan dan 10) adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
Sebagaimana unsur-unsur  TQM  seperti  disampaikan  (Goetsch  
dan davis, 1994: 14-18) yang dikutip Nasution, sebagai berikut:  1) fokus 
pada  pelanggan,  2)  memiliki  obsesi  terhadap  kualitas,  3) menggunakan  
pendekatan  ilmiah,  4)  memiliki  komitmen  jangka panjang,  5)  
membutuhkan  kerjasama  tim,  6)  memperbaiki  proses secara  
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berkesinambungan,  7)  menyelenggarakan  pendidikan  dan pelatihan,  8)  
memberikan  kebebasan  yang  terkendali,  9)  kesatuan tujuan dan 10) 
adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
3. Faktor  Pendukung  Dan Penghambat Pelaksanaan  TQM  di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Dalam penerapan hal yang baru dalam sebuah organisasi tentu 
memerlukan waktu untuk adaptasi dan bahkan ada yang tidak langsung 
bisa menerima, begitu pula dalam penerapan suatu sistem manajemen. 
Timbul dua pihak yang pro dan kontra, menerima TQM dan menolak 
TQM. Penolakan TQM dikarenakan adanya perubahan dalam manajemen, 
yaitu menyangkut nilai-nilai yang sudah mapan, sedangkan yang pro tentu 
mengharapkan adanya suatu perubahan yang lebih baik. (Nasution:2004 : 
51) 
Dalam penerapan TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
terdapat faktor-faktor yang mendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung dalam penerapan TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara antara lain : 
1. Sumber daya manusia guru dan karyawan yang handal dan komit 
terhadap  perubahan  kearah  peningkatan  mutu  pendidikan. 
2. Sumber anggaran dana sekolah yang rutin, yaitu  dengan  adanya  Dana  
Operasional  Sekolah  (BOS),  apalagi ditambah  dengan  keterlibatan  
komite  sekolah  dan  yayasan  dalam memberikan  pengarahan  kepada  
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wali  agar  dapat  mendukung  dan berpartisipasi  langsung  dalam  
memajukan  pendidikan, 
3. Sarana  dan  prasarana  yang memadai. 
4. Adanya dukungan dan pengawasan dari  komite  sekolah dan yayasan  
yang  selalu  aktif  memantau  perkembangan  sekolah serta memantau 
kinerja guru dan karyawan 
Hambatan-hambatan yang  dirasakan  dalam  pengimplementasian  
manajemen  mutu  terpadu  di  terbentuk  di SMP Muhammadiyah (Plus) 
Klaten, antara lain: 
1. Adanya sebagian anggota  yang  belum  mau  menerapkan  budaya  
mutu, antara lain budaya tertib, disiplin, dan lain-lain sehingga dalam 
prosesnya terjadi hambatan yang cukup serius. 
2. Masih banyak anggotanya yang belum tahu tentang konsep manajemen 
mutu terpadu 
3. Masih ada hambatan teknis  antara  lain  nampak  pada:  terbatasnya  
dana  dan  kondisi  sosial  yang  tidak  mendukung. 
Adapun upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
pelaksanaan TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, antara lain: 
1. Memberlakukan budaya mutu secara keseluruhan  
Tujuan diberlakukannya ini adalah sebagai upaya memberikan kekuatan 
komitmen yang besar bagi  para  anggota  manajemen  menengah,  baik  
pada  guru  maupun  pada  karyawan  yang kapasitasnya  sebagai  
pelaksanaan  operasional.  Karena  tanpa  adanya  komitmen  yang  
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kuat, maka dapat dikatakan manajemen mutu terpadu akan terjadi 
kegagalan. 
2. Melakukan sosialisasi tentang konsep TQM 
Dalam  hal  ini  kepala  sekolah  melakukan  sosialisasi  TQM dengan  
intensif  ke  seluruh  guru ketika  rapat  bulanan  guru  SMP 
Muhammadiyah (Plus) Klaten. Dengan  maksud  dan  tujuan sebagai  
upaya  pemahaman  secara  keseluruhan  kepada  para  anggotanya  
dalam  hal  konsep manjemen mutu terpadu. Karena dengan banyaknya 
pengetahuan tentang konsep TQM yang diserap, maka dalam prosesnya 
memberikan kemudahan kepada semua pihak. 
3. Membangun  jaringan  dengan  instansi  terkait  dan  terus  berusaha  
mencari  donatur  tetap sehingga SMP Muhammadiyah (Plus) Klaten 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penerapan TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara terdapat 
faktor-faktor yang mendukung dan penghambat, hal tersebut adalah 
sesuatu yang wajar dalam sebuah organisasi untuk beradaptasi,hal ini 
sesuai dengan apa yang di kemukakan Nasution (1994),  bahwa dalam 
penerapan suatu sistem manajemen timbul dua pihak yang pro dan kontra, 
menerima TQM dan menolak TQM. Penolakan TQM dikarenakan adanya 
perubahan dalam manajemen, yaitu menyangkut nilai-nilai yang sudah 
mapan, sedangkan yang pro tentu mengharapkan adanya suatu perubahan 
yang lebih baik.  
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Disamping itu hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 
TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara dapat diatasi dengan 
adanya kesadaran dan upaya semua pihak dalam komitmen bersama untuk 
memajukandan  meningkatkan mutu sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada paparan bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan rekonstruksi manajemen pendidikan Islam di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, menerapkan sistem manajemen mutu 
terpadu. SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara telah melakukan 
pemberdayaan di semua komponen manajemen pendidikan Islam, di 
antaranya yaitu: kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan 
(personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana 
dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 
pelayanan khusus lembaga pendidikan. 
2. Pelaksanaan TQM di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara bila ditinjau 
dari unsur-unsur dan prinsip-prinsip TQM sudah sesuai  dengan  sebagian  
unsur-unsur  TQM  yaitu : 1) fokus pada  pelanggan,  2)  memiliki  obsesi  
terhadap kualitas, 3) menggunakan pendekatan ilmiah, 4) memiliki  
komitmen jangka panjang, 5) membutuhkan kerjasama tim, 6) 
memperbaiki proses secara berkesinambungan, 7) menyelenggarakan  
pendidikan  dan pelatihan,  8)  memberikan  kebebasan  yang  terkendali,  
9) kesatuan tujuan dan 10) adanya keterlibatan dan pemberdayaan 
karyawan. 
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3. A. Faktor pendukung pelaksanaan penerapan Total Quality Management  
(TQM)  di  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, antara lain : 1). 
Memiliki sumber daya manusia yang handal dan komit  terhadap  
perubahan  kearah  peningkatan  mutu  pendidikan, 2). Memiliki sumber 
anggaran dana sekolah yang rutin, 3). Memiliki sarana  dan  prasarana  
yang memadai dan, 4). Adanya dukungan dan pengawasan dari komite  
sekolah dan yayasan  yang  selalu  aktif  memantau  perkembangan  
sekolah serta memantau kinerja guru dan karyawan.  
B. Faktor yang menjadi hambatan pelaksanaan penerapan Total Quality 
Management  (TQM)  di  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, antara 
lain : 1). Adanya sebagian anggota  yang  belum  mau  menerapkan  
budaya  mutu, antara lain budaya tertib, disiplin, dan lain-lain sehingga 
dalam prosesnya terjadi hambatan yang cukup serius, 2). Masih banyak 
anggotanya yang belum tahu tentang konsep manajemen mutu terpadu, 3). 
Masih ada hambatan teknis  antara  lain  nampak  pada:  terbatasnya  dana  
dan  kondisi  sosial  yang  tidak  mendukung.  
C. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan penerapan 
Total Quality Management  (TQM)  di  SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara, antara lain : 1). Memberlakukan budaya mutu secara keseluruhan, 
2). Melakukan sosialisasi tentang konsep TQM, 3). Membangun  jaringan  
dengan  instansi  terkait  dan  terus  berusaha  mencari  donatur  tetap. 
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B. Implikasi 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam peningkatan mutu 
pendidikan di  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara sudah  cukup  
memadai.  Seluruh  komponen  sekolah dilibatkan  dan  saling  bekerjasama  
dalam  menyusun  dan  melaksanakan  program-program peningkatan mutu. 
Kepala sekolah menanamkan visi dan misi sekolah pada setiap  pada  
moment-moment tertentu seperti pada rapat rutin sehingga setiap komponen 
sekolah merasa terdorong dalam  melaksanakan  tugas-tugas  yang  
dibebankan  sesuai  dengan  tanggung  jawab masing-masing yang bertujuan 
meningkatkan mutu dan performa sekolah. 
Dengan  Manajemen  yang  berorientasi  pada  mutu  dan  
melibatkan  segenap komponen yang terkait, SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara telah meraih banyak prestasi sekolah dan prestasi siswa baik 
prestasi akademik maupun prestasi non akademik di tingkat sekolah, 
kabupaten/kota, propinsi dan nasional. 
Penerapan  sistem  manajemen  mutu  harus  diterapkan  dalam  
setiap  lembaga sekolah  karena  dapat  menjadi  penunjang  meningkatnya  
mutu  pendidikan  di lembaga  sekolah  tersebut.  Selain  itu  proses  
penerapannya  juga  harus dilakukan  dan  dijalankan  dengan  cara  sebaik  
mungkin  agar  hasil  yang diperoleh  dari  penerapan  sistem  manajemen  
mutu  tersebut  dapat  sesuai harapan setiap lembaga pendidikan. 
Peningkatan  mutu pendidikan  merupakan keharusan  yang mutlak 
diperlukan dalam meningkatkan kualitas suatu lembaga baik kualitas dari segi 
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akademik, personil  sekolah  maupun  masyarakat  sekitar  guna  menghadapi  
era  otonomi daerah  dan  persaingan  antara  lembaga  pendidikan  lainnya.  
Oleh  sebab  itu, peningkatan kualitas SDM harus segera direalisasikan dalam 
setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
C. Saran-saran 
Melalui penelitian  ini  penulis  ingin  menyampaikan  sumbang  
saran kepada berbagai pihak di antaranya: 
1. Kepala  Sekolah 
a. Dalam  meningkatkan  sistem  manajemen  mutu  yang telah  
diterapkan,  hendaknya  kepala  sekolah mempunyai  inovasi  dan 
kreasi,  selalu  berkoordinasi  dan  komunikasi  kepada  pihak-pihak  
terkait. 
b. Hendaknya  selalu  memotivasi  dan  memberi  saran  dalam  
meningkatkan kinerja guru dan karyawan.  
2. Guru dan Karyawan 
Hendaknya  setiap  guru  dan  karyawan  tetap  mempertahankan semangat  
kinerjanya  sehingga  mutu   terjaga  dan  kepercayaan  masyarakat  tetap 
bertahan  dan  pada  akhirnya  masyarakat  merasa  puas  dengan 
pelayanan yang diberikan. 
3. Komite dan yayasan 
Keberadaan  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara sebagai  lembaga  
pendidikan ditengah-tengah  masyarakat  adalah  sebuah  amanat  yang  
besar  untuk dikembangkan  secara  profesional,  dan  dibina  sesuai  
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dengan  tujuan  yang utama. Maka dari itu komite serta yayasan 
hendaknya lebih intensif dalam memantau dan menganalisa perkembangan  
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
4. Siswa SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
a. Tingkatkan semangat belajar dalam mencapai prestasi yang optimal. 
b. Selalu berbakti kepada orang tua dan guru, perbanyak ibadah dan amal  
c. kebaikan, taati tata tertib sekolah semoga menjadi anak yang berhasil 
dan mendapat ilmu yang bermanfaat. 
d. Tetap Istiqomah di jalan-Nya 
Daftar Pustaka 
Abuddin Nata. 2008. Manajemen Pendidikan Islam. Jakarta: Fajar  Interpratama.  
Admodiwirio, Soebagio, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: 
Ardadizyajaya, 2000. 
Ariani,  Dorothea  Wahyu,  Manajemen  Kualitas  Pendekatan  Kualitatif,  Jakarta  
: Ghalia Indonesia, 2003. 
Arikunto,  Suharsimi,  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek,  Jakarta:  
Rineka Cipta.1993. 
Atmodiwirjo, Subagio, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: PT Ardadizya 
Jaya, 2005. 
Attabrany. 1995. Al-Mu’jam Al-Ausath. Cairo: Darul Fikr . 
Departemen Agama RI. 2005. Al Quran dan Terjemahan Asy Syamil. Bandung: 
PT Syamil Cipta Media.  
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Total Quality Management, Jakarta: 
1998. 
Didin Hafidhuddin. 2006. Agar Layar Tetap Terkembang. Jakarta: Gema Insani  
Dzaujak, Ahmad, Penunjuk  Peningkatan  Mutu  pendidikan  di  sekolah  Dasar, 
Jakarta: Depdikbud 1996. 
Eman Mulyasa. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya.  
Fandy, Tjiptono, Total Quality Management, Yogyakarta : Andi Offset, 1995. 
Freddy Rangkuti. 1997. Analisis SWOT. Jakarta: PT Gramedia  
Gaspersz, Vincent.2005. Total Quality Managemen. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama 
Hadi, Sutrisno, Metode Research II, Yogyakarta: Andi Offset, 2000. 
Hasbi,  M (2003),  Pengolaan  MAN  Model  Yogyakarta  dalam  Perspektif  Total  
Quality  Management,  Tesis.  Yogyakarta:  UIN  Sunan Kalijaga. 
Husaini Usman. 2008. Manajemen:Teori Praktik dan Riset Pendidikan. Jakarta: 
PT Bumi Aksara  
Jamaluddin, Abdullah Aly.1999. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Bandung: CV. 
Pustaka Setia  
Juran, J. M., Juran on Leadership for Quality, USA : Juran Institute, Inc., 1989. 
Kartono, Kartini, Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Pradnya Paramita, 1997. 
Kunaepi, Aang, Studi Pelaksanaan Manajemen Pendidikan Agama Islam UII  
(Pendekatan  Total Quality Management), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2004. 
M. Athiyah Al Abrasy. 1993. Dasar-Dasar Pendidikan Islam. Jakarta: PT. Bulan 
Bintan  
Made Pidarta. 1998. Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta: PT Bina  Aksara.  
Mochtar Effendy. 1986. Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran 
Islam. Jakarta: Bratar Karya Aksara.  
Moleong, Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001. 
Muhajir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 
1989. 
Mulyasa, E,  Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Menyukseskan MBS dan 
KBK, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005. 
Nasution, M. Nur.2005. Manajemen mutu Terpadu  (Total  Quality  management).  
Edisi  kedua. Bogor: Galia Indonesia 
Nasution, S., Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 1988. 
Nur Ubiyati. 1998. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia.  
Nurhasan, Indikator Cara Pengukuran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
mutu Pendidikan, Jakarta, PT. Sindo, 1994. 
Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Aplikasi, Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003. 
Qomar, Mujamil, Epistimologi  Pendidikan  Islam dari  Metode  Rasional  hingga 
Metode Kritik, Jakarta: Erlangga, 2005. 
Rochaeti, Eti, Dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Bumi Aksara, 2005. 
S. Margono. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rinika Cipta  
Sallis, Edward,  Total Quality Management, terj., Ahmad Ali Riyadi, Yogyakarta: 
Ircisod. 2006. 
Satori, Djam’an Satori dan Komariah, Aan,  Metodologi Penelitian Kualitatif, 
Cet. I, Bandung: Alfabeta, 2009. 
Simamora,  Henry,  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia,  Yogyakarta:  STIE  
YKPN Yogyakarta,1997. 
Sudjana, Nana, Manajemen Program Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003. 
Sugiono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfa Beta  
Suharsimi Arikunto. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Renika Cipta.  
Sulistyorini,  Manajemen  Pendidikan  Islam;  Konsep,  Strategi  dan  Aplikasi, 
Yogyakarta: TERAS. 2009. 
Suryosubroto, B., Manajemen Pendidikan di Sekolah,  Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004.  
Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan. Jakarta: Grasindo. 
2002 
Syafruddin,  Manajemen  Lembaga  Pendidikan  Islam,  Ciputat  :  Ciputat  Press,  
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994. 
Terry,  George R. Terry  dan Leslie W. Rue,  Dasar-Dasar Manajemen, terj. G.A 
Ticoalu. Cet. Ketujuh, Jakarta: Bumi Aksara. 2000. 
Tim Sinar Grafika. 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Sinar Grafika  
Tjiptono, Fandy,  dan Anastasia Diana,  Total Quality Management, Yogyakarta: 
Penerbit Andi, 1998. 
Undang-undang  Republika  Indonesia  nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  
Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI 
Zakiyah Darojat. 2006. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
( Untuk Kepala SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara) 
A. Profil Umum SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
1. Bagaimana  sejarah  singkat  berdirinya  SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara.  
2. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ? 
3. Bagaimana perkembangan minat masyarakat sejak didirikan ?  
4. Bagaiamana keadaan siswanya selama tiga tahun terakhir ?  
5. Bagaimana pengaturan waktu kegiatan belajar mengajar ? 
B. Filosofis Pendidikan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
1. Bagaimana visi, misi dan tujuan pendidikan di  SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara 
C. Strategi Pelaksanaan TQM di MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
1. Upaya  apakah  yang  dilakukan  sekolah  untuk  mewujudkan  visi,  misi  
dan tujuan pendidikan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara? 
2. Bagaimana tahapan dalam mengimplementasikan TQM di sekolah? 
D. Faktor-faktor  Pendukung  Pelaksanaan  TQM  di   SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara 
1. Faktor apa saja yang mendukung diterapkannya program TQM di sekolah? 
E. Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan TQM di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara 
1. Faktor apa saja yang menjadi hambatan program TQM di sekolah? 
 
 
 
 
 
Lampiran  - 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Guru) 
A. Komponen Proses Pembelajaran 
1.  Bagaimana kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara? 
2.  Bagaiman persiapan guru yang akan melaksanakan pembelajaran ? 
3.  Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
4.  Bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran? 
B. Komponen Layanan Sekolah 
1. Kapan sekolah membuat rencana program kerja ? 
2. Bagaimana cara menyampaikan rencana program  yang telah dibuat  dalam  
3. rangka memberikan pelayanan kepada siswa ? 
4. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap para guru? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Murid) 
A.  Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?  
2. Metode apakah yang digunakan guru dalam mengajar? 
3. Bagaimana guru dalam memberikan motivasi belajar kepada murid? 
B.  Komponen Layanan Sekolah 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan sekolah ? 
2. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap para siswa ? 
C.  Komponen Proses Pembelajaran 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?  
2. Bagaimana  kemampuan  guru  dalam  meningkatkan  profesionalismenya 
sehingga dapat memberikan pelayanan maksimal? 
3. Bagaimana  kompetensi  sumber  daya  manusia  yang  menjadi  pelaku  
4. pendidikan di sekolah? 
D.  Komponen Layanan Sekolah 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara? 
2. Bagaimana pelayanan tenaga administrasi sekolah terhadap orang tua? 
 
 
 
 
 
Lampiran - 4 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pelaksanaan Total Quality Management  
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara  
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
A. Data yang berhubungan dengan kelembagaan: 
1.  Struktur kelembagaan SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
2.  Data guru, siswa dan ketenagaan 
3.  Data sarana prasarana 
B. Data  yang  berkaitan  dengan  kegiatan  pembelajaran  pada  SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara  
1.  Buku panduan kegiatan sekolah 
2.  Buku pedoman dan arsip kegiatan pembelajaran 
3.  Buku tata tertib siswa dan tata tertib guru dan pegawai 
4.  Dokumen Silabus 
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Gambar 4.1. 
Denah Lokasi Ruang SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Keterangan : 
1. Ruang Kelas Kosong 11. Tempat Wudhu Pria 
2. Ruang Kelas Kosong 12. Toilet Guru 
3. Kantor Guru 13. Ruang Kelas 8 
4. Perpustakaan dan Ruang Kepala Sekolah 14. Ruang Kelas 7 
5. Mushola 15. Tempat Wudhu Putri 
6. Dapur 16. Parkir 
7. Toilet Putra 17. Halaman 
8. Toilet Putra 18. Kantin 
9. Toilet Putri 19. SD Muhammadiyah 
10. Toilet Putri 
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Tabel 4.1. 
Daftar Ustāż, Ustāżah dan Karyawan 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
No Nama Jabatan Alamat MAPEL 
1. Sudarwanto S.Pd.I Kepala Sekolah 
Kp.Baru, 
Barenglor, Klaten 
Utara 
PAI 
2. 
Muh. Ma‟shum Syafi‟i 
S.Pd.I 
Wk. Kurikulum 
Gading Santren, 
Klaten Utara 
PAI 
3. Padsi Widarsih S.Pd Wali Kelas 
Gaden, Trucuk, 
Klaten 
IPS 
4. 
Garnis Ulfie Fadilah 
S.Pd.I 
Wali Kelas 
Jonggrangan, 
Klaten Utara 
Bhs. Arab 
5. 
Puguh Handriyasto 
S.Pd.I 
Ustadz Polanharjo, Klaten PAI 
6. M. Dzikron S.Kom Ustadz 
Ngingas Lor, 
Klaten Utara 
TIK 
7. Rendi Dela Rosa, S.Pd Ustadz Candirejo, Ngawen PKn 
8. Syamsuri S.Fil, M.Si Ustadz 
Srago, Klaten 
Tengah 
TS 
9. 
Herwindo Riswanda 
Dhanu Murti 
Ustadz 
Merbung, Klaten 
Selatan 
TU 
10. Ika Fitriyani S.Pd Ustadzah 
Socokangsi, 
Jatinom 
Penjaskes 
11. 
Farida Umi Sholihah 
S.Pd 
Ustadzah 
Jebugan, Klaten 
Utara 
Matematika 
12. Ratih Widiyanti Ustadzah 
Tegalrejo, Meger, 
Ceper Klaten 
TU 
13. Lin Zaky Asyahid S.Pd Ustadzah 
Buntalan, Klaten 
Tengah 
BHS. 
Indonesia 
14. Uswatun Khasanah S.Pd Ustadzah 
Kunden, Pepe, 
Ngawen 
IPA 
15. Farida Rahmawati,S.Pd Ustadzah Candirejo, Ngawen Bhs. Inggris 
16. 
Widuri Fitri Aprinuraini 
S.Pd 
Ustadzah Wiro, Bayat SBK 
17. Nining Karyawan 
JatiWoyo 
Mayungan 
Konsumsi 
18. Tuminah Karyawan 
Jatiwoyo 
Mayungan  
Kebersihan 
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Tabel 4.2. 
Daftar Siswa SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
No Nama Alamat Asal Sekolah 
1. Adib Bramantya Hudaya 
Klampengan 01/05, Meger, 
Ceper, Klaten 
MIM Gading 1 
2. Alma Ayu Maharani 
Pengkol 03/01, Jombor, Ceper, 
Klaten 
MIM Jombor 
3. Annisa Nurul Wahidah 
Gading Krajan 01/17, Belang 
Wetan, Klaten Utara, Klaten 
MIM Gading 1 
4. Aship Wahyudi 
Kemit 08/04, Pepe, Ngawen, 
Klaten 
MIM Pepe 
5. 
Dhuha Karima Doa 
Amzeta 
Kemit 08/04, Pepe, Ngawen, 
Klaten 
MIM Pepe 
6. Ellyana Nur Azzura Duwet, Duwet, Ngawen, Klaten MIM Gading 1 
7. 
Firdaus Yunus Ryan 
Wibowo 
Sewan, Mayungan, Ngawen, 
Klaten 
MIM Gading 1 
8. Hanifah Ulya Ningsih Pengkol, Jombor, Ceper, Klaten MI Mlese 
9. Mardadila Sri Anggraini 
Trono 12/05, Tempursari, 
Ngawen, Klaten 
MIM Gading 2 
10. 
Muchammad Raia 
Widyanandra 
Gading Sawahan, Belang Wetan, 
Klaten Utara, Klaten 
MIM Gading 2 
11. 
Muhammad Nazil Riziq 
Ramadani 
Gading Sawahan, Belang Wetan, 
Klaten Utara, Klaten 
MIM Gading 2 
12. 
Rio Raditya Bagas 
Indrajati 
Trono 12/05, Tempursari, 
Ngawen, Klaten 
MIM Gading 2 
13. Rona Zhafira Al Khansa 
Pundungan, Jonggrangan, Klaten 
Utara, Klaten 
SD N 2 
Jonggrangan 
14. Shalahudin Afif Naufal 
Kacangan, Tempursari, Ngawen, 
Klaten 
MIM Tempursari 
15 Elicia Febri Hemingtyas 
Botokan, Ds. Jonggrangan, Kec. 
Klaten Utara, Kab. Klaten 
SDN 1 
Jonggrangan 
16 Kautsar „Afwan Puryono 
Gergunung Rt 02/Rw 09, Ds. 
Gergunung, Kec. Klaten Utara, 
Kab. Klaten 
SDN 1 Gergunung 
18 Wahyu Aji Kurniawan 
Jatiwoyo Rt 27/Rw 08, Ds. 
Mayungan, Kec. Ngawen, Kab. 
Klaten 
SDN 1 
Jonggrangan 
19 
Franky Abdullah 
Bayhaqy 
Kemit, Ds. Pepe, Kec. Ngawen, 
Kab. Klaten 
MIM PEPE 
20 Vivi Pramudita Rt 06/Rw 06, Ds. Bareng Lor, SDN 3 Barenglor 
Kec. Klaten Utara 
21 Muhammad Rizky W. 
Dedesan rt 1/ rw 3 Belang 
wetan, Klaten Utara 
MIM Gading 2 
22 
Yuniko Ardi Bintang 
Saputro 
Kemit rt 09/ rw 4 Pepe, 
Ngawen,Klaten 
MIM PEPE 
23 Muhammad Zulfikar Karangnongko, Klaten Utara 
SD MUH. 1 
Kukusan Depok 
24 Febiola Ajeng Saraswati 
Perumda gergunung jln 
yokowoyo no.173 
SDN 1 Gergunung 
25 Muh. Zufar Darmawan Duwet, Duwet, Ngawen Klaten MIM Gading 2 
26 
Alvian Nur Ghozali 
Anhar 
Gadingtulung Belangwetan 
Klaten Utara 
MIM Gading 2 
27 Meggi Guntur Prasetyo Pindro Jebugan Klaten Utara SDN I Jebugan 
28 Diyan Putri Cahyani 
Botokan Jonggrangan Klaten 
Utara 
SDN 1 
Jonggrangan 
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JADWAL KBM HARIAN 
NO WAKTU KEGIATAN 
1 06.50-07.00 APEL PAGI (Ikrar & Janji Pelajar Muhammadiyah) 
2 07.00-07.30 TAHFIDZUL QUR‟AN & MENTORING MAPEL UN 
3 07.30-08.10 MATERI REGULER 1 
4 08.10-08.50 MATERI REGULER 2 
5 08.50-09.30 MATERI REGULER 3 
6 09.30-50. SHOLAT DHUHA & ISTIRAHAT 
7 09.50-10.30 MATERI REGULER 4 
8 10.30-11.10 MATERI REGULER 5 
9 11.10-11.50 MATERI REGULER 6 
10 11.50-12.30 MAKAN SIANG & SHOLAT DHUHUR, DA‟I MUDA 
11 12.30-13.10 MATERI REGULER 7 
11 13.10-13.50 MATERI REGULER 8 
12 13.50-14.30 MATERI REGULER 9 
13 14.30-15.00 MENTORING 
14 15.00-15.15 SHOLAT ASHAR & PULANG 
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KEGIATAN HARIAN SMPM PLUS 
NO PROGRAM BENTUK KEGIATAN 
1 PIKET PAGI 
penyambutan anak dengan: Senyum Salam Sapa 
dan Mendengarkan murotal Alquran (Komputer)  
2 APEL PAGI 
Ucap Ikrar dan Janji Pelajar Muhammadiyah, 
Nasehat Pagi 
3 
TAHFIDZUL 
QUR‟AN 
Di dampingi Santri Pengabdian dari MBS Klaten 
Dan Pondok Tahfidzul Quran Ar-Ridho Klaten 
Utara  
4 DHUHA Sholat dhuha munfarid/sendiri, bermain bebas 
5 
MAKAN 
SIANG 
Prasmanan (mengambil sendiri, mencuci sendiri) 
6 
SHOLAT 
DHUHUR 
Dilaksanakan secara berjamaah 
Kultum siswa sehabis sholat bergiliran 
7 MENTORING Muroja‟ah Hafalan, bimbingan akhlak keseharian 
7 
SHOLAT 
ASAR 
Dilaksanakan secara Berjamaah 
Sebelumnya murojaah dan pembacaan hadits 
8 
MATERI 
REGULER 
Dilaksanakan di dalam kelas/ di luar kelas 
9 HARI SABTU 
Kajian Islam Remaja (KIR) 
Tes Pendalaman Materi (khususnya Mapel UN) 
Ekstrakurikuler Pilihan. 
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PRESTASI SMPM PLUS KLATEN UTARA Tahun 2017 
NO CABANG LOMBA TINGKAT PRESTASI ATAS NAMA KELAS 
1 CAB. PANAHAN Olympiade Ahmad 
Dahlan  Tk. Jawa 
Tengah 
JUARA 1 Firdaus Yunus 
Riyan Wibowo 
8 
2 CAB. PANAHAN POPDA KAB. 
KLATEN 
JUARA 1 Firdaus Yunus 
Riyan Wibowo 
8 
3 CAB. PANAHAN SOLO OPEN JUARA 1 Firdaus Yunus 
Riyan Wibowo 
8 
4 CAB. PANAHAN PATI OPEN JUARA 1 Firdaus Yunus 
Riyan Wibowo 
8 
5 CAB. PANAHAN Invitasi Jogja 
Junior Archery 
Competition 2017 
JUARA 1 Firdaus Yunus 
Riyan Wibowo 
8 
6 CAB.PENCAK 
SILAT 
POPDA Kab. 
Klaten 
JUARA 1 Alfian Nur 
Ghozali Anhar 
9 
7 CAB.PENCAK 
SILAT 
Kejuaraan ASEAN  
“Dewantara 
Championship” 
JUARA 1 Alfian Nur 
Ghozali Anhar 
9 
8 CAB. 
PECAKSILAT 
POPDA Kab. 
Klaten 
JUARA 1 Muh. Naufal 
Isvan Harry 
7 
9 CAB.PENCAK 
SILAT 
POPDA Kab. 
Klaten 
JUARA 2 Azizah Maulida 
Fadilah 
7 
10 CAB. 
TAHFIDZUL 
QUR‟AN PUTRA 
KLATEN UTARA JUARA 3 Muh. Rizki 
Widiyanto 
9 
11 CAB. TARTIL 
QUR‟AN  
OLIMPIADE 
JSMPK Kab.Klaten 
JUARA 2 Nashyiroh 
Wardatul 
Kamilah 
8 
12 CAB. 
TAHFIDZUL 
QUR‟AN PUTRI 
KLATEN UTARA JUARA 3 Nashyiroh 
Wardatul 
Kamilah 
8 
13 CAB. FILM INDIE Olympiade Ahmad 
Dahlan Tk. Jawa 
Tengah 
4 BESAR Tim Mplus  
( Muh, Rizki W, 
Muh. Zulfikar, 
Ajeng, Elicia) 
9 
14 CABANG 
IPA/SAINS 
Olimpiade JSMPK 
Kab.Klaten 
JUARA 3 Rona Zhafira 
Al-Khanza 
8 
15 PROGRAM 
TAHFIDZ 
Tahfidzul Qur‟a N 
Mplus Klara 
10 JUZ Nashyiroh 
Wardatul 
Kamilah 
8 
 
Lampiran – 11 
FOTO  KEGIATAN 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Praktik Kunjungan Akademik 
 
KBM Reguler 
 
 
Tim Paduan Suara 
 
 
Upacara Bendera 
 
 
Fun Bike 
 
 
Karya seni 
 
 
Outbound MATASIBA 
 
PR-IPM MPLUS 
  
 
 
 
 
 
Da’i Muda 
 
 
 
 
 
 
Murottal 
 
 
Pengajian Syawalan dengan Wali 
Santri 
 
 
Jambore HW 
 
 
Idul Adha 
 
Gebyar HUT RI 
  
 
Rihlah
 
Outbound 
 
  
 
 
Riwayat Hidup 
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PEKERJAAN : Guru GTY (MIM Gading 2 Klaten) 
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1. MIM Gading 1 Klaten, lulus tahun 1985 
2. SMP Al Islam Tempursari Klaten, lulus tahun 1988 
3. PGA N Klaten, lulus tahun 1991 
4. IAIN Walisongo Semarang, lulus tahun 1997 
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No Hp : 085879963276 
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